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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan pengembangan,
menguji unjuk kerja, dan menguji tingkat kelayakan Auto-Mechanical sebagai
media pembelajaran pada Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Reasearch and Development) dengan tahapan: (1) Potensi dan Masalah; (2)
Pengumpulan Data; (3) Desain Produk; (4) Validasi Desain; (5) Revisi Desain; (6)
Uji Coba Produk; (7) Revisi Produk; (8) Uji Coba Pemakaian; dan (9) Reuvisi
Produk. Pengumpulan data meliputi pengujian, pengamatan, dan Kkuisioner
(angket). Obyek penelitian ini adalah media pembelajaran Auto-Mechanical pada
Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor. Media pembelajaran ini divalidasi oleh ahli
materi dan ahli media, serta 62 siswa kelas X (sepuluh) Teknik Ototronik SMK
Negeri 1 Seyegan sebagai subyek uji coba pemakaian. Adapun teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian ini berupa sebuah Auto-Mechanical sebagai media
pembelajaran mikroprosesor aplikatif dengan 10 blok rangkaian percobaan
meliputi (1) Head Lamp, (2) Hazard & Sign Lamp, (3) Warning Lamp, (4)
Brightness Lamp Control, (5) Auto Rain System for Wiper, (6) Safety Lock System,
(7) Rotary Back Mirror, (8) Power Window, (9) Moving Door, dan (10) Auto Brake
System yang dilengkapi dengan modul panduan. Hasil validasi isi materi
pengembangan media pembelajaran Auto-Mechanical oleh ahli materi
mendapatkan prosentase sebesar 86,32% dengan kategori sangat layak.
Sedangkan hasil validasi konstrak yang dilakukan oleh ahli media mendapatkan
prosentase sebesar 89,58% dengan kategori sangat layak. Kemudian hasil uji
coba pemakaian oleh siswa mendapatkan prosentase sebesar 85,15% dengan
kategori sangat layak. Sehingga Auto-Mechanical dapat dikategorikan sangat
layak sebagai media pembelajaran Teknik Mikroprosesor pada siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan.

Kata Kunci: Auto-Mechanical, Teknik Mikroprosesor, Teknik Ototronik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki sekolah tingkat menengah kejuruan atau yang sering
disebut dengan SMK. Didirikannya SMK guna untuk mengoptimalkan kemampuan
siswa agar dapat memenuhi lapangan pekerjaan yang dibutuhkan industri maupun
mandiri dengan keterampilan dan kemampuan yang berkompeten. Dengan
berbasis pendidikan formal, SMK memiliki berbagai macam Kompetensi Keahlian
yang salah satunya adalah Teknik Ototronik. Teknik Ototronik merupakan cabang
Program Keahlian Teknik Elektronika pada bidang otomoatif (Direktorat Pembinaan
Sekolah Menengah Kejuruan, 2016). Salah satu mata pelajaran yang diajarkan
dalam Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik adalah Teknik Mikroprosesor.
Pemilihan variabel Teknik Mikroprosesor didasari oleh pentingnya hubungan
sistem mikroprosesor yaitu sistem kontrol pada kendaraan bermotor.

Adapun beberapa cakupan materi yang harus dipelajari siswa dalam Mata
Pelajaran Teknik Mikroprosesor, namun materi yang disampaikan sampai saat ini
masih belum menyentuh perkembangan penerapan sistem mikro di dalam
kendaran bermotor. Selain itu, media pembelajaran dan modul yang digunakan
dalam mata pelajaran Teknik Mikroprosesor di SMK Negeri 1 Seyegan masih
belum memenuhi kebutuhan yang sesuai antara Silabus dengan Standar
Kompetensi Kerja Indonesia (SKKNI) Teknik Ototronik. Padahal kualitas media
baik dari segi aspek materi dan penggunaan sangat dibutuhkan guna membekali
siswa agar menjadi lulusan berkompeten dan memiliki keahlian yang dibutuhkan

oleh dunia kerja.



Salah satu butir dalam Standar Kompetensi Kerja Indonesia (SKKNI)
Teknik Ototronik menyebutkan bahwa Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik
harus mampu membuat sistem kontrol aplikatif dengan pemrograman berbasis
mikroprosesor atau mikrokontroler. Hal ini dapat diterapkan sesuai dengan silabus
Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor kelas X pada KD. 5 yaitu menerapkan dan
membuat pemrograman mikroprosesor input-output analog dan digital. Kedua poin
penting tersebut saling berhubungan sehingga guru memerlukan strategi
pembelajaran yang interaktif dan produktif. Dengan strategi pembelajaran maka
tujuan pembelajaran di SMK dapat terealisasi dan berjalan dengan baik sesuai
dengan rencana pembelajaran.

Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SMK sebaiknya
dilakukan dengan meminimalisasi metode ceramah dan memperbanyak latihan
kepada siswa dengan suatu alat bantu yaitu media pembelajaran. Latihan-latihan
yang diberikan oleh guru dapat membekali peserta didik agar memiliki kualitas
keterampilan dan kemampuan yang berkompeten sehingga mampu mengisi
lowongan pekerjaan ataupun membuka lapangan usaha sendiri. Latihan yang
diberikan oleh guru di SMK memerlukan sebuah media sebagai alat bantu
penerapan konsep materi ajar.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah pengembangan produk sebagai media
pembelajaran dalam Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor di SMK Negeri 1
Seyegan yang mampu mewadahi cakupan aspek materi serta kompetensi dasar
yang selaras dengan Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik. Perlunya sebuah
media sebagai bahan atau alat bantu pembelajaran dalam kelas bertujuan agar
siswa dapat memahami informasi yang disampaikan oleh guru dan mampu
menguasai materi Teknik Mikroprosesor terkait dengan kendaraan bermotor
dengan mudah sehingga dapat menarik perhatian siswa dalam aktivitas belajar.
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Media pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor penting
penunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar di dalam kelas sehingga
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa Teknik
Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan dalam mata pelajaran Teknik Mikroprosesor.
Agar dapat menghasilkan media pembelajaran yang tepat maka perencanaan
pengembangan media pembelajaran harus memperhatikan aspek isi, materi,
teknis, tampilan, dan kemanfaataan. Maka dari latar belakang tersebut dapat
diambil judul “Auto-Mechanical Sebagai Media Pembelajaran Teknik
Mikroprosesor Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1
Seyegan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, ditemukan identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya media pembelajaran praktikum dalam Mata Pelajaran Teknik
Mikroprosesor untuk siswa Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK
Negeri 1 Seyegan.

2. Kurangnya modul pendukung praktikum dalam Mata Pelajaran Teknik
Mikroprosesor untuk siswa Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK
Negeri 1 Seyegan.

3. Belum ada pengembangan media pembelajaran yang sesuai antara Silabus
Teknik Mikroprosesor dengan SKKNI Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di
SMK Negeri 1 Seyegan.

4. Belum ditemukannya media pembelajaran praktis yang dapat mencakup
beberapa sub-kompetensi dasar Teknik Mikroprosesor untuk siswa Kompetensi

Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan.



5. Kurangnya pengembangan media pembelajaran yang dapat menunjang
keberhasilan belajar Teknik Mikroprosesor untuk siswa Kompetensi Keahlian
Teknik Mikroprosesor di SMK Negeri 1 Seyegan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka penelitian
ini dibatasi pada perancangan hardware, pengujian unjuk kerja, dan tingkat
kelayakan media pembelajaran Auto-Mechanical di SMK Negeri 1 Seyegan

Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik kelas X dalam Mata Pelajaran Teknik

Mikroprosesor. Aspek yang diperlukan untuk mengukur tingkat kelayakan media

pembelajaran yang dibuat adalah aspek kualitas materi, aspek tampilan, dan

aspek teknis pengoperasian, serta kemanfaatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Seperti apakah rancangan Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran Mata
Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan?

2. Bagaimana unjuk kerja Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran Mata
Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan?

3. Bagaimana tingkat kelayakan Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran
Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini mengacu pada masalah yang telah disebutkan di atas

yaitu untuk:



1. Menghasilkan rancangan Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran Mata
Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan.

2. Menguji unjuk kerja Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran Mata
Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan.

3. Menguiji tingkat kelayakan Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran Mata
Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan.

F. Spesifikasi Produk

Auto-Mechanical diambil dari kata “auto” yang berarti mobil dan

“mechanical” yang berarti bagian-bagian mesin. Auto-Mechanical merupakan

sebuah produk pengembangan media pembelajaran Teknik Mikroprosesor khusus

untuk siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik dalam bentuk
hardware yang berfungsi sebagai prototype sistem kendali elektrik dan mekanik
pada kendaraan bermotor secara dasar. Kendali elektrik mencakup blok rangkaian

(1) head lamp, (2) hazard & sign lamp, (3) warning lamp, dan (4) brightness lamp

control, sedangkan pada kendali mekanik mencakup blok rangkaian (5) auto rain

system for wiper, (6) safety lock system, (7) rotary back mirror, (8) power window,
dan (9) moving door, dan (10) auto brake system. Macam-macam blok rangkaian
tersebut diklasifikasikan menurut jenis sinyal yang dikendalikan yaitu sinyal digital,
sinyal analog, dan sinyal gabungan. Adapun spesifikasi produk media

pembelajaran yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Bentuk . Prototype mobil MPV dan console
2. Dimensi : 35x20x50 cm
3. Bahan : Akrilik 5mm dan hard fiber 3mm



4. Berat 12,9 kg
5. Sumber daya : 220 VAC

6. Power Supply :5VDC/500mAdan12VDC/1A

7. MCU : Arduino Mega 2560

8. Software : Arduino IDE

9. Input : Saklar, potensiometer, sensor hujan, dan sensor ultrasonik

10. Output : LED, motor servo, dan motor DC

11. Modul : Dasar teori, panduan penggunaan, panduan praktikum, &
latihan

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitan ini dibagi menjadi dua jenis yaitu
sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoritis

Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran Teknik Mikroprosesor kelas

X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan dapat mewadahi
berbagai pengetahuan kontrol otomatis dalam perangkat kendaraan bermotor
berdasarkan ilmu bidang elektronika, yaitu Teknik Mikroprosesor.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Mahasiswa

Dapat menciptakan teknologi baru yang dibutuhkan dan dapat menunjang
pembelajaran di dalam kelas, dapat memberikan dan menambah wawasan serta
pengalaman dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama
kegiatan perkuliahan kepada instansi pendidikan.
b. Bagi Siswa SMK Negeri 1 Seyegan

Dapat digunakan sebagai sumber bahan belajar agar siswa mudah

memahami materi Teknik Mikroprosesor yang berkaitan dengan bidang
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elektronika sehingga siswa dapat mengembangkan inovasi kendaraan bermotor
khususnya dalam kendali otomatis (analog-digital).
c. Bagi Sekolah

Dapat dikembangkan sebagai media pembelajaran yang dapat menunjang
kegiatan belajar pada mata pelajaran yang berhubungan dengan kendali otomatis

(analog-digital) dan pemrograman dalam mata pelajaran teknik mikroprosesor.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoritis
1. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Pendidikan dan dunia kerja merupakan dua hal yang selalu berkaitan dan
tak bisa dipisahkan. Adhikary, P.K. dalam Sudira (2011) menjelaskan bahwa
pendidikan yang dirancang untuk mengembangkan aspek-aspek yang dibutuhkan
oleh dunia kerja secara produktif merupakan pengertian dari pendidikan vokasi.
Namun pendidikan vokasi dapat kehilangan makna di masyarakat dan peserta
didik jika tidak terselenggara dengan baik. Maka dari itu diperlukan sebuah
kurikulum pendidikan dan pelatihan vokasi (VET) yang harus mampu beradaptasi
dengan kondisi, perubahan, dan kebutuhan dunia kerja (Sudira, 2011).

Sekolah Menengah Kejuruan atau yang sering dikenal dengan SMK adalah
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang mengutamakan pengembangan
kemampuan dan keterampilan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu.
SMK merupakan pendidikan menengah kejuruan sebagai lanjutan dari SMP, MTs,
atau sederajat. Pernyataan ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 74 tahun
2008 pasal 1 ayat 21 yang berbunyi “Sekolah Menengah Kejuruan yang
selanjutnya disingkat SMK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal
yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang Pendidikan Menengah
sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari
hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTs”.

SMK dirancang oleh pemerintah dengan tujuan agar menghasilkan lulusan
berkompeten. Agar lulusan dapat memenuhi kebutuhan dunia kerja maka SMK
disiapkan dengan memiliki berbagai macam jenis program keahlian. Untuk itu,
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agar lulusan siap bekerja maka program keahlian yang dirancang disesuaikan
dengan kebutuhan dunia kerja dan masyarakat. Menurut Sudira (2013) pendidikan
kejuruan merupakan pendidikan yang unik dan universal, karena pendidikan
kejuruan dikembangkan berdasarkan kebutuhan, permasalahan, harapan, dan
tantangan masyarakat melebihi kebutuhan efisiensi sosial sehingga perlu
ditingkatkan keterampilan life skill dan career skill dengan penguatan pendidikan
dan pelatihan.

Dari berbagai macam pendapat yang telah diuraikan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga
pendidikan formal yang bertujuan mencetak lulusan berkompeten disetiap bidang
keahlian yang siap bekerja dan memenuhi kebutuhan dunia kerja melalui
pelaksanaan serangkaian rencana program pendidikan yang mencakup
pengetahuan, kemampuan, keterampilan, kreativitas, dan kepribadian peserta
didik. SMK harus mampu menggambarkan sedetil mungkin lingkungan dunia kerja
dalam lingkup ruang pendidikan.

2. Pembelajaran di SMK

Terpenuhinya tujuan pendidikan memerlukan sebuah strategi
pembelajaran. Pembelajaran menurut Gulo (2004) yaitu sebagai usaha untuk
menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar meliputi
guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yang relevan
dengan kegiatan belajar siswa. Sudira (2011) menguraikan bahwa agar
pembelajaran dapat berdampak tinggi terhadap hasil belajar peserta didik maka
pendidik harus mampu menampilkan penampilan terbaiknya dalam melakukan
kegiatan proses belajar mengajar yang didukung oleh kompetensi diri yang tinggi,
kurikulum berkualitas, lingkungan atmosfir yang maju, sarana dan prasarana yang
memadai, serta sumber belajar yang melimpah. Untuk itu diperlukan pembelajaran
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berbasis kompetensi atau Competency Based Training (CBT) untuk diterapkan di
SMK guna memulihkan praktek-praktek pembelajaraan agar tidak hanya
cenderung pada penguasaan materi konvensional yang cenderung abstrak,
tekstual, verbal, artifisial, dan maya dengan menekankan peserta didik untuk
mengenal nilai (logos), menginternalisasikan nilai-nilai dalam hati nurani (etos),
dan menerapkan nilai-nilai ke dalam kehidupan sehari-hari atau patos (Putu
Sudira, 2011).

Pembelajaran di SMK memiliki tujuan yang telah diatur di dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003. Tujuan pendidikan menengah kejuruan yaitu (a)
menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat
menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlianyang dipilihnya; (b)
menyiapkan peserta didikagar mampu memilih karir, ulet, dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; (c) membekali peserta didik
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar mampu mengembangkan diri
di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang
lebih tinggi; dan (d) membekali peserta didik dengan komptensi-komptensi yang
sesuai dengan program keahlian yang dipilih.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran di SMK merupakan
suatu kegiatan yang telah direncanakan berdasarkan acuan sebuah kurikulum
yang digunakan oleh suatu lembaga pendidikan kejuruan yang dilaksanakan
secara terstruktur agar dapat mempengaruhi perilaku dan pola pikir peserta didik
sesuai dengan tujuan pendidikan sehingga tujuan dari dilaksanakannya proses

pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran dalam dunia SMK merupakan
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serangkaian rencana terpadu yang bertujuan membentuk kepribadian,
keterampilan, dan kesiapan siswa guna menghadapi dunia kerja.

3. Media Pembelajaran di SMK

a) Pengertian Media Pembelajaran di SMK

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Azhar (2011) menyatakan bahwa media pembelajaran
merupakan berbagai macam alat penghubung atau perantara antara siswa
dengan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran di SMK
merupakan sebuah alat yang mencakup keseluruhan materi belajar sesuai dengan
masing-masing kurikulum program keahlian.

Media pembelajaran di SMK dirancang dari susunan sistem terpadu sesuai
dengan rumusan tujuan pembelajaran sehingga isi materi pokok dapat
tersampaikan dengan baik kepada siswa sesuai dengan kompetensi keahlian.
Media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik atau guru di SMK dalam
menyampaikan materi belajar harus dapat mencuri perhatian, merangsang pikiran,
dan menumbuhkan semangat atau kemauan siswa dalam belajar serta mampu
menggambarkan kondisi kebutuhan dunia kerja.

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran di SMK merupakan suatu
alat bantu yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi kepada siswa
agar dapat memahaminya dengan mudah sehingga dapat menunjang
keberhasilan dan ketercapaian tujuan pembelajaran yang selaras dengan
kompetensi kebutuhan dunia kerja.

b) Manfaat Media Pembelajaran di SMK

Perkembangan pada masa praoperasional dan operasional kongkrit
memerlukan rangsangan yang beragam dengan memandang indra sebagai
modalitas belajar yang potensial di SMK. Menurut Pujiriyanto (2012) menyatakan
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bahwa teknologi dan media mempunyai banyak peran dalam pembelajaran yang
digunakan oleh guru yaitu sebagai media pendidikan, sumber belajar dengan
cakupan yang lebih luas, alat peraga, dan alat bantu belajar di dalam kelas. Maka
dari itu, media pembelajaran di dalam SMK sangat diperlukan agar siswa dapat
memiliki komptensi yang unggul sesuai dengan kompetensi keahliannya masing-
masing guna menghadapi persaingan dunia kerja.

Secara umum media pembelajaran sangat bermanfaat bagi proses
pembelajaran di SMK. Media pembelajaran yang tepat akan bermanfaat untuk
menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Selain berperan sebagai alat bantu
dalam menyampaikan pembelajaran, manfaat-manfaat lain media pembelajaran di
SMK diantaranya adalah sebagai panduan belajar mandiri, meminimalisasi
metode ceramah yang dilakukan guru, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu,
serta dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Sudjana dan Rivai (1990) mengemukakan bahwa guru atau
pendidik tetap harus mendampingi siswa selama kegiatan belajar dan
berkewajiban memberikan bantuan kepada siswa ketika terjadi permasalahan
kemudian menerangkan materi yang harus dipelajari sehingga diharapkan media
pembelajaran dapat berfungsi maksimal dalam penggunaannya.

Dari pendapat yang telah dijelaskan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran di SMK yaitu sebagai alat untuk mendorong proses
pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih interaktif sehingga siswa memiliki
kompetensi keahlian kerja yang sesuai dengan bidang keahliannya akibat dari
penggunaan media pembelajaran yang tepat guna dan tepat sasaran dalam
meningkatkan pembelajaran. Manfaat ini dapat terjadi pada penggunaan Auto-
Mechanical sebagai media pembelajaran Teknik Mikroprosesor kelas X
kompetensi keahlian teknik ototronik SMK Negeri 1 Seyegan.
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c¢) Klasifikasi Media Pembelajaran SMK
1) Media Obyek

Media obyek di SMK merupakan sebuah alat bantu pembelajaran yang
digunakan dalam kegiatan praktikum. Anderson R.H. (1983) menyatakan bahwa
obyek yang sesungguhnya atau benda model yang mirip dengan benda nyatanya
akan dapat memberikan rangsangan yang amat penting dan berguna bagi siswa
dalam mempelajari materi menyangkut keterampilan psikomotorik. Penggunaan
media obyek di SMK memiliki manfaat yang mencakup tiga aspek penting, yaitu
(1) secara kognitif untuk mengajarkan pengenaan kembali dan pembedaan akan
rangsangan yang relevan; (2) secara afektif dapat mengembangkan sikap positif
terhadap pekerjaan sejak awal latihan; (3) dan secara psikomotorik dapat
memberikan latihan untuk menguji penampilan dalam menangani alat,
perlengkapan, dan materi pekerjaan.

Penggunaan media obyek di SMK juga berfungsi sebagai alat penyampai
informasi pelajaran. Menurut Miarso (2004) media obyek dapa digunakan sebagai
alat untuk menyampaikan pesan (materi ajar) dari sumber (guru) ke penerima
(siswa) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan.
Asyhar (2012) memperjelas bahwa media obyek mampu menyampaikan informasi
terencana sehingga menghasilkan lingkungan belajar yang kondusif agar siswa
dapat belajar secara efisisen dan efektif.

Maka dari pendapat para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
media obyek di SMK merupakan sebuah alat bantu pembelajaran praktikum yang
memenuhi syarat sesuai dengan materi ajar yang bilamana digunakan dapat
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa sehingga
menumbuhkan lingkungan belajar yang kondusif dan menghasilkan siswa yang

berkompeten.
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2) Media Cetak (Modul)

Modul atau buku panduan merupakan buku yang menyajikan detil informasi
dan memberikan panduan kepada pembaca agar dapat melakukan informasi yang
diperoleh dari dalam buku tersebut. Keberhasilan sebuah modul atau buku
panduan dapat dilihat dari tingkat pemahaman pembaca yang dapat
memahaminya dengan mudah atau tidak (Juwanto, 2014). Menurut Daryanto
(2013) modul dapat membantu sekolah dalam mewujudkan pembelajaran yang
berkualitas.

Dapat disimpulkan bahwa media cetak (modul) merupakan bagian yang
tidak bisa terpisahkan dari media obyek guna memberikan informasi secara detil
kepada pengguna. Dalam penelitian ini, modul yang dibuat dalam Auto-
Mechanical sebagai media pembelajaran dikembangkan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran dalam kelas. Maka dari itu, modul harus
dirancang sedetail mungkin agar dapat menyampaikan tujuan penggunaan media
pembelajaran dengan jelas sehingga tidak menimbulkan keraguan dan
kebimbingan dalam penggunaan media pembelajaran.

d) Evaluasi Media Pembelajaran

Ketepatan fungsi media pembelajaran dapat diketahui dengan melakukan
evaluasi. Evaluasi media pembelajaran menurut Sadiman (2010) yaitu agar media
pembelajaran dapat berfungsi dan berdayaguna secara efektif serta efisien maka
evaluasi media pembelajaran dibedakan menjadi dua macam, yaitu evaluasi
formatif dan evaluasi sumatif.

Evaluasi formatif merupakan sebuah teknik evaluasi untuk mengetahui
ketercapaian media dalam mencapai rencana tujuan dengan cara pengumpulan
data yang berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi dari media yang dirancang.

Sedangkan evaluasi sumatif merupakan sebuah teknik evaluasi dengan
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mengumpulkan data terhadap media yang diteliti dilakukan setelah media tersebut
mengalami proses perbaikan dengan tujuan menentukan kelayakan media pada
keadaan tertentu sehingga dapat ditentukan kelayakan media yang diteliti.
Evaluasi media pembelajaran dengan menggunakan evalauasi formatif pada
umumnya memiliki tiga tahapan yang dapat dijabarkan sebagai berikut.

(1) Evaluasi Satu lawan Satu (One to One)

Evaluasi satu lawan satu (ono to one) dilaksanakan dengan cara memilih
dua subyek sasaran yang dipilih dari populasi penelitian berdasarkan dari segi
kemampuan diatas rata-rata dan dibawah rata-rata. Kedua subyek diamati
sehingga mendapatkan hasil sebagai landasan mengukur kesalahan ataupun
kekurangan dari media pembelajaran yang dirancang.

(2) Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)

Evaluasi kelompok kecil (small group evaluation) dilaksanakan dengan
cara memilih 10 sampai 20 subyek sasaran yaitu siswa yang dipilih dari populasi
penelitian berdasarkan macam-macam karakteristik, kemampuan (pandai,
sedang, dan kurang pandai), jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), usia, dan
latar belakang.

(3) Evaluasi Lapangan (Field Evaluation)

Evaluasi lapangan (field evaluation) merupakan tahapan terakhir dari
tahapan evaluasi formatif yang dilaksanakan dengan cara mengujicobakan produk
terhadap 30 subyek penelitian dengan karakteristik yang beragam, yaitu tingkat
kemampuan atau kepandaian, kelas, jenis kelamin, usia, dan latar belakang yang
sesuai dengan jenis karakteristik populasi yang diteliti dengan menghindari efek
halo atau hallo effect yang muncul ketika media diuji coba oleh responden yang

tidak tepat (siswa sukar dengan produk pengembangan media pembelajaran).
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Kegiatan evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan data efektifitas dan
efisiensi pengembangan media untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran dari media yang dikembangkan. Evaluasi media media yang
digunakan dalam Auto-Mechanical menggunakan evaluasi formatif dengan tahap
satu lawan satu dan evaluasi lapangan.

Evaluasi media pembelajaran memerlukan instrumen sebagai alat untuk
mengukur kalayakan produk. Dalam kegiatannya, evaluasi perlu memperhatikan
beberapa kriteria sebagai variabel penelitian. Beberapa kriteria tersebut dijelaskan
oleh Wibowo dalam Zaini (2017) yaitu:

(1) Aspek kualitas materi mecakup kesesuian antara media dengan silabus,
tujuan, kejelasan, relevansi dengan mata pelajaran, kelengkapan materi,
keruntutan materi, kebenaran materi, kedalaman materi, kelengkapan media,
kesesuaian materi dengan media, tingkat kesulitan, aspek kognitif, aspek
afektif, dan aspek psikomotorik.

(2) Aspek tampilan mencakup bentuk, tata letak komponen, warna, keterbacaan,
kerapian, ketepatan, pemilihan komponen, dan daya tarik.

(3) Aspek kualitas teknis mencakup kinerja rangkaian, kemudahan penggunaan,
tingkat keamanan, keterbaruan, dan penyajian.

(4) Aspek kemanfaatan mencakup ~memudahkan, memperjelas, dan
mempercepat proses kegiatan belajar, serta memberikan dan menumbuhkan
motivasi belajar.

Selain itu, Santosa (2016) juga menambahkan bahwa kriteria instrumen
untuk mengevaluasi media pembelajaran harus mencakup kualitas isi dan
pembelajaran yang dijelaskan sebagai berikut.

(1) Aspek kualitas isi meliputi kejelasan materi sehingga dapat diketahui
ketepatan media pembelajaran dengan materi yang sesuai silabus.
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(2) Aspek pembelajaran meliputi akibat dari penggunaan media pembelajaran
yang mampu menumbuhkan motivasi belajar karena media yang dirancang
memiliki nilai guna dan manfaat jika digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, maka kriteria yang
digunakan dalam evaluasi media pembelajaran yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

(1) Aspek kualitas materi terdiri dari kesesuaian dengan silabus, mendukung isi
materi pembelajaran, keruntutan materi, kejelasan materi, kesesuaian dengan
situasi siswa, menumbuhkan minat siswa, menumbuhkan perhatian siswa,
panduan penggunaan, dan kelangkapan media cetak.

(2) Aspek kemanfaatan terdiri dari memperjelas penyampaian pesan,
memberikan bantuan untuk belajar, memotivasi belajar, metode belajar yang
bervariasi, dan memberikan kesamaan pengalaman.

(3) Aspek tampilan terdiri dari bentuk, tata letak komponen, warna, keterbacaan,
dan tingkat ketertarikan siswa terhadap media pembelajaran.

(4) Aspek teknis terdiri kinerja rangkaian, mudah digunakan oleh guru dan siswa,
keamanan digunakan, dan mengatasi keterbatasan.

(5) Aspek isi dan pembelajaran terdiri dari kejelasan materi, memberi
sumbangan, menumbuhkan rangsangan untuk belajar.

4. Pengembangan Media Pembelajaran

a) Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor

Teknik Mikroprosesor merupakan variabel yang menentukan dalam

penelitian dan pengembangan ini. Teknik Mikroprosesor menurut Sugiono (2013)

adalah teknologi yang berpusat pada sistem operasi hitung, sistem operasi logika,

penyimpanan informasi, dan manipulasi data yang menyerupai cara kerja otak
manusia. Selaras dengan pernyataan tersebut, menurut Sudira (2011) Teknik
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Mikroprosesor adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang unit
pengolah (prosesor), unit memori, dan unit input-output. llmu pengetahuan
tersebut harus didasari oleh logika dan algoritma. Mikroprosesor diwujudkan
dalam bentuk sebuah IC (Integrated Circuit) yang di dalamnya terdapat sejumlah
komponen guna mengontrol jalannya suatu sistem. Adapun Yuwono & Suprapto
(2011) menguatkan bahwa Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor menuntut siswa
untuk memahami hardware dan software terkait sistem kendali. Hardware meliputi
arsitektur mikroprosesor, register, dan memori. Sedangan software meliputi
programmable system dengan menggunakan bahasa tertentu untuk
mengoperasikan mikroprosesor.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa Mata Pelajaran
Teknik Mikroprosesor merupakan suatu ilmu pengetahuan tentang teknologi
elektronika yang berpusat pada sistem pengendalian cara kerja otak manusia
meliputi pengolah (prosesor), penyimpanan (memori), dan input-output dengan
menggunakan hardware dan software. Perancangan pengembangan Auto-
Mechanical sebagai media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan, rencana
pembelajaran, dan materi yang digunakan di sekolah sehingga pengembangan ini
mangacu pada Silabus K13. Rincian dasar dan materi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Silabus Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor Kelas X.

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok
4.5. Menerapkan 4.5.1. Memahami pemrograman input-output
pemrograman analog.
input-output 4.5.2. Memahami pemrograman input-output * Pemrogram
analog-digital. digital. an input-
5.5. Membuat 5.5.1. Membuat program input-output analog | Output
pemrograman dengan menggunakan perangkat analog.
mikroprosesor lunak dan interprestasi data hasil e Pemrogram
input-output pemrograman. an input-
analog-digital. | 5.5.2. Membuat program input-output digital output
dengan menggunakan perangkat digital
lunak dan interprestasi data hasil '
pemrograman.
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b) Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik

Salah satu pilihan Kompetensi Keahlian yang dimiliki oleh Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) adalah Teknik Ototronik. Sesuai dengan Peraturan
Pemerintah dalam Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan bahwa
Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik merupakan cabang dari ilmu pengetahuan
Teknik Elektronika yang berpusat pada sistem kelistrikan dan kendali kendaraan
bermotor. Teknik Ototronik termasuk dalam salah satu macam Kompetensi
Keahlian yang unik, karena pada dasarnya Kompetensi Keahlian tersebut
merupakan gabungan dari dua bidang teknologi yang berbeda yaitu elektronika
dan otomotif. Namun dalam penekanannya, materi yang disampaikan didominasi
oleh bidang elektronika sehingga Kompetensi Keahlian tersebut masuk dalam
kategori cabang Teknik Elektronika.

Penelitian pengembangan media pembelajaran ini juga mengacu pada
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) bidang keahlian Teknik
Ototronik. Jatmoko (2013) menyatakan bahwa SKKNI khusus digunakan oleh
SMK sebagai acuan program produktif, kurikulum yang digunakan SMK harus
mempunyai relasi dengan SKKNI agar dapat membekali peserta didik dengan
keterampilan sesuai dengan bidang keahlian sehingga peserta lulus setelah lulus
nanti diharapkan mampu mejadi lulusan yang berkompeten dan dapat mengisi
lapangan kerja atau membuka lapangan pekerjaan senidiri. Siswa dituntut wajib
menguasai standar kompetensi yang ada di dalam SKKNI. Tuntutan tersebut
dapat terwujud dengan bantuan penggunaan media pembelajaran yang tepat,
maka dari itu perancangan media pembelajaran dalam penelitian ini mengacu

pada beberapa butir SKKNI. Berikut adalah Tabel SKKNI Teknik Ototronik.
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Tabel 2. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Teknik

Ototronik.

z
©

Standar Kompetensi

Memahami dasar-dasar kejuruan mesin

Memahami proses-proses dasar pembentukan logam

Menjelaskan proses-proses mesin konversi energi

Menerapkan prosedur keselamatan, kesehatan kerja, dan lingkungan tempat
kerja
Menginterprestasikan gambar teknik

Menggunakan peralatan dan perlengkapan di tempat kerja

Menggunakan alat-alat ukur (measuring tools)

Membuat rangkaian elektronik terapan

Membuat sistem kontrol aplikatif dengan pemrograman berbasis
mikroprosesor atau mikrokontroler

© | Oo|IN|oOO|lO| D W[N]

10 Memperbaiki sistem pengapian elektronik

11 Memperbaiki sistem injeksi elektronik

12 Memperbaiki sistem pengatur katup elektronik

13 Memperbaiki sistem pengatur kecepatan otomatis

14 Memperbaiki sistem ABS, ASR/ETC, dan ESP

15 Memperbaiki sistem transmisi otomatis dengan kontrol elektronik
16 Memperbaiki suspensi aktif

17 Memperbaiki sistem automatic airconditioning

18 Memperbaiki car audio video

19 Memperbaiki sistem light — tronic

20 Memperbaiki SRS (Air bag and safety belt)

21 Memperbaiki sistem alarm, central-lock and power window
22 Memperbaiki sistem navigasi

23 Memperbaiki sistem kontrol parkir

24 Memperbaiki sistem-sistem elektronik pada kendaraan

¢) Auto-Mechanical

Dari Tabel 1 dan Tabel 2 kemudain dianalisis hubungan antara keduanya
sehingga didapatkan hasil berupa kebutuhan vyang diperlukan dalam
pengembangan. Berikut adalah Tabel hasil analisis kebutuhan media

pembelajaran menurut hubungan antara Silabus dan SKKNI.
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Tabel 3. Analisis Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran (Silabus &

SKKNI)
Kompetensi .
Standar Kompetensi
No. Dasar Keterangan Rencana Pengembangan
) (SKKNI)
(Silabus)
Membuat sistem Merancang Auto-Mechanical sebagai
kontrol aplikatif media pembelajaran teknik
1 dengan pemrograman | mikroprosesor kelas X kompetensi
berbasis keahlian teknik ototronik di SMK Negeri
mikroprosesor atau 1 Seyegan
mikrokontroler
5 Menerapkan Membuat rangkaian Mendesain media pembelajaran dalam
dan mebuat elektronik terapan bentuk rangkaian elektronik
pemrograman Menerapkan prosedur | Mendesain modul atau buku panduan

input-output

keselamatan,

penggunaan media pembelajaran

3 | mikroprosesor | kesehatan kerja, dan
(analog — lingkungan tempat
digital / digital kerja
—analog / Memperbaiki sistem Merancang rekayasa sistem kerja
4 digital — digital | alarm, central-lock and | rangakain mekanik otomatis (safety lock
/ analog — power window system, rotary back mirror, power
analog) window, dan moving door)
Memperbaiki sistem Merancang rekayasa sistem kerja
. ABS rangkaian Brightness Lamp Control,
Auto Rain System for Wiper, dan Auto
Brake System
Memperbaiki sistem Merancang rekayasa sistem kerja
6 light-tronic rangkaian lampu (head lamp, hazard &

sign lamp, dan warning lamp)

Dari hasil analisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran yang
telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan media
pembelajaran teknik mikroprosesor sangatlah penting untuk kompetensi keahlian
Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan. Adapun media pembelajaran yang

akan dikembangkan adalah Auto-Mechanical dengan sepuluh macam mode
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penggunaan, yaitu (1) head lamp, (2) hazard & sign lamp, (3) warning lamp, (4)
brightness lamp control, (5) auto rain system for wiper, (6) safety lock system, (7)
rotary back mirror, (8) power window, dan (9) moving door, dan (10) auto brake
system. Berangkat dari hal tersebut, maka dalam perancangan Auto-Mechanical
sebagai media pembelajaran meliputi dua aspek, yaitu media obyek (hardware)
dan media cetak (modul). Agar pengembangan media pembelajaran memenuhi
kompetensi yang hendak dicapai maka diperlukan kajian teori tentang kebutuhan
komponen rangkaian sebagai penunjang keberhasilan adalah sebagai berikut.
1) Mikroprosesor Arduino Mega 2560

Arduino merupakan bentuk pengembangan sistem teknologi mikroprosesor
yaitu sistem mikrokontroler yang cara kerja dan fungsinya menggunakan
algoritma. Djuandi (2011) menyatakan bahwa Arduino berkembang dan memiliki
beberapa jenis sesuai dengan jenis papan fungsinya. Arduino Mega adalah
sebuah board mikrokontroler yang didasarkan pada Atmegal6U2 .Arduino mega
mempunyai 54 pin digital input/output (15 diantaranya dapat digunakan sebagai
output PWM), 16 input analog, 4 pin sebagai UART (port serial hardware), sebuah
koneksi USB, sebuah power jack, sebuah ICSP header, dan sebuat tombol reset.
Arduino Mega 2560 memuat semua yang dibutuhkan untuk menunjang
mikrokontroler, mudah menghubungkannya ke sebuah komputer dengan sebuah
kabel USB atau mensuplainya dengan sebuah adaptor AC ke DC atau
menggunakan baterai untuk memulainya. Arduino Mega 2560 digunakan sebagai
pengendali utama rangkaian media pembelajaran Auto-Mechanical karena
memiliki spesifikasi yang lebih tinggi dengan jumlah pin digital, pin analog, dan port

serial yang lebih lengkap.
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Gambar 1. Board Arduino Mega 2560 (Djuandi, 2011)

Tabel 4. Spesifikasi Arduino Mega 2560

Mikrokontroler Atmega2560
Tegangan Operasi 5V
Tegangan Input 7-12V
Tegangan Output 6-20V

Jumlah Pin I/O Digital

54 (15 pin digunakan sebagai
output PWM)

Jumlah Pin Input Analog 16

Arus DC Pin I/O 40 mA

Arus DC Pin 3.3V 50 mA

Flash Memory ﬁggtlléid(grfB digunakan untuk
SRAM 8 KB

EEPROM 4 KB

Clock Speed 16 MHz

2) Sensor Curah Hujan

Sensor curah hujan merupakan sebuah komponen yang memiliki prinsip
kerja dapat mendeteksi dan mengetahui magnitude tertentu. Sensor air hujan
dibuat dengan memanfaatkan konduktivitas air hujan sehingga apabila bagian
tersebut terkena air hujan maka sensor akan aktif. Pada pengembangan media
pembelajaran Auto-Mechanical, sensor curah hujan diperlukan untuk memenuhi

kebutuhan input rangkaian auto rain system for wiper.
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Gambar 2. Sensor Curah Hujan (Tech Brands, 2016)

3) Sensor Ultrasonik HC-SR04

Sensor Ultrasonik HC-SR04 merupakan sebuah komponen yang dapat
digunakan untuk mengukur jarak antara penghalang dan sensor melalui
gelombang ultrasonik. Bentuk fisik tampilan sensor HC-SR04 dapat dilihat pada

gambar 4.
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Gambar 3. Sensor Ultrasonik HC-SR04 (Elecfreaks, 2011)
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Gambar 4. Prinsip Kerja Sensor Ultrasonik Module HC-SR04 (Elecfreaks,

2011)
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Dua circle yang dimiliki sensor HC-SR04 masing-masing berbeda, yaitu
ultrasonic transmitter (pemancar gelombang ultrasonik 40 KHz) dan ultrasonic
receiver (penangkap pantulan gelombang ultrasonik). Pada pengembangan media
pembelajaran Auto-Mechanical, sensor ultrasonik HC-SR04 diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan input rangkaian auto brake system.

4) Motor Servo

Motor servo merupakan perkembangan dari motor DC. Motor servo
merupakan motor DC yang arah putarannya dapat diatur sekian derajat oleh
penggunanya. Motor servo terdiri dari gearbox, potensiometer dan rangkaian

kontrol.

Gambar 5. Motor Servo (Sujarwata, 2013)
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Gambar 6. Pensinyalan Motor Servo (Sujarwata, 2013)
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Motor servo dalam rangkaian media pembelajaran Auto-Mechanical
berfungsi sebagai satu dari dua komponen utama penggerak mekanik otomatis
yang ada di dalam trainer. Motor servo mengambil alih fungsi sebagian mekanik
yang ada di dalam mobil yang kemudian dimodelkan dalam bentuk prototype.

5) Potensiometer
Potensiometer merupakan resistor yang dapat dapat diubah nilai variabel
resistansinya. Potensiometer dapat digunakan untuk mengendalikan piranti

elektronik sebagai tranduser.

Gambar 7. Potensiometer (The Potentiometer Handbook, 2008)

Jika kaki tengah potensiometer tidak digunakan maka fungsinya akan
menjadi hambatan tetap maksimal. Potensiometer dalam media pembelajaran
Auto-Mechanical digunakan sebagai pengontrol banyaknya pulsa yang
difungsikan untuk mengatur beberapa jenis kendali digital dan analog (PWM)
dalam trainer.

6) Switch

Switch atau yang sering disebut saklar adalah komponen yang dapat
meneruskan dan memutuskan sinyal pada keadaan yang berbeda. Rancangan
media pembelajaran Auto-Mechanical terdapat beberapa jenis saklar, berikut
adalah jenis-jenis saklar yang digunakan dalam Auto-Mechaical sebagai media

pembelajaran.
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1. Saklar SPST (Single Pole Single Throw Switch)
Saklar SPST adalah saklar yang terdiri dari satu kutub dengan satu arah.

Fungsinya untuk memutus dan menghubungkan rangkaian.

===

"SpsT ~

Gambar 8. Simbol dan Bentuk Saklar SPST (Maryono, 2011)

2. Saklar SPDT (Single Pole Double Throw Switch)
Saklar SPDT adalah saklar yang terdiri dari satu kutub dengan dua arah
hubungan. Saklar ini dapat bekerja sebagai penukar. Pemutusan dan

penghubungan hanya bagian kutub positif atau fasanya saja.

Gambar 9. Simbol dan Bentuk Saklar SPDT (Maryono, 2011)

3. Saklar SP3T (Single Pole 3 Throw Switch)
Saklar SP3T adalah saklar yang terdiri dari satu kutub dengan tiga arah
hubungan saklar. Saklar jenis SP3T sering digunakan untuk saklar pemilihan jenis

sambungan rangkaian.

1

dub

[+ ]
T~ i
SP3T

Gambar 10. Simbol dan Bentuk Saklar SP3T (Maryono, 2011)
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7) LED (Light Emitting Diode)

Light Emitting Diode atau yang sering disebut dengan LED merupakan
sebuah komponen yang dapat mengubah sinyal listrik menjadi sumber cahaya.
Munculnya cahaya ini diakibatkan oleh elektron dan proton yang saling
bertabrakan. LED dalam rancangan media pembelajaran ini difungsikan sebagai

output digital dan analog.

I MH a0

Gambar 11. LED (Peddinti, 2008)

8) Motor DC

Motor DC merupakan komponen yang dapat mengubah energi listrik
menjadi energi mekanik dengan kumparan medan disebut stator dan kumparan
jangkar disebut rotor. Motor DC dalam rangkaian media pembelajaran Auto-
Mechanical berfungsi sebagai satu dari dua komponen utama penggerak mekanik
otomatis yang ada di dalam trainer. Motor DC mengambil alih fungsi sebagian
mekanik yang ada di dalam mobil yang kemudian dimodelkan dalam bentuk

prototype.

Gambar 12. Motor DC (Proffesional Electronics Service, 2008)
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui landasan
awal dan sebagai pendukung bagi kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
sehingga dapat menghindari pengulangan hal yang sama dalam penelitian dan
dapat melakukan pengembangan ke tingkat yang lebih tinggi dalam rangka
menyempurnakan atau melengkapi penelitian yang nantinya akan dikembangkan.

Adapun kajian penelitian yang relevan dalam mendukung penelitian “Auto-

Mechanical Sebagai Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor Kelas X

Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan” adalah

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian dari Nur Cahyono (2016) dalam “Pengembangan Trainer
Sensor Sebagai Penunjang Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor Kelas X
Program Keahlian Elektronika Di SMK N 2 Pengasih”, yang menunjukan bahwa
hasil yang diperoleh yaitu untuk kualitas materi mendapat persentase 77,87%,
untuk pengoperasian media mendapatkan 69,12%, dan untuk pembelajaran
mendapatkan persentase sebesar 75,24%. Dari ketiga persentase tersebut
didapatkan persentase total sebesar 75,24%, sehingga media trainer sensor
dinyatakan “LAYAK” digunakan sebagai media pembelajaran mata pelajaran
teknik mikroprosesor setelah dilakukan uji kelayakan oleh pengguna.

2. Hasil penelitian dari Didik Bayu Saputro (2012) dalam “Trainer Mikrokontroller
ATMEGA16 Sebagai Media Pembelajaran Di SMK N 2 Pengasih’,
menunjukkan bahwa hasil pengujian dan pengamatan unjuk kerja setiap bagian
trainer tersebut mampu mengekseskusi program yang ditulis dengan bahasa
pemrograman basic dengan compiler BASCOM-AVR dengan tegangan kerja O-

15 VDC dengan tingkat kelayakan media trainer tersebut dilihat dari uji validasi
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isi (Content Validity) diperoleh 85,04%, uji validasi konstrak (Construct Validity)
diperoleh 84,71% dan uji pemakaian oleh siswa diperoleh 86,68%, maka trainer
mikrokontroller Atmegal6 layak digunakan sebagai media pembelajaran di
SMK N 2 Pengasih.

3. Hasil penelitian dari Rizki Edi Juwanto (2014) dalam “Media Pembelajaran
Mikrokontroler AVR untuk Siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK
Negeri 2 Yogyakarta”, menunjukan bahwa kelayakan pembelajaran
mikrokontroler AVR masuk dalam kategori sangat layak, hasil ini diperoleh
berdasarkan validasi isi oleh ahli materi, validasi konstruk oleh ahli media
pembelajaran dan dalam uji pemakaian oleh siswa di SMK N 2 Yogyakarta
masuk dalam kategori sangat layak.

Berdasarkan hasil kajian penelitian yang relevan, penelitian ini memiliki
persamaan dan perbedaan dari kajian relevansi yang digunakan. Persamaannya
yaitu penelitian ini merupakan penelitian jenis penelitian dan pengembangan
(reasearch and development) yang menghasilkan suatu produk, variable yang
digunakan meliputi Teknik Mikroprosesor, dan logika pengolah program input-
output. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini dengan peneitian sebelumnya
adalah rancangan baik bentuk fisik dan skematik rangkaian berbeda, prosesor
yang digunakan adalah Arduino Mega 2560, variabel sasaran penelitian yang
dituju adalah Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik, bahasa pemrograman yang
digunakan yaitu Arduino dengan aplikasi Arduino IDE, dan penerapan sistem
input-output.

C. Kerangka Pikir

Keterbatasan media pembelajaran dan modul praktikum Teknik
Mikroprosesor merupakan masalah yang dijumpai oleh guru Teknik Ototronik di

SMK Negeri 1 Seyegan sehingga mengakibatkan tujuan pembelajaran terhambat,
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maka perlu dilakukan sebuah pengembangan media pembelajaran yang selain
harus mampu mengatasi masalah yang terdapat di dalam kelas juga harus mampu
memenuhi kebutuhan Silabus Teknik Mikroprosesor pada KD. 5 yang menuntut
agar siswa dapat menerapkan dan membuat pemrograman input — output analog
— digital juga harus mampu memenuhi kebutuhan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (SKKNI) Teknik Ototronik yang menekankan pada sistem
kontrol aplikatif berbasis mikroprosesor. Sehingga dari hal tersebut ditemukan
beberapa kendala yang diantaranya adalah (1) kurangnya media pembelajaran
praktikum Teknik Mikroprosesor, (2) kurangnya modul pendukung atau
pendamping praktikum Teknik Mikroprosesor, (3) perlunya pengembangan media
pembelajaran yang sesuai dengan silabus dan SKKNI Teknik Mikroprosesor, (4)
belum ditemukannya media pembelajaran praktis yang mencakup beberapa
materi, dan (5) perlunya pengembangan media pembelajaran yang dapat
menunjang keberhasilan belajar siswa. Kendala-kendala tersebut kemudian
dijadikan sebagai landasan untuk mengembangkan Auto-Mechanical sebagai
media pembelajaran Teknik Mikroprosesor. Agar hasil media pembelajaran sesuai
dengan tujuan pemecahan masalah, maka perlu dilakukan uji kelayakan untuk
mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran. Hasil akhir dari penelitian ini
diharapkan bahwa pengembangan media pembelajaran Auto-Mechanical mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas yaitu dengan menunjang
keberhasilan belajar siswa kelas X Teknik Ototronik pada mata pelajaran Teknik
Mikroprosesor di SMK Negeri 1 Seyegan sehingga siswa memiliki kemampuan
dan keterampilan berkompeten sesuai dengan Kurikulum dan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) yang dapat memenuhi kebutuhan pendidikan
maupun industri. Secara garis besar, poin-poin penting dari kerangka pikir yang
telah diuraikan dapat dibuat bagan seperti gambar berikut.
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Pembelajaran Teknik
Mikroprosesor Di Dalam Kelas

Silabus Teknik SKKNI
Mikroprosesor KD. 5 Teknik Ototronik

\ 4
A

(1) Kurangnya media pembelajaran praktikum
Teknik Mikroprosesor

(2) Kurangnya modul pendukung atau pendamping
praktikum Teknik Mikroprosesor

(3) Perlunya pengembangan media pembelajaran yang
sesuai dengan silabus dan SKKNI

(4) Belum ditemukannya media pembelajaran praktis yang
mencakup beberapa materi

(5) Perlunya pengembangan media pembelajaran yang
dapat menunjang keberhasilan belajar siswa

Mengembangkan
Media Pembelajaran

Tingkat Kelayakan
Media Pembelajaran

( Kualitas Pembelajaran
Teknik Mikroprosesor
k Di Dalam Kelas j

\ 4

Gambar 13. Bagan Kerangka Pikir Penelitian

D. Pertanyaan Penelitian

1. Mengapa Arduino Mega 2560 dipilih sebagai prosesor utama Auto-Mechanical
sebagai media pembelajaran Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa
kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan?

2. Mengapa hardware Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran mata
pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik
Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan dirancang dalam bentuk mobil jenis Multi

Purpose Vehicle (MPV)?
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. Bagaimana cara menguji unjuk kerja Auto-Mechanical sebagai media
pembelajaran Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan?

. Bagaimana hasil unjuk kerja Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran
Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan?

. Bagaimana cara menguiji tingkat kelayakan Auto-Mechanical sebagai media
pembelajaran Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan?

. Bagaimana hasil tingkat kelayakan Auto-Mechanical sebagai media
pembelajaran Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X

Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian terlebih dahulu harus diketahui metode
penelitian yang hendak digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (Reasearch and Development). Metode penelitian
dan pengembangan merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan
menghasilkan sebuah produk hingga mengujikan keefektifan produk tersebut.
Menurut Sugiyono (2011) mengemukakan bahwa penggunaan metode penelitian
dan pengembangan (Reasearch and Development) bertujuan untuk menghasilkan
sebuah produk serta menguiji keefektifan produk yang dirancang.

Sugiyono (2011) menerangkan sepuluh langkah serial yang harus
dilakukan dalam pengembangan, yaitu (1) studi potensi masalah, (2) pengumpulan
data, (3) desain produk, (4) validasi Desain, (5) revisi Desain, (6) uji coba produk,
(7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk, dan (10) produk masal.
Namun dalam penelitian ini dibatasi hanya sembilan langkah, berikut adalah

langkah-langkah yang digunakan dalam pengembangan penelitian ini:

Studi Potensi Pengumpulan Desain
Masalah Ei Data Ei Produk

4

Uji Coba Revisi Validasi
Produk - Desain - Desain

¥

Revisi Uji Coba Revisi
Produk = Pemakaian ¥ Produk

Gambar 14. Alur Desain Penelitian, (Sugiyono, 2011)
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B. Prosedur Pengembangan
1. Potensi dan Masalah

Penelitian diawali dengan didapatinya sebuah kasus atau potensi masalah
yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini, masalah dibatasi hanya dalam lingkup
bidang mikroprosesor. Studi potensi dan masalah dilakukan secara komprehensif
melalui observasi, wawancara, dan analisis di dalam kelas. Observasi yang
dilakukan akan menemukan sebuah potensi dan masalah.

Potensi SMK Negeri 1 Seyegan merupakan satu-satunya Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki program Kompetensi Keahlian Teknik
Ototronik di Kabupaten Sleman dan memiliki beberapa hubungan baik dengan
dunia industri. Namun dari potensi tersebut ditemukan sebuah masalah dalam
penggunaan media, yaitu belum adanya ditemukannya media pembelajaran
Teknik Mikroprosesor yang sesuai dengan Silabus Teknik Mikroprosesor dan
SKKNI Teknik Ototronik yang diteliti. Dari masalah yang ditemukan kemudian
dicarilah sebuah solusi dengan mengembangkan media pembelajaran Teknik
Mikroprosesor guna mengatasi masalah tersebut.

2. Pengumpulan Data

Setelah potensi masalah yang dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan analisis, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengumpulan data dari
informasi tersebut. Untuk mendapatkan data observasi menggunakan angket
(Lampiran 7 & Lampiran 8) dengan subyek sasaran adalah siswa X TO dan guru
TO. Observasi dipusatkan pada pembahasan media pembelajaran Teknik
Mikroprosesor yang selama ini digunakan. Kemudian dari obeservasi yang telah
dilakukan, data observasi dianalisis sihingga didapatkan hasil berupa data sebagai

berikut (Lampiran 9):
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Kondisi Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor

Keterbatasan media pembelajaran terutama hardware.

Bahasa pemrograman yang digunakan Assembly.

Praktikum menggunakan simulator software.

Terdapat set mikrokontroler AVR versi 7 dengan keterbatasan modul.
Terdapat Arduino yang belum dipergunakan secara optimal.

Rencana Pengembangan

Mengembangan Arduino Mega 2560 sebagai media pembelajaran yang
berkaitan dengan bidang elektronika dan otomotif.

Menggunakan software Proteus sebagai simulator hardware.

Menggunakan software Arduino IDE sebagai tempat interaksi program
dengan hardware.

Upgrade bahasa pemrograman menggunakan bahasa Arduino.
Mengembangkan sebuah media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
sepuluh macam mode penggunaan, yaitu head lamp, hazard & sign lamp,
warning lamp, brightness lamp control, auto rain system for wiper, safety lock
system, rotary back mirror, power window, moving door, dan auto brake
system.

Merancang konsep media pembelajaran berbentuk fisik mobil jenis MPV (Multi
Purpose Vehicle) dengan sebuah console.

Data hasil observasi tersebut kemudian dikonsultasikan kepada guru

sehingga mencapai titik kesepakatan. Data yang telah disetujui kemudian

dilegalisasi oleh Kepala Sekolah sebagai bukti autentik dasar perencanaan produk

yang hendak dikembangkan.
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3. Desain Produk

Desain produk dilakukan untuk merancang produk yang akan dibuat.
Desain harus selaras dengan masalah yang diangkat, tujuannya agar desain yang
dibuat dapat mewakili benda konkret atau nyata sehingga subyek yang dijadikan
sasaran dapat menggunakan produk dengan mudah sesuai dengan mudabh.

Pada tahap desain produk Auto-Mechanical meliputi desain rangkaian,
desain hardware, dan desain modul sebagai buku panduan. Selain mengacu pada
data yang telah didapatkan, desain produk juga mengacu pada Silabus Mata
Pelajaran Teknik Mikroprosesor dan SKKNI Teknik Ototronik. Maka dari data-data

tersebut didapatkan hasil desain produk sebagai berikut.

MERGENCY LAMP
POWER WINDOW EMERG L SAFETY LOCK
ROTARY BACK MIRROR SYSTEM

AUTO RAIN SYSTEM e~
FOR WIPER E \ [

N \ HAZARD LAMP

SIGN LAMP

7N\ VA~
BRIGHTNESS @ @&
LAMP CONTROL = =i
LIGHT LAMP MOVING DOOR- AUTO BREAK SYSTEM
BUTTON CONTROL ANALOG IN

DIGITAL OUT PWM OUT |
1/0 PARTS

Gambar 15. Desain Produk Auto-Mechanical

4. Validasi Desain

Desain produk Auto-Mechanical yang telah dirancang kemudian divalidasi.
Validasi dilakukan untuk mengetahui apakah desain atau rancangan produk sudah
sesuai dengan tujuan awal dilakukannya penelitian atau tidak. Validasi desain
merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk menilai atau mengetahui
efektivitas rancangan produk. Pengembangan sebuah produk akan diukur dari
produk yang lama jika alat tersebut sudah ada, namun jika produk yang dirancang
belum pernah ada sebelumnya maka validasi desain dilakukan dilakukan oleh
beberapa ahli guna mengetahui kesesuaian dengan kriteria yang diharapkan.
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Dengan dilakukannya validasi desain oleh para ahli maka dapat diketahui
kelemahan dan kekuatan produk yang dirancang dalam penelitian. Ahli yang
ditunjuk adalah Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika. Pada tahap ini
validasi desain dilakukan secara expert judgement oleh Dr. Fatchul Arifin, S.T.,
M.T.
5. Revisi Desain

Revisi desain dilakukan setelah dilakukannya validasi desain oleh
beberapa ahli. Dari revisi tersebut maka akan didapati kelemahan dan kekuatan
produk yang dirancang. Kelemahan yang didapat kemudian direvisi atau diperbaiki
sehingga produk yang dirancang dapat meminimalisasi kelemahan yang ada.
Pada tahap ini didapati revisi desain berupa desain bagian atas dan bawah yang
disarankan oleh para ahli. Maka hasil revisi desain produk Auto-Mechanical yang

dilakukan adalah sebagai berikut.

A TEGAR DESTIAK
NN, 13502241006

Auto-Mechanical Sebagai Media Pembelajaran
Teknik Mikroprosesor Kelas X Jurusan Teknik Ototronik
SMK Negeri 1 Seyegan

Gambar 16. Revisi Desain Produk Auto-Mechanical

Tabel 5. Keterangan Bagian Desain Produk Auto-Mechanical

No. Keterangan Bagian No. Keterangan Bagian
1 | Blok Head Lamp 6 Blok Auto Brake System
2 | Blok Hazard & Sign Lamp 7 Blok Safety Lock System
3 | Blok Warning Lamp 8 Blok Rotary Back Mirror
4 Blok Brightness Lamp 9 Blok Power Window

Control
5 Blpk Auto Rain System for 10 | Blok Moving Door
Wiper
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6. Uji Coba Produk

Desain produk yang telah dibuat dan direvisi (jika ada) maka selanjutnya
produk disusun dan direalisasikan sesuai dengan desain yang dibuat. Realisasi
produk mencakup hardware dan modul sebagai buku panduan. Produk yang telah
terealisasi kemudian dapat diujicobakan. Uji coba yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui tingkat kelayakan produk yang dibuat, uji coba tersebut mencakup uji
validitas materi dan uji validitas media. Produk Auto-Mechanical diuji coba oleh
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika UNY dan Guru Teknik Ototronik
SMK Negeri 1 Seyegan.
7. Revisi Produk 1

Produk yang telah diuji coba oleh ahli materi dan ahli media, yaitu Dosen
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika UNY dan Guru Teknik Ototronik SMK
Negeril Seyegan akan diketahui kekurangannya. Kekurangan yang didapati
kemudian direvisi atau diperbaiki untuk meningkatkan kelayakan dan kualitas
produk yang dibuat. Revisi atau perbaikan produk yang dilakukan juga dapat
meminimalisasi kelemahan saat produk diaplikasikan oleh jumlah populasi yang
lebih besar.
8. Uji Coba Pemakaian

Setelah dilakukan perbaikan (revisi) pada produk Auto-Mechanical, maka
selanjutnya uji coba pemakaian produk dapat dilakukan oleh 62 siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan. Pada tahap uji
coba pemakaian, media pembelajaran Auto-Mechanical kembali dinilai guna
mengetahui kekurangan dan kelemahan yang terjadi dilapangan. Kemudian
Produk yang telah uji cobakan pada siswa kemudian akan dinilai oleh siswa dari
segi kelayakan media dengan menggunakan kuisioner (angket) yang telah disusun

dan divalidasi oleh validator instrumen.
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9. Revisi Produk 2

Tahap ini merupakan tahap perbaikan selanjutnya. Revisi produk pada
tahap ini dilakukan apabila dalam tahap uji coba pemakaian ditemukan
kekurangan dan kelemahan yang dapat mengganggu ataupun menghambat
keberlangsungan proses pembelajaran. Sehingga jika didapati gangguan tersebut
maka perbaikan dapat dilakukan untuk menyempurnakan produk Auto-
Mechanical.

Produk akhir dari penelitian ini adalah hardware Auto-Mechanical dan
modul untuk buku panduan yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran
pada Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor untuk siswa kelas X Kompetensi
Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan yang berhubungan dengan
teknologi otomotif. Tidak dipergunakannya tahap produk masal dalam penelitian
ini karena adanya keterbatasan waktu dan biaya.

C. Sumber Data Penelitian
1. Obyek Penelitian

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Auto-Mechanical
sebagai media pembelajaran Teknik Mikroprosesor kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan. Auto-Mechanical adalah sebuah
media pembelajaran yang dapat diberdayagunakan dalam Mata Pelajaran Teknik
Mikroprosesor yang memadukan konsep teknologi bidang elektronika dan otomotif
sesuai dengan Kompetensi Keahlian yang dijadikan sasaran, yaitu Teknik
Ototronik.

2. Subyek Penelitian
Subyek dala penelitian ini adalah para ahli, yaitu Dosen Jurusan

Pendidikan Teknik Elektronika UNY, Guru Teknik Ototronik di SMK Negeri 1
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Seyegan, dan siswa kelas X TO sebagai penguji coba pemakaian media
pembelajaran.
3. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laboratorium Jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika. Laboratorium Jurusan Pendidikan Teknik
Elektronika difungsikan sebagai tempat dilakukannya pengujian dan pengamatan
unjuk kerja Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran Teknik Mikroprosesor
siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan.
Tempat uji pemakaian untuk mengetahui tingkat kelayakan di bengkel praktik
Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan. Penelitian ini
dilakukan selama empat bulan.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah untuk mendapatkan
informasi atau data dari penelitian yang dilakukan kemudian dianalisis. Adapun
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan cara sebagai
berikut.
1. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk mengambil data yang berhubungan dengan
objek penelitian sehingga dapat membantu peneliti untuk membuat suatu
keputusan terhadap hasil dari penelitian yang telah dilakukan.
2. Pengujian dan Pengamatan

Pengujian dan pengamatan dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian
yaitu mengetahui tingkat unjuk kerja dari Auto-Mechanical sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran teknik mikroprosesor. Pengujian dan

pengamatan dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan pengguna (siswa) dengan
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melakukan setiap kegiatan yang terdapat di dalam modul. Hasil pengujian
dipaparkan dengan data yang berupa uji coba dan hasil pengamatan.
3. Kuisioner

Kuisioner merupakan angket yang digunakan guna mendapatkan hasil
kelayakan media pembelajaran yang dibuat berupa Auto-Mechanical. Responden
yang ditunjuk dalam pengambilan data penelitian ini adalah dosen dan guru yang
masing-masing berperan sebagai ahli materi dan ahli media, serta pengguna
media pembelajaran yaitu peserta didik sebagai penguji pemakaian.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat digunakan dalam
penelitian untuk membantu mengumpulkan data. Sugiyono (2010) menerangkan
bahwa instrumen penelitian adalah segala sesuatu yang dapat diberdayagunakan
untuk mengukur hasil terhadap segala kejadian. Penelitian pengembangan media
pembelajaran ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket yang di
dalamnya telah disertai dengan alternatif jawaban sebagai pilihan jawaban oleh
responden. Angket dalam penelitian ini dapat disebut dengan angket tertutup.
Instrumen tersebut kemudian diberikan kepada para ahli, yaitu ahli materi untuk
mengetahui tingkat kelayakan media dilihat dari validitas isi (conten validity) dan
ahli media untuk mengetahui tingkat kelayakan media dilihat dari validasi konstrak
(construct validity) serta subyek sasaran pengguna media pembelajaran.
1. Instrumen Kelayakan Validasi Isi

Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa pengujian validitas isi dilakukan
dengan cara membandingkan antara isi instrumen dan materi pelajaran yang telah
diajarkan sehingga terjadi kesesuaian media pembelajaran dengan relevansi
materi. Pengujian tersebut dilakukan dengan menggunakan kisi-kisi yang
mencakup beberapa variabel penelitian, yaitu pernyataan-pernyataan yang
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dijabarkan sedemikian rupa sehingga menjadi tolak ukur instrumen penelitian.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian validitas isi merupakan kegiatan
penelitian yang bertujuan untuk menjaga isi media pembelajaran agar tetap
relevan dengan materi yang digunakan. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi
adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen untuk Validator Ahli Materi Pembelajaran

Aspek Indikator No. Butir
- Kesesuaian dengan silabus 1&2
- Mendukung isi materi pembelajaran 38&4
- Keruntutan materi 5&6
Kualitas Materi - Kejelasan materi 7,8,&9
- Kesesuaian dengan situasi siswa 10& 11
- Menumbuhkan minat dan perhatian 12 & 13
- Panduan pengguna dan arahan 14 & 15
- Kelengkapan media cetak (modul) 16
- Memperjelas penyampaian pesan 17
Kemanfaatan | - Memberikan bantuan untuk belajar 18
- Memotivasi belajar 19

2. Instrumen Kelayakan Validasi Konstrak

Pengujian validitas konstrak memerlukan pendapat dari ahli (judgement
experts) dan juga dilakukan oleh ahli. Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa
sebuah pengembangan media pembelajaran memerlukan konsultasi kepada abhli
sehingga dapat terbentuk konstruksi instrumen yang mencakup beberapa aspek
berdasarkan kajian teori yang digunakan. Dari konsultasi dan pengujian yang
dilakukan oleh ahli maka akan diketahui hasil pengembangan media pembelajaran
dari segi tampilan, teknis, dan kemanfaatan dapat digunakan sebagai acuan

penentu aspek-aspek media pembelajaran.
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Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen untuk Validator Ahli Media

Aspek Indikator No. Butir
Bentuk 1
Tata letak komponen 2&3
Tampilan Warna 48&5
Keterbacaan 6&7
Tingkat ketertarikan 8&9
Kinerja rangkaian 10, 11, 12, & 13
Teknis Mudah digunakan oleh guru dan siswa | 14, 15, 16, & 17
Praktis dan aman 18 & 19
Mengatasi keterbatasan 20& 21
Memberikan bantuan untuk belajar 22 & 23
Dapat memberikan sumbangan 24 & 25
Kemanfaatan Memotivasi belajar 26, 27, 28, & 29
Metode pengajaran bervariasi 30 & 31
Memberikan kesamaan pengalaman 32&33

3. Instrumen Penggunaan Media Pembelajaran oleh Peserta Didik

Instrumen penggunaan media pembelajaran meliputi aspek (1) isi, (2)
pembelajaran, dan (3) kualitas teknis. Instrumen tersebut ditujukan kepada siswa
SMK selaku peserta didik yang telah dipertimbangkan oleh ahli, maka Kisi-kisi
instrumen adalah sebagai berikut.

Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Pemakaian Media Pembelajaran oleh Peserta

Didik
Aspek Indikator No. Butir
Isi - Kejelasan materi 1
- Memberikan sumbangan 2&3
Pembelajaran | - Menumbuhkan minat dan perhatian 4&5
- Memberikan bantuan untuk belajar 6
- Tata letak komponen 7&8
- Keterbacaan 9
Kualitas - Panduan pengguna dan arahan 10
Teknis - Kinerja rangkaian 11&12
- Mudah digunakan oleh siswa 13& 14
- Memotivasi belajar 15,16 & 17
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Dari butir-butir jawaban angket tertutup kemudian diimplementasikan ke
dalam bentuk Skala Likert yang mempunyai gradasi sangat positif sampai sangat
negatif. Wahidmurni (2010) menjelaskan bahwa untuk membuat Skala Likert
diperlukan jawaban dari angket tertutup dengan penskoran yang meliputi sangat
setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Berikut adalah tabel skor
pernyataan.

Tabel 9. Skor Pernyataan Skala Likert

No Jawaban Skor
1 SS (Sangat Setuju) 4
2 S (Setuju) 3
3 TS (Tidak Setuju) 2
4 STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Agar instrumen dapat menjaga keabsahannya, maka diperlukan dua
persyaratan yang harus terpenuhi, yaitu pengujiam validitas instrumen dan
pengujian reliabilitas instrumen. Nurgiyantoro (2009) menjelaskan bahwa aspek
validitas dan reliabilitas diperlukan sebagai syarat mutlak untuk menentukan
kevalidan data penelitian.

a. Pengujian Validasi Instrumen

Penguijian validasi instrumen dilaksanakan melalui dua tahapan, yaitu
validasi isi (content validity) dan validasi konstrak (construct validity). Mengulangi
pernyataan Sugiyono (2010) bahwa validasi harus dikonsultasikan dan dilakukan
oleh ahli. Dari kesepakatan para ahli akan diputuskan hasil validasi instrumen
sehingga dapat menghasilkan konstruksi instrumen yang mencakup seluruh aspek
yang dibutuhkan berdasarkan teori-teori tertentu. Instrumen yang digunakan harus
memenuhi syarat validitas agar hasilnya valid.

Di dalam penelitian pengembangan media pembelajaran ini, para ahli

yang ditunjuk adalah dosen Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik
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Universitas Negeri Yogyakarta dan guru di Kompetensi Keahlian Teknik ototronik
SMK Negeri 1 Seyegan. Untuk mengetahui kevalidan setiap butir instrumen maka
diperlukan kolerasi skor butir (X) dan skor butir (). Kolerasi yang digunakan untuk
uji hubungan antar sesama data interval adalah kolerasi (r) product moments dari
Pearson. Sugiyono (2010: 365) menjabarkan rumus untuk mencari kolerasi

product moments sebagai berikut.

nyXiYi—(XX)(XYi)

Ty = —7F7mmmmm—————— ... (i)
[ S x-Ex0?m s v2-ro?)
Keterangan:
n : Banyaknya pasangan X & Y >X2 :Kuadrat Total Jumlah X
>X : Total jumlah variabel X YY?  :Kuadrat Total Jumlah Y
>Y : Total jumlah variabel Y > XY :Jumlah Perkalian X dan Y

b. Pengujian Reliabilitas Instrumen
Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus aplha

cronbanch yang dijabarkan oleh Nurgiyantoro (2009: 352), yaitu:

- :({kin)(l_%) ...... (i)

Keterangan:
ri = reliabilitas instrumen >O? =jumlah varians butir
k = banyaknya butir pertanyaan O = varians total

Varians total dan varians item dapat dicari dengan rumus:

S¢ = ZXt B (th)z dafy EFe JKi a JKZS
n n n n* ... (iii)
Keterangan:
JKi = Jumlah kuadrat seluruh item JKs = Jumlah kuadrat subjek
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Apabila telah didapatkan koefisien reliabilitas, maka hasil tersebut dapat
diinterpretasikan dengan menggunakan sebuah acuan yang telah ditetapkan.
Arikunto (2009: 245) mengategorikan interpretasi koefisien alpha dengan
ketentuan sebagai berikut.

Tabel 10. Interprestasi Koefisien Alpha

No. Nilai Keterangan
1 0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
2 0,600 — 0,799 Tinggi
3 0,400 — 0,599 Cukup
4 0,200 - 0,399 Rendah
5 0,000 - 0,199 Sangat Rendah

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini memaparkan tentang keadaan sesungguhnya objek yang
diteliti dan tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis tertentu. Maka dari
hal tersebut teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan
untuk menjelaskan hasil implementasi produk dari perancangan media
pembelajaran dan menguji tingkat kelayakan media pembelajaran tersebut.

Apabila data kualitatif telah diperoleh maka langkah selanjutnya adalah
mengubah data tersebut menjadi data kuantitatif dengan menggunakan skala
Likert. Skala Likert memiliki gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang
dapat dijelaskan dalam berbagai macam kata. Tingkatan bobot nilai yang dapat
digunakan sebagai skala pengukuran adalah 4, 3, 2, dan 1 dengan artian Sangat
Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. Dengan demikian dapat
dipaparkan mengenai kelayakan produk untuk diimplementasikan pada standar
komptensi Menerapkan Sistem Mikroprosesor pada kompetensi keahlian Teknik

Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan.
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Berdasarkan data instrumen penelitian, kemudian dengan melihat bobot
tiap tanggapan yang dipilih atas tiap pernyataan, selanjutnya menghitung skor
rata-rata hasil penelitian tiap komponen media pembelajaran Auto-Mechanical

dengan menggunakan rumus:

= X
X=—— .
n ... (iv)
Keterangan:
X = skor rata-rata >X = skor total masing-masing
n = jumlah penilai

Menurut Arikunto (2009: 95) prosentase skor dapat ditulis dengan rumus

berikut:

skor yang diobservasi
Y279 x100% .......... (V)

Prosentase kelayakan (%) = :
skor yang diharapkan

Setelah prosentase didapatkan maka nilai tersebut diubah dalam
pernyataan predikat yang menunjuk pada pernyataan keadaan dan ukuran
kualitas dari produk yang dibuat berdasarkan skala pengukuran rating scale, yaitu
data yang terkumpul dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif yang
diungkapkan dalam distribusi skor dan prosentase terhadap kategori skala
penilaian yang telah ditentukan. Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa dengan
menggunakan rating scale maka data mentah yang diperoleh dari penelitian dapat
ditafsirkan dalam bentuk pengertian kualitatif. Hasil perolehan prosentase
kelayakan berdasarkan tabel rating scale (Sugiyono, 2010) adalah sebagai berikut.

Tabel 11. Kategori Kelayakan Produk Media Berdasarkan Rating Scale

No. Skor dalam persen (%) Interpretasi
1 0% - 25% Sangat Tidak Layak
2 >25% - 50% Kurang Layak
3 >50% - 75% Cukup Layak
4 >75% - 100% SangatLayak
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil desain yang telah dirancang kemudian diimplentasikan dalam bentuk
nyata. Implentasi adalah sebuah proses mewujudkan rancangan (media) ke dalam
bentuk yang sebenarnya. Implementasi yang dilakukan menghasilkan produk
berupa hardware Auto-Mechanical dan modul.
1. Hasil Implementasi Hardware Media Pembelajaran

Implementasi media pembelajaran Auto-Mechanical dimulai dari tahap
dilakukannya perancangan sesuai dengan penjelasan pada Bab 11l sampai dengan
perakitan rangkaian. Semua rangkaian yang telah dirancang dalam penelitian
diwujudkan dalam bentuk hardware dengan hasil implementasi sebagai berikut.
a) Implementasi Auto-Mechanical

Hasil implementasi rancangan hardware yang digunakan dalam media

pembelajaran Auto-Mechanical merupakan sebuah tiruan mobil jenis MPV (Multi-
Purpose Vehicle) dengan ukuran 35x20x50 cm yang dipadukan dengan console
trainer yang berisikan buttons control dan PWM control. Mobil jenis MPV dipilih
karena pada umunya mobil jenis MPV mempunyai fitur elektronik terlengkap jika
dibandingkan dengan jenis lain selain jenis sport. Mobil jenis MPV juga merupakan
satu-satunya jenis mobil yang mendukung teknologi moving door atau pintu geser
otomatis, maka dari itu pemilihan mobil jenis tersebut merupakan pilihan desain
terbaik dalam penggunaan sebagai media pembelajaran teknik mikroprosesor
jurusan teknik ototronik. Console trainer yang dirancang memiliki tujuan agar siswa

memiliki wawasan tentang cara kerja teknologi elektronik di dalam mobil sehingga

49



mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam proses kegiatan belajar teknik

mikroprosesor. Adapun hasil implementasi hardware sebagai berikut.

Gambar 17. Implementasi Auto-Mechanical
b) Implementasi Blok Head Lamp
Blok head lamp merupakan rangkaian kendali digital yang berkedudukan
sebagai lampu utama dalam sebuah kendaran bermotor (mobil) dengan
memanfaatkan komponen LED sebagai output dengan keadaan HIGH/LOW.

Tabel 12. Algoritma Head Lamp

STEP PERINTAH
1 Start
2 Nyalakan starter mobil
3 Nyalakan lampu
4 Stop

Dari algoritma tersebut, kemudian diimplementasikan dalam bentuk

diagram alir (flowchart) dengan hasil sebagai berikut.
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START

Atur pin digital 22
sebagai output

l

Posisikan keadaan
output = 1 (High)

l

LED Nyala

STOP

Gambar 18. Flowchart Head Lamp

Rangkaian head lamp menggunakan sebuah resistor 120 Q, sebuah LED,
dan sebuah port Digital Output Arduino Mega 2560 pin 22. Rangkaian head lamp
berfungsi untuk menghidupkan lampu utama pada bagian mobil. Cara kerja dari
rangkaian head lamp adalah lampu LED akan menyala ketika keluaran pin 22

diberi perintah logika 1 atau HIGH.

DUNO1
RDUNG HEGCST A3

BRIGHTNESS
LAMP CONTROL

Gambar 20. Implementasi Blok Head Lamp
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c) Implementasi Blok Hazard & Sign Lamp

Blok hazard & sign lamp merupakan rangkaian kendali digital yang
berkedudukan sebagai lampu isyarat dalam sebuah kendaran bermotor (mobil)
dengan memanfaatkan komponen LED sebagai output dengan keadaan flip-flop.

Tabel 13. Algoritma Hazard & Sign Lamp

STEP PERINTAH
1 Start
2 Nyalakan starter mobil
3 Jalankan mobil
4 Apakah di sebelah kanan mobil tidak ada bahaya ?
5 Jika “Ya” kembali ke STEP 3
6 Apakah di sebelah kanan mobil tidak ada bahaya ?
7 Jika “Tidak” nyalakan sign kanan
8 Kurangi kecepatan mobil
9 Jalankan mobil
10 Apakah di sebelah kiri mobil tidak ada bahaya ?
11 Jika “Ya” kembali ke STEP 9
12 Apakah di sebelah kiri mobil tidak ada bahaya ?
13 Jika “Tidak” nyalakan sign Kiri
14 Kurangi kecepatan mobil
15 Jalankan mobil
16 Apakah di sebelah kanan dan kiri mobil tidak ada bahaya ?
17 Jika “Ya” kembali ke STEP 15
18 Apakah di sebelah kanan dan kiri mobil tidak ada bahaya ?
19 Jika “Tidak” nyalakan hazard lamp
20 Stop

Dari algoritma tersebut, kemudian diimplementasikan dalam bentuk

diagram alir (flowchart) dengan hasil sebagai berikut.
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START

Atur pin digital 23
sebagai output

l

Atur pin digital 24
sebagai output

l

Posisikan keadaan
output = 1 (High)

l

Set delay untuk
nyala output

LED Nyala

Apakah
delay # 0 ?

LED Mati

Ya Apakah

delay=07?

Gambar 21. Flowchart Hazard & Sign Lamp

Rangkaian hazard & sign lamp menggunakan 4 buah resistor 120 Q, 4 buah
LED, sebuah saklar SP3T, dan 2 buah port Digital Output Arduino Mega 2560 pin
23 & 24. Rangkaian hazard dalam mobil berfungsi sebagai pemberi isyarat bahwa
kendaraan yang ada di depan dan belakang harus berhati-hati dengan sisi kanan
dan kiri mobil tersebut. Sedangkan rangkaian sign adalah pemberi isyarat salah
satu sisi, yaitu sisi kanan atau sisi kiri.

Di dalam media pembelajaran Auto-Mechanical, rangkaian sign lamp
dikembangkan dari rangkaian hazard dengan pemanfaatan sebuah saklar jenis

SP3T. Cara kerja kedua rangkaian tersebut sama, yaitu LED akan berkondisi
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hidup dan mati (flip-flop) sesuai dengan keluaran pin 23 & 24. Kondisi ini terjadi

akibat pemanfaatan delay (waktu tunda) yang diatur dengan fungsi looping.

Gambar 21. Rangkaian Hazard & Sign Lamp

/L.,-l e o

- HAZARD LAMP ‘
o: ~
= ﬂ

_.,-__

AUTO BRAKE SYSTEM

Gambar 23. Implementasi Blok Hazard & Sign Lamp
d) Implementasi Blok Warning Lamp
Blok warning lamp merupakan rangkaian kendali digital yang berkedudukan
sebagai lampu peringatan dalam sebuah kendaran bermotor (mobil) dengan
memanfaatkan komponen LED sebagai output dengan keadaan flip-flop dan flop-
flip pada waktu bersamaan.

Tabel 14. Algoritma Warning Lamp

STEP PERINTAH
1 Start
2 Nyalakan starter mobil
3 Jalankan mobil
4 Apakah keadaan tidak darurat ?
5 Jika “Ya” kembali ke STEP 3
6 Apakah keadaan tidak darurat ?
7 Jika “Tidak” nyalakan warning lamp
8 Stop
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Dari algoritma tersebut, kemudian diimplementasikan dalam bentuk

diagram alir (flowchart) dengan hasil sebagai berikut.

START v
LED Kanan
Nyala

Atur pin digital 25
sebagai output kanan

!

Atur pin digital 26
sebagai output kiri
LED Kiri

l Nyala

Apakah
delay #0 ?

Posisikan keadaan
output = 1 (High)

l

Set delay untuk
nyala per output

o

Gambar 24. Flowchart Warning Lamp

Apakah
delay #0 ?

Apakah
delay # 0 ?

Rangkaian warning lamp menggunakan dua buah resistor 120 Q, dua buah
LED, dan dua buah port Digital Output Arduino Mega 2560 pin 25 dan 26. Warning
lamp merupakan sebuah modifikasi lampu yang ada di dalam mobil. Pada
umumnya warning lamp hanya digunakan oleh mobil polisi dan ambulans. Sesuai
dengan namanya, lampu jenis ini hanya digunakan pada keadaan tertentu.

Cara kerja rangkaian warning lamp adalah dua buah lampu LED akan saling
bergantian menyala dan mati dalam satu keadaan. Prinsip dasarnya sama dengan
rangkaian flip-flop. Letak perbedaan terjadi pada fungsi looping yang mempunyai

dua keadaan sekaligus, yaitu 0 (LOW) dan 1 (HIGH).
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Gambar 26. Implementasi Blok Warning Lamp
e) Implementasi Blok Brightness Lamp Control
Blok brightness lamp control merupakan rangkaian kendali analog yang
berkedudukan sebagai pengatur intensitas cahaya lampu dalam sebuah kendaran
bermotor (mobil) dengan memanfaatkan komponen potensiometer sebagai input
dan LED sebagai output.

Tabel 15. Algoritma Brightness Lamp Control

STEP PERINTAH
1 Start
2 Nyalakan starter mobil
3 Nyalakan lampu
4 Atur intensitas cahaya lampu
5 Stop
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Dari algoritma tersebut, kemudian diimplementasikan dalam bentuk

diagram alir (flowchart) dengan hasil sebagai berikut.

START °

Atur pin A0 sebagai -
input PWM PR

l

Set nilai pembacaan
mulai dari 0

l

Konversikan hasil
pembacaan ADC

l

Petakan pembacaan ADC

(0, 1023, 0, 255)
STOP

Gambar 27. Flowchart Brightness Lamp Control

LED Nyala

Apakah nilai
ADC # min

LED Mati

Rangkaian brightness lamp control menggunakan sebuah resistor 120 Q,
sebuah LED, sebuah potensiometer, sebuah port Analog Input Arduino Mega
2560 pin AO, dan sebuah PWM Output pin 5.

Rangkaian brightness lamp control berfungsi sebagai pengatur intensitas
tingkat keterangan cahaya pada lampu mobil. Cara kerjanya adalah lampu akan
menyala sesuai dengan pengaturan pengguna melalui potensiometer yang

berfungsi mengatur nilai ADC yang akan dikeluarkan oleh PWM.

DUINO1
ARDUIND WERA25E B3

PRABDCHTCK

NI 90T

PHIBDCERCINTIS

Gambar 28. Rangkaian Brightness Lamp Control
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Gambar 29. Implementasi Blok Brightness Lamp Control
f) Implementasi Blok Auto Rain System for Wiper
Blok auto rain system for wiper merupakan rangkaian kendali analog yang
berkedudukan sebagai pengatur mode nyala wiper dalam sebuah kendaran
bermotor (mobil) dengan memanfaatkan komponen sensor curah hujan,
potensiometer, dan sakar SPDT sebagai input, serta motor servo sebagai output
dengan saklar SP3T sebagai pemilih mode.

Tabel 16. Algoritma Auto Rain System For Wiper

STEP PERINTAH
Start

Nyalakan starter mobil

Aktifkan auto rain system for wiper

Jalankan mobil

Apakah cuaca tidak hujan ?
Jika “Ya” kembali ke STEP 4

Apakah cauca tidak hujan ?

Jika “Tidak” maka wiper bergerak

Stop

O© |0 | N[O |0 |r~|W|DN|PF

Dari algoritma tersebut, kemudian diimplementasikan dalam bentuk

diagram alir (flowchart) dengan hasil sebagai berikut.
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START

Deklarasikan

fungsi motor servo Hujan turun
Atur pin A4 Pin A4 = 1, maka
sebagai input ADC Pin 8 aktif
Servo swee
Atur pin 8 IYOEWEoR
sebagai output PWM

Apakah hujan
Konversikan hasil belum reda?

pembacaan ADC ke PWM

Servo diam

Gambar 30. Flowchart Auto Rain System For Wiper

Rangkaian auto rain system for wiper menggunakan sebuah resistor 120 Q,
sebuah motor servo, sebuah saklar SPDT, sebuah saklar SP3T, sebuah
potensiometer, sebuah sensor air hujan, sebuah port Analog Input Arduino Mega
2560 pin A4, dan sebuah port PWM Output pin 8. Cara kerja rangkaian auto rain
system for wiper merupakan pengembangan dari rangkaian mode 1, dimana wiper
akan bergerak secara otomatis ketika mobil terkena air hujan. Prinsip kerjanya
adalah sensor air hujan yang terkena air hujan akan mengirimkan sinyal ADC yang
mengaktifkan output PWM sehingga servo bergerak looping 0° sampai 90° sampai

sensor membaca keadaan kering.

DUINOT
ROUNG NESAEIR

Gambar 31. Rangkaian Auto Rain System For Wiper
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Gambar 32. Implementasi Blok Auto Rain System for Wiper
g) Implementasi Blok Safety Lock System
Blok safety lock system merupakan rangkaian kendali analog yang
berkedudukan sebagai kunci pintu elektrik dalam sebuah kendaran bermotor
(mobil) dengan memanfaatkan komponen saklar SPDT sebagai input dan motor
servo sebagai output.

Tabel 17. Algoritma Safety Lock System

STEP PERINTAH
1 Start
2 Tutup pintu
3 Aktifkan safety lock system
4 Pintu terkunci
5 Stop

Dari algoritma tersebut, kemudian diimplementasikan dalam bentuk

diagram alir (flowchart) dengan hasil sebagai berikut.
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START

Deklarasikan
fungsi motor servo

Pin 51 = 1, maka

Pin 13 aktif
Atur pin 51 sebagai Servo berputar,
kunci LOCK ON

l

Atur pin 13 sebagai
output servo

|

Konversikan hasil
pembacaan Digital ke Servo

Apakah servo
belum 90° ?

Servo diam

STOP

Gambar 33. Flowchart Safety Lock System

Rangkaian safety lock system menggunakan sebuah resistor 120 Q, sebuah
motor servo, sebuah saklar SPST, dan sebuah port Digital Input Arduino Mega
2560 pin 51, dan sebuah PWM Output pin 13.

Cara kerja rangkaian safety lock system yaitu motor servo yang difungsikan
sebagi perekayasa kunci akan mengunci pintu mobil dengan sudut 180° pada
keadaan saklar ON, dan kunci akan terbuka dengan sudut 0° pada keadaan saklar

OFF.
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Gambar 34. Rangkaian Safety Lock System
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Gambar 35. Implementasi Blok Safety Lock System

h) Implementasi Blok Rotary Back Mirror

Blok rotary back mirror merupakan rangkaian kendali
berkedudukan sebagai pengatur keadaan posisi spion dalam sebuah kendaran

bermotor (mobil) dengan memanfaatkan komponen saklar SPDT sebagai input

dan motor servo sebagai output.

Tabel 18. Algoritma Rotary Back Mirror

STEP

PERINTAH

1

Start

Tutup pintu mobil

Aktifkan rotary back mirror

Back mirror berputar

Apakah back mirror belum berputar 90° ?

Jika “Ya” kembali ke STEP 4

Apakah back mirror belum berputar 90° ?

Jika “Tidak” maka back mirror berhenti

Ol N OO0 |~ |W|DN

Stop

Dari algoritma tersebut, kemudian diimplementasikan dalam bentuk

diagram alir (flowchart) dengan hasil sebagai berikut.
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START

Deklarasikan
fungsi motor servo

Pin 48 = 1, maka
Pin 12 aktif

Servo berputar,
MIRROR 2

Atur pin 47 & 48 Servo berputar, Apakah servo
sebagai input MIRROR 1 belum 90° ?

Atur pin 12 & 11
sebagai output

!

Apakah servo

belum 90° ? Servo diam

Kpnversikan hasil Sefvo didii
input ke output
Pin 47 = 1, maka
Pin 11 aktif

Gambar 36. Flowchart Rotary Back Mirror
Rangkaian rotary back mirror menggunakan dua buah resistor 120 Q, dua
buah motor servo, sebuah saklar SPDT, sebuah port Digital Input Arduino Mega
2560 pin 49, dan dua buah port PWM Output pin 12 & 11. Cara kerja rangkaian
rotary back mirror adalah ketika saklar berlogika 1 (HIGH) maka akan dibaca oleh
perintah DAC untuk menghidupkan PWM pada servo sehingga merekayasa gerak
back mirror. Prinsip kerja ini juga berlaku dengan penggunaan saklar SPDT yaitu

menggerakkan kedua back mirror secara bersamaan.
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Gambar 37. Rangkaian Rotary Back Mirror
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Gambar 38. Implementasi Blok Rotary Back Mirror

i) Implementasi Blok Power Window

Blok power window merupakan rangkaian kendali digital dan analog yang
berkedudukan sebagai pengatur buka-tutup jendela dalam sebuah kendaran

bermotor (mobil) dengan memanfaatkan komponen saklar SPST sebagai input

dan motor DC sebagai output.

Tabel 19. Algoritma Power Window

STEP PERINTAH
1 Start
2 Tutup pintu mobil
3 Tekan dan tahan tombol “Open” maka window terbuka
4 Tekan dan tahan tombol “Close” maka window tertutup
5 Stop

Dari algoritma tersebut, kemudian diimplementasikan dalam bentuk

diagram alir (flowchart) dengan hasil sebagai berikut.
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START

Deklarasikan i
| if (SW=HIGH), maka
fungsi motor DC ( pwm = HI)GH
! —

Atur 31 pin sebagai
masukan data SW

l

Atur 32 pin sebagai
masukan data LS

Buka Jendela

Apakah jendela
belum terbuka ?

Atur 3 & 6 pin ] ~
sebagai output PWM if (LS=HIGH), maka
pwm = LOW
Konversikan hasil
olah data ke PWM Jendela Stop

STOP

Gambar 39. Flowchart Power Window

Rangkaian power window menggunakan sebuah IC driver L293D, sebuah
motor DC, dua buah saklar SPST, empat buah port Digital Arduino Mega 2560 pin
27, 28, 32 & 33, dan sebuah port PWM Output pin 7. Rangkaian power window
bekerja dengan bantuan gearbox untuk membantu pergerakan window secara
vertikal. Cara kerja rangkaian ini adalah ketika saklar open ditekan maka window
akan bergerak vertikal ke atas dan ketika saklar close ditekan maka window akan
bergerak vertikal ke bawah. Semua gerak vertikal akan berhenti saat salah satu

atau kedua saklar tersebut dilepas.
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Gambar 40. Rangkaian Power Window
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Gambar 41. Implementasi Blok Power Window
j) Implementasi Blok Moving Door
Blok moving door merupakan rangkaian kendali digital dan analog yang
berkedudukan sebagai pengatur buka-tutup pintu dalam sebuah kendaran
bermotor (mobil) dengan memanfaatkan komponen saklar SPST sebagai input
dan motor DC sebagai output.

Tabel 20. Algoritma Moving Door

STEP PERINTAH
1 Start

Tekan tombol pada pintu

Pintu bergeser terbuka

Apakah pintu belum terbuka sepenuhnya ?
Jika “Ya” kembali ke STEP 3

Tekan tombol pada pintu

Pintu bergeser tertutup

Apakah pintu belum tertutup sepenuhnya ?
Jika “Ya” kembali ke STEP 7
Stop

|| N OOl |r~|W|DN

=
o

Dari algoritma tersebut, kemudian diimplementasikan dalam bentuk

diagram alir (flowchart) dengan hasil sebagai berikut.

66



2o

Deklarasikan Buka Pintu
fungsi motor DC

l

Atur 33 pin sebagai Apakah pintu

masukan data Tuas belum terbuka ?

il ol D if (Tuas=ditekan),maka

masukan data Buka Buka Off & Tutup On
! 3

Atur 35 pin sebagai
masukan data Tutup

l

if (Tuas=ditekan),maka
Buka On & Tutup Off

@ Pintu stop

Gambar 42. Flowchart Moving Door

Tutup Pintu

Apakah pintu
belum tertutep ?

Rangkaian moving door menggunakan sebuah IC driver L293D, sebuah
motor DC, tiga buah saklar SPST, lima buah port Digital Arduino Mega 2560 pin
29, 30, 31, 34, & 35, dan sebuah port PWM Output pin 6.

Rangkaian moving door bekerja dengan bantuan gearbox untuk membantu
pergerakan door secara horizontal. Cara kerja rangkaian ini adalah ketika saklar
“PINTU” ditekan dengan posisi saklar “TUTUP” ON dan saklar “BUKA” OFF maka
door akan bergerak horizontal terbuka dan ketika saklar “PINTU” ditekan dengan
posisi saklar “TUTUP” OFF dan saklar “BUKA” ON maka door akan bergerak

horizontal tertutup. Saklar “PINTU” memiliki dua fungsi dengan dua keadaan.
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Gambar 43. Rangkaian Moving Door

Gambar 44. Implementasi Blok Moving Door
k) Implementasi Blok Auto Brake System
Blok auto brake system merupakan rangkaian kendali digital dan analog yang
berkedudukan sebagai pengatur kecepatan dalam sebuah kendaran bermotor
(mobil) dengan memanfaatkan komponen sesnor ultrasonik sebagai input dan

motor DC sebagai output.
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Tabel 21. Algoritma Auto Brake System

STEP PERINTAH

1 Start

2 Jalankan mobil

3 Apakah jarak mobil tidak dekat dengan kendaraan lain di
depannya?

4 Jika “Ya” kembali ke STEP 4

5 Apakah jarak mobil tidak dekat dengan kendaraan lain di
depannya?

6 Jika “Tidak” maka mobil mengurangi kecepatan

7 Mobil berhenti

8 Stop

Dari algoritma tersebut, kemudian diimplementasikan dalam bentuk

diagram alir (flowchart) dengan hasil sebagai berikut.

START /[\ )
- - Nt

Deklarasikan
fungsi motor DC Roda Berputar
[ ' R
Atur 2, 3, dan 4 pin "
sebagai data analog ‘ LED mati
L l ; /L
Atur 52 pin sebagai Ya \/ Apakah jarak
data Echo ~mobil masih jauh?
l Tidak
Atur 53 pin
sebagai data Trigger Roda berhenti
/ Konversikan hasil [
pembacaan ADC ke PWM LED Nyala

( JlL\ STOP J

Gambar 45. Flowchart Auto Brake System
Rangkaian auto brake system menggunakan sebuah sensor ultrasonik HC-
SR04, sebuah IC driver L293D, sebuah motor DC, empat buah port Digital Arduino
Mega 2560 pin 45, 46, 52, & 53, dan sebuah port PWM Output pin 2. Rangkaian
auto brake system bekerja dengan bantuan gearbox untuk membantu

menggerakan empat buah roda secara bersamaan dalam satu waktu. Prinsip kerja
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rangkaian auto brake system yaitu mengubah pembacaan nilai jarak menjadi
konversi ADC yang kemudian dikirimkan ke output untuk mengatur nilai PWM.
Semakin jauh jarak antara kendaraan dengan benda lain di depannya maka
putaran roda akan semakin cepat dan konstan, sedangkan jika semakin dekat
jarak antara kendaraan dengan benda lain di depannya maka putaran roda akan
semakin lambat dan berhenti. Semua pembacaan nilai jarak dilakukan oleh sensor

ultrasonik HC-SR04 dan sebagai aktuator roda adalah motor DC.

Gambar 46. Rangkaian Auto Brake System
s I W At

HEAD LAMP

\——— SIGN LAMP

BRIGHTNESS
LAMP CONTROL

Gambar 47. Implementasi Blok Auto Brake System
2. Hasil Implementasi Modul Media Pembelajaran
Implementasi modul diwujudkan dengan menguraikan materi Auto-
Mechanical dalam bentuk buku yang dijelaskan secara detail. Bahasa yang dipilih
disesuaikan dengan processor Auto-Mechanical yaitu Arduino Mega 2560, maka

dari itu pemrograman Auto-Mechnical menggunakan bahasa Arduino dengan
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media sebagai tempat interaksi yaitu software Arduino IDE. Secara umum, isi
modul membahas tentang pengenalan mikroprosesor, Arduino, cara penggunaan
software Arduino IDE, algoritma program, flowchart, dan konfigurasi rangkaian
(head lamp, hazard & sign lamp, warning lamp, brightness lamp control, auto rain
system for wiper, auto brake system, safety lock system, rotary back mirror, , power
window, dan moving door) dan beserta program dan penjelasannya. Hasil

implementasi modul dapat dilihat pada gambar berikut.

EKA TEGAR DESTIAN
NIM. 13502241006

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

QI} PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA ‘( )

Gambar 48. Hasil Implementasi Modul Media Pembelajaran

B. Hasil Validasi Media Pembelajaran

Pengujian validasi dilakukan untuk mengukur ringkat validitas penggunaan
media pembelajaran yang dirancang. Pengujian validasi yang dilakukan meliputi
validasi isi (content) dan validasi konstrak. Hasil pengujian validasi isi (content)
diperoleh dari ahli materi, yaitu seseorang yang ahli dalam kemampuan bidang
mikroprosesor. Sedangakan hasil pengujian validasi konstrak (construct) diperoleh
dari ahli media, yaitu seseorang yang memiliki keahlian dalam bidang media
pembelajaran. Ahli materi dan ahli media dalam penelitian ini adalah dosen dan
guru pengampu mata pelajaran teknik mikroprosesor.

Untuk mendapatkan hasil validasi sesuai dengan yang diharapkan, media

pembelajaran yang telah direalisasikan harus didemonstrasikan terlebih dahulu
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kepada para ahli yang telah ditunjuk sebagai validator sebagai bahan untuk
mengisi angket tingkat kelayakan media pembelajaran. Dari angket tingkat
kelayakan media pembelajaran akan didapatkan saran berupa perbaikan baik dari
segi konsep, bentuk, ataupun yang lainnya.

1. Hasil Uji Validasi Isi (Content)

Pengujian validasi isi (content) dilakukan oleh ahli bidang mikroprosesor
dengan menggunakan angket penilaian yang mencakup aspek kualitas materi dan
aspek kemanfaatan. Total butir instrumen yang digunakan sebagai pengujian
validasi isi adalah 19 butir. Nilai maksimal yang digunakan tiap butir adalah 4
dengan total perolehan maksimal 76. Hasil uji validasi isi yang telah dilakukan oleh
ahli materi dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 22. Hasil Uji Validasi Ahli Materi

No. Skor

; Skor Ahli 1 Skor Ahli 2
Butir

No. Aspek Penilaian

Kualitas Materi

WIWWWW W WWWWWWWwW W Ww|w

I
(ee]

Jumlah

2 Kemanfaatan 18

[ERN
[N

= (o] =

Nbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbg

thh%wbbbbbbwbwwwbbwb

OlWwWlwlw

Jumlah

Dari data yang telah diperoleh sesuai dengan tabel, maka data tersebut

dapat diolah untuk mencari nilai prosentase kelayakan media pembelajaran
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menurut uji validasi isi (content validity). Perhitungan prosentase kelayakan
tersebut dapat dicari dengan cara sebagai berikut.
a) Rerata Skor Kelayakan Media Pembelajaran
Perhitungan skor kelayakan media pembelajaran:
_ 48
x —_— Z_x e —
n 16
b) Prosentase Kelayakan Media Pembelajaran

=3

Perhitungan prosentase kelayakan media pembelajaran:

Kelayakan (%) = Z9SUSkor 000 = 28+ 10006 = 759
elayakan (%) = Sy X b= % 0 = 0

Tabel 23. Prosentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi

No Aspek Penilaian Rsegtra ZMS:ZF ZSHkisr“ Prosentase (%)
Ahli 1
1 | Kualitas Materi 3 64 48 75
2 | Kemanfaatan 3 12 9 75
Prosentase Rerata Ahli 1 75
Ahli 2
1 | Kualitas Materi 3,62 64 58 90,62
2 Kemanfaatan 4 12 12 100
Prosentase Rerata Ahli 2 95,31

Ditinjau dari data yang telah didapatkan sesuai tabel, prosentase kelayakan
dari ahli materi dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang dengan masing-

masing aspek kualitas materi dan kemafaatan sebagai berikut.

MATERI

100
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40
20

W AHLI1 mAHLI2

Gambar 49. Grafik Prosentase Kualitas Materi
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KEMANFAATAN
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Gambar 50. Grafik Prosentase Kemanfaatan

Berdasarkan data kelayakan media pembelajaran yang telah didapatkan
dalam bentuk tabel dan gambar, kelayakan media pembelajaran ditinjau dari
aspek kualitas materi yang telah dilakukan oleh dua ahli materi mendapatkan hasil
sebesar 75% dan 90,62% dengan nilai rata-rata sebesar 85,15%. Sedangkan jika
ditinjau dari aspek kemanfaatan mendapatkan hasil sebesar 75% dan 100%
dengan nilai rata-rata sebesar 87,5%.

Dengan telah dilakukannya pengujian oleh ahli materi maka aspek kualitas
materi dan kemanfaatan yang didapatkan untuk nilai keseluruhan validitas isi
media pembelajaran Auto-Mechanical adalah 86,32%. Berdasarkan perolehan
nilai tersebut, maka Auto-Mechanical dapat dinyatakan sangat layak sebagai
media pembelajaran Teknik Mikroprosesor Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik
Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan.

2. Hasil Uji Validasi Konstrak (Construct)

Pengujian validasi konstrak (construct) dilakukan oleh ahli media dengan
menggunakan angket penilaian yang mencakup aspek tampilan, teknis, dan
kemanfaatan. Hasil uji validasi konstrak yang telah dilakukan oleh ahli materi dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 24. Hasil Uji Validasi Ahli Media

No. Aspek Penilaian No: =i Skor Ahli 1 Skor Ahli 2
Butir Max.

1 4 3 4

2 4 3 3

3 4 3 3

4 4 3 4

1 Tampilan 5 4 3 4
6 4 4 4

7 4 3 4

8 4 3 4

9 4 4 4

Jumlah 36 29 34

10 4 3 3

11 4 4 4

12 4 3 3

13 4 3 4

14 4 4 4

. 15 4 4 4

5 Teknis 16 2 2 2
17 4 3 4

18 4 3 4

19 4 3 4

20 4 3 4

21 4 3 4

Jumlah 48 40 46

22 4 4 4

23 4 4 4

24 4 3 4

25 4 3 4

26 4 3 4

3 Kemanfaatan g; j 2 j
29 4 4 4

30 4 4 4

31 4 3 3

32 4 3 4

33 4 4 4

Jumlah 48 41 47

Dari data yang telah diperoleh sesuai dengan tabel, maka data tersebut
dapat diolah untuk mencari nilai prosentase kelayakan media pembelajaran
menurut uji validasi konstrak (construct validity). Perhitungan prosentase
kelayakan tersebut dapat dicari dengan cara yang sama pada validasi isi, maka

didapatkan hasil sebagai berikut.
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Tabel 25. Prosentase Hasil Uji Validasi Ahli Media

No Aspek Penilaian Rsegtra ZMS:;" Zsl'll(aosrll Prosentase (%)
Ahli 1
1 | Tampilan 3,22 36 29 80,56
2 | Teknis 3,33 48 40 83,32
3 | Kemanfaatan 3,42 48 41 85,42
Prosentase Rerata Ahli 1 83,1
Ahli 2
1 | Kualitas Materi 3,78 36 34 94,44
2 | Teknis 3,83 48 46 95,83
3 | Kemanfaatan 3,92 48 a7 97,92
Prosentase Rerata Ahli 2 96,06

Ditinjau dari data yang telah didapatkan sesuai tabel, prosentase kelayakan
dari ahli media dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang dengan masing-

masing aspek tampilan, teknis, dan kemafaatan sebagai berikut.
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Gambar 51. Grafik Prosentase Tampilan

TEKNIS
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Gambar 52. Grafik Prosentase Teknis
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KEMANFAATAN
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Gambar 53. Grafik Prosentase Kemanfaatan

Berdasarkan data kelayakan media pembelajaran yang telah didapatkan
dalam bentuk tabel dan gambar, kelayakan media pembelajaran ditinjau dari
aspek tampilan yang telah dilakukan oleh dua ahli materi mendapatkan hasil
sebesar 80,56% dan 94,44% dengan nilai rata-rata sebesar 87,5%, ditinjau dari
aspek teknis mendapatkan hasil sebesar 83,32% dan 95,83% dengan nilai rata-
rata sebesar 89,58%, sedangkan jika ditinjau dari aspek kemanfaatan
mendapatkan hasil sebesar 85,42% dan 97,92% dengan nilai rata-rata sebesar
91,67%.

Dengan telah dilakukannya pengujian oleh ahli media maka aspek tampilan,
teknis, dan kemanfaatan yang didapatkan untuk nilai keseluruhan validitas
konstrak media pembelajaran Auto-Mechanical adalah 89,58%. Berdasarkan
perolehan nilai tersebut, maka Auto-Mechanical dapat dinyatakan sangat layak
sebagai media pembelajaran Teknik Mikroprosesor kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan.

C. Revisi Media Pembelajaran
Revisi media pembelajaran dilakukan setelah validasi terhadap ahli materi
dan ahli media. Dari hasil validasi tersebut terdapat beberapa yang harus

diperbaiki dalam media pembelajaran Auto-Mechanical agar dapat menjadi lebih
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layak untuk dipergunakan. Revisi media pembelejaran terbagi menjadi dua bagian,
yaitu:
1. Revisi Hardware
a) Pemberian keterangan nama-nama rangkaian pada masing-masing blok

Pada bagain masing-masing blok rangkaian sebelumnya tidak ada nama
keterangan ataupun penunjuk, kemudian dilakukan perbaikan dengan
menambahkan nama pada masing-masing blok tersebut sehingga mudah untuk

dilihat dan dimengerti.

Gambar 54. Penambahan Keterangan Rangkaian
b) Penambahan komponen buzzer
Penambahan komponen buzzer untuk menambah fitur media
pembelajaran yang dapat difungsikan secara manual maupun otomatis lewat

buttons dan sensor yang telah tersedia yang dikembangkan melalui pemrograman.

Gambar 55. Penambahan Komponen Buzzer
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¢) Penggantian warna bagian depan console Auto-Mechanical

Penggantian warna pada bagian depan console Auto-Mechanical yang
sebelumnya menggunakan bahan akrilik warna bening digantikan dengan akrilik
warna putih bertujuan untuk menyinkronisasikan antar warna pada bagian console

karena warna sebelumnya dianggap belum baik.

Gambar 56. Penggantian Warna Depan Console Auto-MecHnicaI
d) Perbaikan tempat port USB
Perbaikan tempat port USB dilakukan karena tempat sebelumnya
menyebabkan port USB terlalu menjorok ke dalam, maka perlu dilakukan
modifikasi agar pengguna lebih mudah menghubungkan kabel USB dengan port

USB.

Gambar 57. Perbaikan Tempat Port UéB
2. Revisi Modul
a) Hubungan mikroprosesor dengan Arduino Mega 2560
Sebelumnya pada bagian awal modul belum menjelaskan alasan mengapa
menggunakan Arduino Mega 2560 sebagai komponen utama dalam media

pembelajaran Teknik Mikroprosesor.
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1.2. RUANG LINGKUP

Mikroprosesor merupakan sebuah sistem pengolah data atau sinyal yang
dapat memproses sebuah masukan (input) menjadi sebuah keluaran (output).
Dalam perkembangannya, teknologi mikroprosesor telah berkembang menjadi
teknologi mikrokontroler. Perbedaan antara mikroprosesor dan mikrokontroler
adalah spesifikasi meliputi daya kecepatan respon, jumlah memori, dan jumlah
port yang dimiliki oleh mikrokontroler lebih baik dari pada mikroprosesor. Selain
itu, sistem mikroprosesor identik hanya dengan menggunakan pemrograman
bahasa Assembly. Namun pada kenyataannya, konsep pemrograman yang
digunakan mikroprosesor ataupun mikrokontroler tetap sama, yaitu mengacu pada
algoritma dan flowchart (diagram alir)

Maka dari itu, media pembelajaran ini menggunakan Arduino Mega 2560
sebagai pengendali utama (prosesor) yang dikendalikan melalui platform Arduino
IDE dengan bantuan Personal Computer (PC) sebagai tempat interaksi antara
pengguna dan media pembelajaran. Ardunio Mega 2560 merupakan
mikrokontroler hasil pengembangan dari sistem mikroprosesor yang lebih fleksibel

dan mudah digunakan. Media pembelajaran ini digunakan pada Mata Pelajaran

Gambar 58. Hubungan Mikroprosesor dengan Arduino Mega 2560
b) Hubungan job praktikum dengan Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK
Negeri 1 Seyegan
Isi modul belum menampilkan kaitan job praktikum dengan kompetensi
keahlian yang dituju, maka dilakukan penambahan keterangan untuk memperkuat
kegunaan media pembelajaran dengan menampilkan beberapa poin penting

SKKNI Teknik Ototronik.

Tabel 1.1. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Teknik

Ototronik

No. Standar Kompetensi
1 Membuat rangkaian elektronik terapan
2 Membuat sistem kontrol aplikatif dengan pemrograman berbasis

mikroprosesor atau mikrokontroler

3 Memperbaiki sistem pengatur kecepatan otomatis
4 Memperbaiki sistem ABS, ASR/ETC, dan ESP
5 Memperbaiki sistem light — tronic
6 Memperbaiki sistem alarm, central-lock and power window
7 Memperbaiki sistem-sistem elektronik pada kendaraan

Gambar 59. Penambahan SKKNI Teknik Ototronik
c) Pengaturan tata letak urutan keterangan gambar
Perbaikan tata letak urutan keterangan gembar yang sebelumnya tidak

secara runtut kemudian diubah menjadi terstruktur sesuai dengan urutan.
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Gambar 60. Pengaturan Tata Letak Urutan Gambar

d) Penambahan kunci jawaban praktikum dan latihan soal

Penmbahan kunci jawaban sebagai acuan guru untuk mengetahui hasil

praktikum yang dilakukan oleh siswa apakah sudah benar atau belum.

KUNCI JAWABAN
&, TABEL PENGAMATAM
1. Head Lamp
Me. | Headaan inpui [Program)
1 HIGH
2 LOowW

Kaadaan Guiput [LED)
Hidup
Matl

Gambar 61. Kunci Jawaban

e) Penambahan peta kedudukan modul

Penambahan peta kedudukan modul sebagai tinjauan pemberitahuan

fungsi dan kegunaan serta tujuan modul.

1. Apakah Tujuan, Ruang Lingkup,
dan Sistematika dari Modul dufo-
Mechanical?
2. Kajian Pustaka Apasajakah yang I 5. Apakah Dasar Teori dan Jobsheet
Digunak: untuk  Meny MODUL dalam Materi Sinyal Gabungan
Modul Auto-Mechanical? M AUTO-MECHANICAL — Auto-Mechanical?

2. Apakah Dasar Teori dan Jobsheet 4. Apakah Dasar Teori dan Jobsheet
dalam Materi Sinyal Analog Auto- dalam Materi Sinyal Digital Auto-
Mechanical? Mechamical?

Gambar 62. Peta Kedudukan Modul
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f) Penambahan glosarium dan daftar pustaka
Untuk mempermudah pengguna awam maka perlu ditambahkan glosarium

pada modul dan penambahan daftar pustaka sebagai referensi yang lebih lengkap.

GLOSARIUM DAFTAR PUSTAKA

Analog: Jenls data yang niainya selalu berubah tlap satuan wakhy.
Arduine: Pemroses data.

Angnim. -} Rain Sensor Module Sensiivlly Westher Moduie. DIaises carl
btigoigDa g glledn com KTHTE dpaFr PR gox T3 g o X FXCE pA-fontb-
Raln-b-fani-fant-b-Sensar-b-fant-Ramwater-Madule-fant-b-Rain. | ]

Auro Brake System: Slstam bernerdl otomatls.

AuTo-Wechanical: Meoia pembsiajaran Tenik MIRTprosesor bigang otomot ANGIM. ). Manuai Bak of HC-SRO4. DIakses dar g 2ccugy com

Auto Rain System for Wiper: Slstem wizger ofomatis |3 tzrkena hujan Anonim. j—---). Komponen Elekiranta. Dlakses darl wivw: feknikelsiironiks.com
Brighiness Lamp Conmrol: Pengendal intznsilas canaya lampu. Djuandl, F. (2016). Pengensian Arduino. JaKarts. DIakses aar g okouky com
Digiral: Jenis gata yang niiainya hanya 1 dan 0 Firmansyan, ©. (2013} Simuiss’ Pty Pagar Sercasis Mikrokoniroier Arduing.
Hazard Lamp: Lampu tanda bahaya kanan dan kirl. Eandung: Uniwarsitas Pendidikan Indonesia.

Head Lamp: Lampu utama kendaraan. Suglono, D (2013} Teknik AMlroprosesor. Jakara: Direkiorat Jenderal
Light Emining Diede: Kompanen penghasll cahaya. Peningxatan Mutu Pendieix & Tenaga Kependigkan.

Gambar 63. Glosarium & Penambahan Daftar Pustaka

D. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan dengan cara menguji sepuluh mode Auto-
Mechanical sebagai media pembelajaran teknik mikroprosesor. Tujuan
dilakukannya pengujian produk untuk mengetahui kinerja media pembelajaran
yang telah dirancang agar sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Trainer
akan diberi sepuluh program secara serial sesuai jumlah mode yang dimiliki, hasil
pengujian Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran adalah sebagai berikut.
1. Pengujian Mode Head Lamp

Pengujian media pembelajaran dalam mode head lamp dilakukan dengan
cara memberi program sesuai dengan yang ada di dalam modul pendamping
dengan bantuan komputer yang telah terinstalasi aplikasi Arduino IDE kemudian
memverifikasi, meng-compile, dan mengunggahnya melalui kabel USB tipe B.

Adapun blok diagram pengujian mode head lamp adalah sebagai berikut.

Arduino Mega Head Lamp
2560
Processor Output

Gambar 64. Blok Diagram Pengujian Mode Head Lamp
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Hasil yang diperoleh dari pengujian ini adalah pada bagian head lamp LED
akan menyala yang mengindikasikan bahwa pemrograman sinyal digital telah

berhasil dilakukan.

Gambar 65. Hasil Pengujian Mode Head Lamp
2. Pengujian Mode Hazard & Sign Lamp
Pengujian media pembelajaran dalam mode hazard & sign lamp dilakukan
dengan cara memberi program sesuai dengan yang ada di dalam modul
pendamping dengan bantuan komputer yang telah terinstalasi aplikasi Arduino IDE
kemudian memverifikasi, meng-compile, dan mengunggahnya melalui kabel USB
tipe B. Adapun blok diagram pengujian mode hazard & sign lamp adalah sebagai

berikut.

o Hazard
Lamp

Arduino Mega |, Right-Sign

Sakl
aan 2560 Lamp

Output

Input Processor

L, Left-Sign
Lamp

Gambar 66. Blok Diagram Pengujian Mode Hazard & Sign Lamp
Hasil yang diperoleh dari pengujian ini adalah pada bagian hazard & sign lamp
LED akan menyala dalam keadaan flip-flop yang mengindikasikan bahwa

pengiriman sinyal digital berlogika 0-1 berhasil dilakukan secara kontinu.
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Gambar 67. Hasil Pengujian Mode Hazard & Sign Lamp
3. Pengujian Mode Warning Lamp
Pengujian media pembelajaran dalam mode warning lamp dilakukan dengan
cara memberi program sesuai dengan yang ada di dalam modul pendamping
dengan bantuan komputer yang telah terinstalasi aplikasi Arduino IDE kemudian
memverifikasi, meng-compile, dan mengunggahnya melalui kabel USB tipe B.

Adapun blok diagram pengujian mode warning lamp adalah sebagai berikut.

Arduino Mega Warning
2560 Lamp
Processor Output

Gambar 68. Blok Diagram Pengujian Mode Warning Lamp
Hasil yang diperoleh dari pengujian ini adalah pada bagian warning lamp LED
akan menyala dalam keadaan flip-flop dan flop-flip dalam waktu bersamaan.

| S0 | O

Gambar 69. Hasil Pengujian Mode Warning Lamp
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4. Pengujian Mode Brightness Lamp Control

Pengujian media pembelajaran dalam mode brightness lamp control dilakukan
dengan cara memberi program sesuai dengan yang ada di dalam modul
pendamping dengan bantuan komputer yang telah terinstalasi aplikasi Arduino IDE
kemudian memverifikasi, meng-compile, dan mengunggahnya melalui kabel USB
tipe B. Adapun blok diagram pengujian mode brightness lamp control adalah

sebagai berikut.

| Arduino Mega _
2560

Potensiometer Lamp

Input Processor Output
Gambar 70. Blok Diagram Pengujian Mode Brightness Lamp Control
Pada bagian brightness lamp control merupakan bagian pengolah sinyal
analog, maka prosedur pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Tabel 26. Pengujian Mode Brightness Lamp Control

No. | Potensiometer LED
1 Minimum Mati
2 Middle Redup
3 Maximum Terang

Hasil yang diperoleh dari pengujian ini adalah pada bagian brightness lamp
control LED akan menyala sesuai dengan nilai pembacaan ADC yang diberikan
oleh potensiometer, semakin tinggi nilai hambatan yang diberikan maka nilai ADC

akan semakin tinggi dan LED semakin terang.

Gambar 71. Hasil Pengujian Mode Brightness Lamp Control

85



5. Pengujian Mode Auto Rain Sytem for Wiper

Pengujian media pembelajaran dalam mode auto rain system for wiper
dilakukan dengan cara memberi program sesuai dengan yang ada di dalam modul
pendamping dengan bantuan komputer yang telah terinstalasi aplikasi Arduino IDE
kemudian memverifikasi, meng-compile, dan mengunggahnya melalui kabel USB

tipe B. Adapun blok diagram pengujian mode auto rain system for wiper adalah

sebagai berikut.

Sensor Curah
Hujan

Arduino Mega
2560

Wiper

Input Processor Output
Gambar 72. Blok Diagram Pengujian Mode Auto Rain System for Wiper
Pada bagian auto rain system for wiper merupakan bagian pengolah sinyal
analog, maka prosedur pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Tabel 27. Pengujian Mode Auto Rain System for Wiper

No. Input Keadaan Input Motor Servo
Sensor Curah Ker_mg Diam

1 Huian Gerimis Sweep Pelan

) Hujan Deras Sweep Cepat

Hasil yang diperoleh dari pengujian ini adalah pada bagian auto rain system
for wiper keadaan motor servo akan bergerak sesuai dengan pilihan input yang

disediakan.

B

T

F AUT\T_‘?;

MECHANICAL [BSaey

Gambar 73. Hasil Pengujian Mode Auto Rain System for Wiper
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6. Pengujian Mode Safety Lock System

Pengujian media pembelajaran dalam mode safety lock system dilakukan
dengan cara memberi program sesuai dengan yang ada di dalam modul
pendamping dengan bantuan komputer yang telah terinstalasi aplikasi Arduino IDE
kemudian memverifikasi, meng-compile, dan mengunggahnya melalui kabel USB
tipe B. Adapun blok diagram pengujian mode safety lock system adalah sebagai

berikut.

, Arduino Mega Lock
Saklar 2560 oc

Input Processor Output
Gambar 74. Blok Diagram Pengujian Mode Safety Lock System
Pada bagian safety lock system merupakan bagian pengolah sinyal analog,
maka prosedur pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Tabel 28. Pengujian Mode Safety Lock System

No. Saklar Motor Servo
1 On 30°
2 Off Qe

Hasil yang diperoleh dari pengujian ini adalah pada bagian safety lock system
motor servo akan bergerak mengunci ketika saklar aktif dan bergerak mebuka

ketika saklar mati.

Gambar 75. Hasil Pengujian Mode Safety Lock System
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7. Pengujian Mode Rotary Back Mirror

Pengujian media pembelajaran dalam mode rotary back mirror dilakukan
dengan cara memberi program sesuai dengan yang ada di dalam modul
pendamping dengan bantuan komputer yang telah terinstalasi aplikasi Arduino IDE
kemudian memverifikasi, meng-compile, dan mengunggahnya melalui kabel USB

tipe B. Adapun blok diagram pengujian mode rotary back mirror adalah sebagai

berikut.

Right

( Mirror
Arduino Mega t

Saklar

2560 Output

Left

Input Processor :
& Mirror

Gambar 76. Blok Diagram Pengujian Mode Rotary Back Mirror
Pada bagian rotary back mirror merupakan bagian pengolah sinyal analog,
maka prosedur pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Tabel 29. Pengujian Mode Rotary Back Mirror

No. Saklar 1 Motor Servo 1 Saklar 2 Motor Servo 2
1 On 90° On 0°
2 Off 10° Off 80°

Hasil yang diperoleh dari pengujian ini adalah pada bagian rotary back mirror
keadaan motor servo 1 dan motor servo 2 akan bergerak berkebalikan ketika

saklar hidup atau mati.
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8. Pengujian Mode Power Window

Pengujian media pembelajaran dalam mode power window dilakukan dengan
cara memberi program sesuai dengan yang ada di dalam modul pendamping
dengan bantuan komputer yang telah terinstalasi aplikasi Arduino IDE kemudian
memverifikasi, meng-compile, dan mengunggahnya melalui kabel USB tipe B.

Adapun blok diagram pengujian mode power window adalah sebagai berikut.

Arduino Mega
2560

Window

Saklar

Input Processor Output
Gambar 78. Blok Diagram Pengujian Mode Power Window
Pada bagian power window merupakan bagian pengolah sinyal digital -
analog, maka prosedur pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Tabel 30. Pengujian Mode Power Window

No. Saklar 1 Saklar 2 Jendela
1 On On (x) Dilarang
2 On Off Terbuka
3 Off On Tertutup
4 Off Off Diam

Hasil yang diperoleh dari pengujian ini adalah pada bagian power window
keadaan motor DC akan menggerakkan jendela sesuai dengan pilihan input yang

disediakan.

Gambar 79. Hasil Pengujian Mode Power Window
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9. Pengujian Mode Moving Door

Pengujian media pembelajaran dalam mode moving door dilakukan dengan
cara memberi program sesuai dengan yang ada di dalam modul pendamping
dengan bantuan komputer yang telah terinstalasi aplikasi Arduino IDE kemudian
memverifikasi, meng-compile, dan mengunggahnya melalui kabel USB tipe B.

Adapun blok diagram pengujian mode moving door adalah sebagai berikut.

Arduino Mega
2560

Saklar Door

Input Processor Output

Gambar 80. Blok Diagram Pengujian Mode Moving Door
Pada bagian moving door merupakan bagian pengolah sinyal digital - analog,
maka prosedur pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Tabel 31. Pengujian Mode Moving Door

No. Saklar Pintu
1 On-1 Terbuka
2 On-2 Tertutup

Hasil yang diperoleh dari pengujian ini adalah pada bagian moving door
keadaan motor DC akan menggerakkan pintu sesuai dengan pilihan input yang

disediakan.

Gambar 81. Hasil Pengujian Mode Moving Door

10. Pengujian Mode Auto Brake System
Pengujian media pembelajaran dalam mode auto brake system dilakukan

dengan cara memberi program sesuai dengan yang ada di dalam modul
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pendamping dengan bantuan komputer yang telah terinstalasi aplikasi Arduino IDE
kemudian memverifikasi, meng-compile, dan mengunggahnya melalui kabel USB

tipe B. Adapun blok diagram pengujian mode auto brake system adalah sebagai

berikut.
Sensor ArdiiliG M
Ultrasonik o AR UIZ?S%O ega | » Motor Speed
HC-SR04
Input Processor Output

Gambar 82. Blok Diagram Pengujian Mode Auto Brake System
Pada bagian auto brake system merupakan bagian pengolah sinyal digital -
analog, maka prosedur pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Tabel 32. Pengujian Mode Auto Brake System

No. Jarak Sensor - Benda Putaran Motor
1 Benda > 30 cm Maksimal
2 30cm < Benda >5cm Menurun
3 5 cm > Benda Diam

Hasil yang diperoleh dari pengujian ini adalah pada bagian auto brake system
keadaan motor DC akan bergantung kepada jarak yang dibaca oleh sensor

ultrasonik sesuai dengan tabel penguijian.

Gambar 83. Hasil Pengujian Mode Auto Brake System
E. Revisi Media Pembelajaran 1
Setelah uji coba produk dilakukan, hasil yang didapatkan adalah tidak ada
perubahan untuk media pembelajaran yang telah diuji coba oleh ahli media dan
ahli materi. Maka produk Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran dapat diuji

coba kepada siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1
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Seyegan untuk mendapatkan data uji kelayakan penggunaan produk sebagai
media pembelajaran Teknik Mikroprosesor.
F. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen merupakan pengujian instrumen dengan siswa
sebagai pemakai media. Intrumen yang diujikan harus telah mendapatkan
persetujuan dari para ahli sehingga dapat memperoleh nilai data yang valid. Uji
validitas instrumen dilakukan pada 32 responden siswa kelas X TO 1 dengan hasil
sebagai berikut.

Tabel 33. Uji Validitas Butir 1

No. Responden X Y XY X2 Y2
1 Bayu Kurniawan 3 64 192 9 4096
2 Exsfandaru PA 3 55 165 9 3025
3 Firman Andi Ansyah 4 56 224 16 3136
4 Newda Hergian R 4 68 272 16 4624
5 Arief Dwiki Darmawan 3 59 177 9 3481
6 Alex Edi Setiawan 3 56 168 9 3136
7 Muhammad Imron F 4 66 264 16 4356
8 Triyana Edi Saputra 3 55 165 9 3025
9 Muhammad Rifai Arifin 3 64 192 9 4096
10 | Fadhilah Ahmad Fauzi 4 60 240 16 3600
11 | Ardy Antonio RP 4 62 248 16 3844
12 | Dimas Pratama 3 57 171 9 3249
13 | Khoirul Pratama 4 68 272 16 4624
14 | Muhammad Rifai Yahya 4 68 272 16 4624
15 | Igba Huda Putra P 4 65 260 16 4225
16 | Jarot Wigati 4 58 232 16 3364
17 | Ahmad Fahruri 4 64 256 16 4096
18 | Luky Irawan 4 58 232 16 3364
19 | Tri Prasetyo Aji 4 56 224 16 3136
20 | Aditya Dwi Haryanto 4 58 232 16 3364
21 | Difi Arzad 4 61 244 16 3721
22 | M. Kholis Raihan G 4 59 236 16 3481
23 | Teguh Surahman 4 59 236 16 3481
24 | Nanda Dwi Safrudin 3 60 180 9 3600
25 | Fajar Andi Sutanto 4 68 272 16 4624
26 | Surya Aditiya Pratama 3 58 174 9 3364
27 | Rizky Agus Sulistiyo 3 58 174 9 3364
28 | Reza Arif Widayanto 3 49 147 9 2401
29 | Yani Arya Matasa 2 56 112 4 3136
30 | Luki Dwi Prasetyo 3 64 192 9 4096
31 | Achmad Muzamil Hakim 4 64 256 16 4096
32 | Aceng 4 56 224 16 3136

Jumlah 114 1929 6906 416 116965
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Dari tabel uji validitas didapatkan nilai:

XX = 114 X2 = 416 >XY = 6906
>Y = 1929 >Y?2 = 116965

Setelah didapatkan nilai butir (X) dan total (Y) maka kemudian dilakukan
korelasi guna mengetahui kevalidan tiap butir instrumen yang dapat

diperhitungkan dengan cara:
_ nyXYi—(XX)(XY)
VInT X7 - CX)Hn Y v2 - (X2}

_ 32 x 6906 — 114 x 1929
J(B2x 416 — (114)?}{32 x 116965 — (1929)%}

Ty

)

Txy

Untuk mengetahui kevalidan tiap butir instrumen maka perlu dilakukan
perhitungan yang mengacu nilai data pada Rabel products moment (data terlampir)
berdasarkan taraf signifikan 5% vyaitu 0,349. Untuk menghitung kolerasi skor
berikutnya 2-17 dapat dilakukan dengan cara yang sama, sehingga hasil
keseluruhan kolerasi skor butir 1-17 adalah sebagai berikut.

Tabel 34. Hasil Analisis Item Instrumen

No. Tingkat No. Tingkat
Butir Ry Rtabel Keva?lidan Butir Ry Riabel Keva?lidan
1 0,401 0,349 Valid 10 0,743 0,349 Valid
2 0,567 0,349 Valid 11 0,6304 0,349 Valid
3 0,5402 0,349 Valid 12 0,525 0,349 Valid
4 0,543 0,349 Valid 13 0,499 0,349 Valid
5 0,531 0,349 Valid 14 0,6704 0,349 Valid
6 0,552 0,349 Valid 15 0,507 0,349 Valid
7 0,722 0,349 Valid 16 0,395 0,349 Valid
8 0,594 0,349 Valid 17 0,451 0,349 Valid

9 0,3603 0,349 Valid

G. Uji Reliabilitas Instrumen

Sebelum melakukan uji lapangan kepada siswa, diperlukan sebuah
pengujian reliabilitas instrumen dengan jumlah siswa sebanyak 32 pada kelas X
TO 1 SMK Negeri 1 Seyegan. Dengan menggunakan angket sebagai instrumen

maka pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan
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rumus Alpha Cronbach. Dalam analisis perhitungan batas nilai minimal instrumen
yang reliabel adalah 0,7. Analisis yang dilakukan didapatkan hasil berupa koefisien
alpha sebesar 0,819 (data terlampir) maka interprestasi nilai tersebut termasuk
dalam kategori reliabel atau dapat dipercaya.
H. Hasil Uji Pemakaian Media Pembelajaran

Instrumen yang telah dinyatakan valid dan reliabel dapat digunakan
sebagai bahan untuk mengevaluasi media pembelajaran yang digunakan sebagai
penelitian. Evaluasi media pembelajaran dilakukan oleh 30 siswa kelas X TO 2
SMK Negeri 1 Seyegan dengan perolehan data sebagai berikut.

Tabel 35. Hasil Uji Pemakaian Media Pembelajaran

No. Responden Rerata Total Max Prosentase (%)
1 Fikri Fatulloh 3,47 59 68 86,76
2 Usman Hadi Santoso 3,25 55 68 80,88
3 Ega Aditya N 3,18 54 68 79,41
4 Sepnindita Maharani 3,82 65 68 95,59
5 Aditya Yuda Pratama 3,47 59 68 86,76
6 Diana Danisyah 3,94 67 68 98,53
7 Stefanus Andika BN 3,29 56 68 82,35
8 Nunky Satya Wibowo 3,12 53 68 77,94
9 Yoka Aji Pratama 3,41 58 68 85,29
10 Diki Syahrul Ramadhani 3,71 63 68 92,65
11 | Amirrudin Nur Hidayat 3,53 60 68 88,23
12 | Supriyono 3,06 52 68 76,47
13 | Triyono 3,41 58 68 85,29
14 | Bagus Muhammad A 3,41 58 68 85,29
15 Zezar Yogi Saputra 3,53 60 68 88,23
16 | Muhammad Rafik F 3,12 53 68 77,94
17 | Deni Kristanto 3,41 58 68 85,29
18 Fari Nurul Huda 3,06 52 68 76,47
19 | Majid Nurrahim 3,41 58 68 85,29
20 | Dimas Arya P 3,41 58 68 85,29
21 | Chandra Dwi Purnomo 3,41 58 68 85,29
22 | Dicky Anugerah Pratama 3,47 59 68 86,76
23 | Galang Bisma QH 3,18 54 68 79,41
24 Felindra Putu Pratama 3,35 57 68 83,82
25 | Fajar Septiawan N 3,35 57 68 83,82
26 Umal Hidayanto 3,23 55 68 80,88
27 | Riko Subagyo Putro 3,59 61 68 89,71
28 | Febri Hidayanto 3,59 61 68 89,71
29 Muhammad Yusuf P 3,65 62 68 91,18
30 | Aldho Bhara K 3,35 57 68 83,82
Jumlah 1737 2040 85,15
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Berdasarkan hasil yang diperoleh tabel hasil uji pemakaian maka
didapatkan nilai rata-rata dengan prosentase sebesar 85,15%. Dengan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran
Teknik Mikroprosesor untuk siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik
di SMK Negeri 1 Seyegan dinyatakan sangat layak.

I. Revisi Media Pembelajaran 2

Setelah dilakukan uji coba pemakaian media pembelajaran oleh siswa
kelas X kompetensi keahlian teknik ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan didapatkan
hasil bahwa tetap tidak ada perubahan terhadap produk baik hardware maupun
modul pendamping. Maka dengan demikian, Auto — Mechanical dianggap layak
untuk digunakan sebagai media pembelajaran Teknik Mikroprosesor siswa kelas
X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan.

J. Pembahasan

Pembahasan dilakukan dengan tujuan menjawab permasalahan penelitian
yang diangkat dalam rumusan masalah. Permasalahan penelitian tersebut
dibahas satu per satu sesuai dengan data yang diperoleh dari penelitian dengan
hasil sebagai berikut.

1. Mengapa Arduino Mega 2560 dipilih sebagai prosesor utama Auto-
Mechanical sebagai media pembelajaran Mata Pelajaran Teknik
Mikroprosesor bagi siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik
di SMK Negeri 1 Seyegan?

Arduino Mega 2560 merupakan jenis perkembangan teknologi sistem
mikroprosesor, penggunaan Arduino Mega 2560 sebagai prosesor utama
dalam media pembelajaran Auto-Mechanical disebabkan karena jumlah kendali

I/O analog dan digital yang dibutuhkan dalam media pembelajaran Auto-
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Mechanical adalah 2 pin ADC, 24 pin digital, dan 9 pin PWM sehingga Arduino
Mega 2560 merupakan satu-satunya kontroler jenis Arduino yang mampu
mengolah banyaknya jumlah data /O tersebut dan pemrogramannya
menggunakan bahasa aras tinggi yaitu Arduino IDE yang sangat fleksibel
sehingga dapat lebih mudah untuk dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
dan perkembangan teknologi.

. Mengapa hardware Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran Mata
Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan dirancang dalam bentuk mobil
jenis MPV?

Hardware media pembelajaran Auto-Mechanical dibuat dalam bentuk
mobil jenis MPV (Multi-Purpose Vehicle) dengan memperhatikan beberapa
pertimbangan. Pertama, hasil observasi yang didapatkan dari Bapak Rustamaiji,
S.Pd. selaku Ketua Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri
Seyegan dan Bapak Farhan Santoso, S.Pd. selaku Guru Pengampu Mata
Pelajaran Teknik Mikroprosesor mengharapkan adanya sebuah media
pembelajaran berbentuk mobil Multi Purpose Vehicle (MPV) yang dapat
dimanfaatkan secara aplikatif dengan menggunakan chip Arduino yang dapat
mengolah bagian-bagian komponen pada kendaraan bermotor (mobil). Kedua,
dalam perkembangan teknologi mobil jenis MPV merupakan jenis mobil yang
memiliki fitur kecanggihan yang baik karena mendukung pengaplikasian
teknologi auto rain system dan moving door.

Berdasarkan dari hal tersebut, maka pengaplikasian media pembelajaran

dalam bentuk mobil MPV sangat tepat dilakukan, dalam satu media
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pembelajaran ini mendukung untuk digunakan sebagai bahan praktikum yang
mencakup jenis-jenis rangkaian dalam mobil dengan dasar pemrograman 1/O:
a) Digital /O

1) Head Lamp 3) Warning Lamp

2) Hazard & Sign Lamp
b) Analog I/O

1) Brightness Lamp Control 2) Auto Rain System for Wiper
c) Digital — Analog I/O

1) Safety Lock System 3) Power Window

2) Rotary Back Mirror 4) Moving Door

5) Auto Brake System
. Bagaimana cara menguji unjuk kerja Auto-Mechanical sebagai media
pembelajaran Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan?

Untuk menguiji unjuk kerja Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran

mata pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa Kompetensi Keahlian Teknik
Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan adalah dengan melakukan pengujian tiap blok

rangkaian, yaitu:

a) Head lamp f) Safety lock system
b) Hazard & sign lamp g) Rotary back mirror
¢) Warning lamp h) Power window

d) Brightness lamp control i) Moving door

e) Auto rain system for wiper j) Auto brake system

Dari keseluruhan blok rangkaian yang diujikan dengan hasil maka akan

didapati hasil unjuk kerja Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran mata
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pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik
Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan.
. Bagaimana hasil unjuk kerja Auto-Mechanical sebagai media
pembelajaran Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan?

Setelah dilakukan pengujian terhadap media pembelajaran, maka hasil
unjuk kerja Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran Mata Pelajaran
Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik
SMK Negeri 1 Seyegan adalah sebagai berikut.
a) Head lamp

Pada blok rangkaian head lamp hasil unjuk kerja yang didapatkan
adalah LED pada bagian depan dan belakang media pembelajaran dapat
menyala ketika program telah diunggah.
b) Hazard & sign lamp

Pada blok rangkaian hazard & sign lamp hasil unjuk kerja yang didapatkan
adalah LED pada bagian hazard menyala dengan keadaan flip-flop secara
kontinyu dan pada bagian sign keadaan flip-flop akan saling bergantian sesuai
dengan posisi saklar.
c) Warning lamp
Pada blok rangkaian warning lamp hasil unjuk kerja yang didapatkan adalah

LED pada bagian atas media pembelajaran dapat menyala dengan keadaan
flip-flop dan flop-flip dalam waktu bersamaan ketika program telah diunggah.
d) Brightness lamp control

Pada blok rangkaian brightness lamp control hasil unjuk kerja yang

didapatkan adalah nyala LED pada bagian depan media pembelaran dapat
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diatur intensitas cahayanya mulai dari mati, redup, terang, hingga sangat terang
dengan menggunakan sinyal PWM pada potensiometer.
e) Auto rain system for wiper

Pada blok rangkaian auto rain system for wiper hasil unjuk kerja yang
didapatkan adalah motor servo yang digunakan sebagai wiper akan bergerak
aktif sesuai dengan keadaan pada sensor curah hujan, dimana jika pada
keadaan kering wiper mati, pada keadaan basah wiper bergerak pelan, dan
pada keadaan sangat basah wiper bergerak cepat.
f) Safety lock system

Pada blok rangkaian safety lock system hasil unjuk kerja yang
didapatkan adalah motor servo yang digunakan sebagai locker pada bagian
pintu dapat mengunci ketika saklar pada posisi ON dan terbuka ketika saklar
pada posisi OFF.
g) Rotary back mirror

Pada blok rangkaian rotary back mirror hasil unjuk kerja yang
didapatkan adalah motor servo sebagai penggerak spion dapat tertutup ketika
saklar pada posisi ON dan terbuka ketika saklar pada posisi OFF.
h) Power window

Pada blok rangkaian power window hasil unjuk kerja yang didapatkan
adalah motor DC sebagai penggerak jendela dapat membuka ketika saklar
buka ditekan dan tertutup ketika saklar tutup ditekan, saklar tidak ditekan tidak
ada gerakan.
i) Moving door

Pada blok rangkaian moving door hasil unjuk kerja yang didapatkan adalah

motor DC sebagai penggerak pintu dapat terbuka ketika saklar ditekan
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kemudian dilepas dan pintu dapat menutup ketika saklar ditekan kembali
kemudian dilepas.
i) Auto brake system

Pada blok rangkaian auto brake system hasil unjuk kerja yang
didapatkan adalah motor DC yang digunakan sebagai mesin penggerak roda
akan bekerja sesuai dengan keadaan jarak pada sensor ultrasonik, dimana jika
jarak benda lebih dari 30 cm maka putaran roda dalam kecepatan maksimal,
jika jarak benda kurang dari 30 cm dan lebih dari 5 cm maka kecepatan putaran
roda semakin lambat, dan jika jarak benda kurang dari 5 cm maka putaran roda
berhenti.

Dari hasil unjuk kerja tersebut, didapatkan hasil bahwa Auto-Mechanical
sebagai media pembelajaran mata pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa
kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan dapat
bekerja sesuai dengan sistematika cara kerja rangkaian.

. Bagaimana cara menguji kelayakan Auto-Mechanical sebagai media
pembelajaran Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan?

Untuk menguji tingkat kelayakan Auto-Mechanical sebagai media
pembelajaran Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa Kompetensi
Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan adalah dengan
menggunakan instrumen yang telah dikonsutasikan secara expert judgment
kepada ahli materi dan ahli media untuk digunakan sebagai alat penguji tingkat
validasi media yang mencakup validasi isi (content validity) dan validasi
konstrak (construct validity). Selain itu untuk mengetahui tingkat kelayakan

media pembelajaran juga dilakukan validasi uji coba pemakaian.
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Validasi isi (content validity) dilakukan oleh ahli materi pembelajaran
mikroprosesor, validasi konstrak (construct validity) dilakukan oleh ahli media
pembelajaran, dan validaso uji coba pemakaian dilakukan oleh siswa. Dari hasil
validasi tersebut akan diketahui tingkat kelayakan Auto-Mechanical sebagai
media pembelajaran mata pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa
Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan.

. Bagaimana hasil tingkat kelayakan Auto-Mechanical sebagai media
pembelajaran Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan?

Hasil tingkat kelayakan Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran
Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor bagi siswa Kompetensi Keahlian Teknik
Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan dapat dilihat dari hasil validasi isi (content
validity), validasi konstrak (construct validity), dan validasi uji coba pemakaian
dengan hasil sebagi berikut.
a) Validasi Isi (Content Validity)

Pengujian validasi isi (content) dilakukan oleh ahli bidang mikroprosesor
dengan menggunakan angket penilaian yang mencakup aspek kualitas materi
dan aspek kemanfaatan. Berdasarkan data kelayakan media pembelajaran
yang telah dilakukan oleh dua ahli materi mendapatkan hasil sebesar 75% dan
90,62% dengan nilai rata-rata sebesar 85,15%. Sedangkan jika ditinjau dari
aspek kemanfaatan mendapatkan hasil sebesar 75% dan 100% dengan nilai
rata-rata sebesar 87,5%. Dengan telah dilakukannya pengujian oleh ahli materi
maka aspek kualitas materi dan kemanfaatan yang didapatkan untuk nilai
keseluruhan validitas isi media pembelajaran Auto-Mechanical adalah 86,32%.

Berdasarkan perolehan nilai tersebut, maka Auto-Mechanical dapat dinyatakan
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sangat layak sebagai media pembelajaran teknik mikroprosesor kelas X
kompetensi keahlian teknik ototronik SMK Negeri 1 Seyegan.
b) Validasi Konstrak (Construct Validity)

Pengujian validasi konstrak (construct) dilakukan oleh ahli media dengan
menggunakan angket penilaian yang mencakup aspek tampilan, teknis, dan
kemanfaatan. Hasil uji validasi konstrak yang telah dilakukan oleh dua abhli
materi mendapatkan hasil sebesar 80,56% dan 94,44% dengan nilai rata-rata
sebesar 87,5%, ditinjau dari aspek teknis mendapatkan hasil sebesar 83,32%
dan 95,83% dengan nilai rata-rata sebesar 89,58%, sedangkan jika ditinjau dari
aspek kemanfaatan mendapatkan hasil sebesar 85,42% dan 97,92% dengan
nilai rata-rata sebesar 91,67%. Dengan telah dilakukannya pengujian oleh ahli
media maka aspek tampilan, teknis, dan kemanfaatan yang didapatkan untuk
nilai keseluruhan validitas konstrak media pembelajaran Auto-Mechanical
adalah 89,58%. Berdasarkan perolehan nilai tersebut, maka Auto-Mechanical
dapat dinyatakan sangat layak sebagai media pembelajaran teknik
mikroprosesor kelas X kompetensi keahlian teknik ototronik SMK Negeri 1
Seyegan.
¢) Validasi Uji Coba Pemakaian

Berdasarkan hasil validasi uji coba pemakaian yang telah dilakukan oleh
siswa kelas X kompetensi keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan
maka didapatkan nilai rata-rata dengan prosentase sebesar 85,15% . Dengan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Auto-Mechanical dinyatakan sangat
layak sebagai media pembelajaran teknik mikroprosesor untuk siswa kelas X

kompetensi keahlian teknik ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kegiatan penelitian dan pengembangan (Reasearch and Development) ini

telah selesai dilaksanakan di kelas X Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan

dengan hasil:

1.

Rancangan media pembelajaran Auto-Mechanical yang diterapkan pada Mata
Pelajaran Teknik Mikroprosesor untuk siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan berupa sebuah hardware yang
dibagi menjadi bagian atas dan bawah, yaitu dibagian atas berbentuk mobil
MPV (Multi Purpose Vehicle) yang dilengkapi beberapa macam komponen
sensor dan aktuator sebagai input-output dan dibagian bagian bawah
merupakan console sebagai pengatur input dan prosesor, tempat rangkaian
utama, dan tempat interaksi pengembangan program, serta sebuah modul
sebagai buku panduan penggunaan hardware.

Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran Teknik Mikroprosesor kelas X
Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan dapat
diaplikasikan dalam bentuk 10 blok percobaan antara lain: (1) blok head lamp,
(2) blok hazard & sign lamp, (3) blok warning lamp, (4) blok brightness lamp
control, (5) blok auto rain system for wiper, (6) blok safety lock system, (7) blok
rotary back mirror, (8) blok power window, (9) blok moving door, dan (10) blok
auto brake system dengan hasil unjuk kerja yang sesuai dengan analisis

percobaan.
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Kelayakan Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran Teknik
Mikroprosesor kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1
Seyegan berdasarkan hasil uji validitas isi (content validity) dan uji validitas
konstrak (construct validity) yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media,
serta uji coba pemakaian oleh siswa kelas X Teknik Ototronik mendapatkan
hasil: (1) uji validitas isi oleh ahli materi dengan hasil sebesar 86,32% (sangat
layak), (2) uji validitas konstrak oleh ahli media dengan hasil sebesar 89,58
(sangat layak), dan (3) uji coba pemakaian oleh siswa dengan hasil sebesar

85,15% (sangat layak).

B. Keterbatasan

Penelitian pengembangan media pembelajaran Auto-Mechanical yang

diterapkan pada Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor untuk siswa kelas X

Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan ini masih

memiliki keterbatasan, yaitu:

1.

Belum diterapkannya aturan baku penggunaan gear pada sistem mekanik
sehingga sering terjadi selip (hambatan) pada blok moving door dan blok auto
brake system.

Komponen sensor ultrasonik dan sensor curah hujan yang digunakan belum
mendukung untuk diterapkan pada penggunaan simulasi Proteus ISIS 7.0
sehingga simulasi blok auto rain system for wiper dan blok auto brake system
tidak dapat dilakukan.

Sensitivitas sensor ultrasonik yang digunakan masih sering terganggu noise
sehingga menyebabkan kesalahan pembacaan jarak dan mengganggu

kinerja blok auto brake system.
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4. Sulitnya penggantian komponen atau part lain jika terjadi kerusakan karena

menggunakan case akrilik yang didesain secara permanen.

C. Saran

Agar dikemudian hari Auto-Mechanical dapat menjadi media pembelajaran

yang semakin lebih baik digunakan oleh Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik,

maka penulis memberikan saran:

1.

Sistem mekanik yang digunakan menggunakan acuan atau aturan baku
sehingga terhindar dari selip (hambatan).

Media pembelajaran Auto-Mechanical dapat dikembangkan dan ditambahkan
macam-macam sensor yang ada di kendaraan bermotor secara lebih lengkap
serta menemukan aplikasi terbarukan yang mendukung simulasi berbagai
macam sensor.

Memperbarui penggunaan sensor jarak dan sensor lain yang lebih valid agar
terhindar dari gangguan (noise).

Memperbarui desain case akrilik DIY dengan model bongkar pasang sehingga

jika terjadi kerusakan dapat diperbaiki dengan mudabh.
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. Keputusan Rektor UNY Nomor : 1160/UN34/KP/2011.

MEMUTUSKAN

Nama Pembimbing @ Dr. Putu Sudira

Bagi mahasiswa i

Nama/No.Mahasiswa : Eka Tegar Destian /13502241006

Jurusan/Prodi . Pendidikan Teknik Elektronika / Pendidikan Teknik Elektronika
Judul Skripsi - Auto-Mechanical sebagai Media Pembelajaran Teknik Mikroprosessor

Kelas X Jurusan Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Sayegan

Dosen pembimbing diserahi tugas membimbing penulisan Tugas Akhir Skripsi sesuai dengan
Pedoman Tugas Akhir Skripsi.

Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan

Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

. di Yogyakarta
: 20 September 2016

1. Wakil Dekan I, FT UNY

2. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
3. Kasub. Bag. Pendidikan FT UNY

4. Yang bersangkutan
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Lampiran 2. Surat ljin Penelitian Fakultas Teknik UNY

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 568168 psw: 276, 289, 292. (0274) 586734. Fax. (0274) 586734:

Website : http://f.uny.ac.id, email : ft@uny.ac.id, teknik@uny.ac.id Certificate No. GSC 00592
No : 176/H34/PL/2017 16 Februari 2017
Lamp : -
Hal : Ijin Penelitian
Yth.

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta c.q. Ka. Badan Kesbanglinmas DI'Y
2. Ka. Badan Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
3 Kepala Sekolah SMK N 1 Seyegan

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Auto-Mechanical Sebagai Media
Pembelajaran Teknik Mikroprosesor Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1
Seyegan, bagi Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No | Nama No. Mhs. Program Studi Lokasi
13502241006 | Pend. Teknik Elektronika SMK N 1 Seyegan

1. | Eka Tegar Destian

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama : Dr. Putu Sudira, MP
NIP . 19641231 198702 1 063

ian dilakukan mulai 27 Februari 2017 - 15 April 2017

Adapun pelaksanaan penelit
atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan

Demikian permohonan ini,

terima kasih.
. Wakil Dekan I,
(& ey
|\ 2 58
\2 Kz\e\é &
% N7y 7
\ Mot Khairudin, Ph.D.
\ NP 19790412 200212 1002 %
Tembusan :

Ketua Jurusan
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Lampiran 3. Surat ljin Penelitian Kesbangpol Provinsi DIY

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
j1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

#

Nomor
. Perihal

Yogyakarta, 16 Februari 2017

Kepada Yth. :
074/1573/Kesbangpol/2017 Kepala Dinas DIKPORA DIY
Rekomendasi Penelitian

di Yogyakarta

Memperhatikan surat :
Wakil Dekan | Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Dari s
Nomor :  176/H34/PL/2017
Tanggal : 16 Februari 2017
Perihal :  ljin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :AUTO MECHANICAL SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN TEKNIK MIKROPROSESOR KELAS X KOMPETENSI KEAHLIAN
TEKNIK OTOTRONIK SMK NEGERI 1 SEYEGAN” kepada:

Nama : EKATEGAR DESTIAN

NIM : 13502241006

No.HP/Identitas :  087838590179/3404032812940001

Prodi/Jurusan . Pendidikan Teknik Elektronika/ Pendidikan Teknik Elektronika
Fakultas . Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Lokasi Penelitian :  SMK Negeri 1 Seyegan

Waktu Penelitian : 27 Februari 2017 s.d 15 April 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya

surat rekomendasi ini.

bl S

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum. WTAH B
<& PALA
BADAN ANGPOL DIY

&5
"y *
' o | BAKE e
%7,&/ A PRIYONO, SH
QT 26 199203 1 004

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Wakil Dekan | Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.
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Lampiran 4. Surat ljin Penelitian Disdikpora DIY

PEMERINTAH DAERAH, DAEARAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telpon 541322, Fax. 541322
web : www.dikpora.jogjaprov.go.id | email : dikpora@jogjaprov.go.id

Yogyakarta, 17 Februari 2017
Nomor:O?O/ﬂq
Lamp : 7 7
Hal : Rekomendasi Penelitian

Kepada Yth.

Kepala SMK N 1 Seyegan

Dengan hormat, memperhatikan surat nomor: 074/1573/Kesbangpol/2017
tanggal 16 Februari 2017 perihal Rekomendasi Penelitian, kami sampaikan
bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY memberikan ijin
rekomendasi penelitian kepada:

Nama . Eka Tegar Destian

NIM : 13502241006

Program Studi - Pendidikan Teknik Elektronika

Judul - AUTO MECHANICAL SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN

TEKNIK MIKROPROSESOR KELAS X KOMPETENSI
‘ KEAHLIAN TEKNIK OTOTRONIK SMK NEGERI 1 SEYEGAN

Lokasi : SMK N 1 Seyegan
Waktu - 27 Februari 2017 s.d 15 April 2017

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin
wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.
2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin
ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.
Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

e M b{mKepala
Kepala Bidang Perencanaan dan Standarisasi
WX A

Tembusan Yth.
1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmenti Dikpora DIY
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Lampiran 5. Surat ljin Melaksanakan Penelitian di SMK

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 SEYEGAN
BIDANG STUDI KEAHLIAN TEKNOLOGI DAN REKAYASA

Jalan Kebonagung Km. 8, Jamblangan, Margomulyo, Seyegan, Sleman 55561
Telp. (0274) 866-442, Fax (0274) 867-670; email : smkn1seyegan@gmail.com

Nomor - 070/0317/115 Seyegan, 1 Maret 2017

Lampiran @ -
Kepada

Hal : ljin Penelitian Yth. Wakil Dekan |
Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta

Karangmalang, Yogyakarta

Dengan hormat,

Memperhatikan surat Nomor : 176/H34/PL/2017, tanggal 16 Februari 2017
perihal : ljin Penelitian, pada prinsipnya kami mengizinkan kepada :

Nama : EKA TEGAR DESTIAN

NIM : 13502241006

Jurusan/Prodi . Pendidikan Teknik Elektronika
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Akan melaksanakan penelitian di SMK Negeri 1 Seyegan, pada 1 Maret
s.d. 15 April 2017 dengan judul penelitian : Auto-Mechanical Sebagai
Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor Kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan.

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan penelitian tidak menggangu kegiatan belajar mengajar.
2. Setelah selesai kegiatan, wajib menyampaikan laporan hasil penelitian.

Demikian, atas perhatian dan kerja sama yang baik kami mengucapkan
terima kasih.

Drs. Cahyo Wibowo, MM
Pembina, IV/a
NIP 19581023 198602 1 001

Teknik Konstruksi Batu dan Beton  Teknik Gambar Bangunan = Teknik Fabrikasi Logam = TMM Ringan = Teknik Sepmr
» Teknik Ototranik  Teknik Komputer dan Jaringan
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Lampiran 6. Surat ljin Telah Melaksanakan Penelitian di SMK

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 SEYEGAN
BIDANG STUDI KEAHLIAN TEKNOLOGI DAN REKAYASA

Jalan Kebonagung Km. 8, Jamblangan, Margomulyo, Seyegan, Sleman 55561
Telp. (0274) 866-442, Fax (0274) 867-670; email : smkn1seyegan@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ 0317 / 188

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Negeri 1 Seyegan Kabupaten
Sleman menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : EKA TEGAR DESTIAN

NIM . 13502241006

Jurusan/Prodi :  Pendidikan Teknik Elektronika
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di SMK Negeri 1 Seyegan, pada 1 Maret s.d.
15 Maret 2017 dengan judul penelitian : Auto-Mechanical Sebagai Media
Pembelajaran Teknik Mikroprosesor Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik
Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan.

Nama Dosen Pembimbing : Dr. Putu Sudira, MP
NIP : 19641231 198702 1 063

Demikian, atas perhatian dan kerja sama yang baik kami mengucapkan terima
kasih.

Seyegan, 16 Maret 2017

Kepala Sekola

Drs. Cahyo Wibowo, MM
Pembina, IV/a
NIP 19581023 198602 1 001
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Lampiran 7. Lembar Observasi Media Pembelajaran Oleh Siswa

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 SEYEGAN
Jalan Kebonagung Km.8, Margomulyo, Seyegan, Sleman 55561

Telp 866-442 Fax 867-670 email: smkn1 an@gmail.com

LEMBAR OBSERVASI MEDIA PEMBELAJARAN TEKNIK MIKROPROSESOR
SMK NEGERI 1 SEYEGAN

Peneliti . Eka Tegar Destian Responden @ KNSl 2yaamu= P
NIM 1 13502241006 Jabatan e |11 bl Tl et R

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Saran/Komentar Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor

NN, 80, 50 mbal ko on  ned 10, P BE A TN AN

A PR TR0 o RPN, Tt e iy R 8~ SR 4 e LG P T Prtr

raleiciUn

milro prosesaer. | B nmE  Sacjoy | JTE 30N

Yogyakarta, 26_Movem=er 2016

Responden

N =
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 SEYEGAN
Jalan Kebonagung Km.8, Margomulyo, Seyegan, Sleman 55561

Telp 866-442 Fax 867-670 email: smkniseyegan@gmail.com

LEMBAR OBSERVASI MEDIA PEMBELAJARAN TEKNIK MIKROPROSESOR
SMK NEGERI 1 SEYEGAN

Responden M\\\“MQMQ

Peneliti . Eka Tegar Destian
NIM . 13502241006 savatan - Sewg\@mv  Otohronle
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Saran/Komentar Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor

Yogyakarta, 26 Neembec 200

Responden
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 SEYEGAN
Jalan Kebonagung Km.8, Margomulyo, Seyegan, Sleman 55561

Telp 866-442 Fax 867-670 email: smkn1seyegan il.com

LEMBAR OBSERVASI MEDIA PEMBELAJARAN TEKNIK MIKROPROSESOR
SMK NEGERI 1 SEYEGAN

Peneliti . Eka Tegar Destian RESPONABN & uveeiitivoeioins oM Nese s tive soruose
NIM : 13502241006 Jabatan IR AR B 2oL S O

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Saran/Komentar Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor

Responden

Ooka A $totowa )
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Lampiran 8. Lembar Observasi Media Pembelajaran Oleh Guru

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGER! 1 SEYEGAN
Jalan Kebonagung Km.8, Margomulyo, Seyegan, Sleman 55561

Telp 866-442 Fax 867-670 email: smkniseyegan@gmail.com

LEMBAR OBSERVASI MEDIA PEMBELAJARAN TEKNIK MIKROPROSESOR
SMK NEGERI 1 SEYEGAN

Peneliti :  Eka Tegar Destian Responden : Yac¥an Sedeso ,G.P)
NIM © 13502241006 sabatan  :Ooro prodoldie felike Ofodro
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Saran/Komentar Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor

- Yeri®layaren rkEOpIostier  symg Silakganaken. . 2 om. pRlcjaen
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 SEYEGAN
Jalan Kebonagung Km.8, Margomulyo, Seyegan, Sleman 55561

Telp 866-442 Fax 867-670 email: smkn1 mail.com

LEMBAR OBSERVASI| MEDIA PEMBELAJARAN TEKNIK MIKROPROSESOR
SMK NEGERI 1 SEYEGAN

Peneliti Eka Tegar Destian Responden Rustaw rt,u ,..5.-.’_‘.’4 .....
NIM . 13502241006 Jabatan . Keban Fukl kablion
Perguruan Tinggi Universitas Negeri Yogyakarta Tebnsle Ubohorok

Saran/Komentar Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor

......... Eonsap...medi. pobelgionc. . kool it gt pod.....

it AR;EJO'”‘" ........ H)C'—w?’ ........ h*mL-Wéau—,TwM

mméﬂﬂgmwﬁnﬂ%dﬁmwsyda@i‘f

Yogyakarta, .7 Yesevaber 20/6

Responden

(Pwsrumy;,ﬁfp{)
NIP. 19390109 2rvbey 1002
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Lampiran 9. Lembar Data Hasil Observasi di SMK

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 SEYEGAN
Jalan Kebonagung Km.8, Margomulyo, Seyegan, Sleman 55561

Telp 866-442 Fax 867-670 email: smknis an@gmail.com

HASIL OBSERVASI MEDIA PEMBELAJARAN TEKNIK MIKROPROSESOR
SMK NEGERI 1 SEYEGAN

A. Kondisi Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor
1. Keterbatasan media pembelajaran terutama hardware.
Bahasa pemrograman yang digunakan Assembly.
Praktikum menggunakan simulator software.
Terdapat set mikrokontroler AVR versi 7 dengan keterbatasan modul.

o s 0N

Terdapat Arduino yang belum dipergunakan secara optimal.

B. Rencana Pengembangan
1. Mengembangkan Arduino Mega 2560 sebagai media pembelajaran yang berkaitan dengan
bidang elektronika dan otomotif.
. Menggunakan software Proteus sebagai simulator hardware.
. Menggunakan software Arduino IDE sebagai tempat interaksi program dengan hardware.
Upgrade bahasa pemrograman menggunakan bahasa Arduino.

O A W N

. Mengembangkan sebuah media pembelajaran yang dapat digunakan untuk sepuluh macam
mode penggunaan, yaitu head lamp, hazard & sign lamp, waming lamp, brightness lamp
control, safety lock system, rotary back mirror, auto rain system for wiper, power window,
moving door, dan auto break system.

6. Merancang konsep media pembelajaran berbentuk fisik mobil jenis MPV/SUV dengan sebuah

console.
Yogyakarta, 29 November 2016
Mengetahui,
Kepala SMK Negeri 1 Ketua Kompetensi Keahlian Guru Mata Pelajaran
Seyegan Teknik Ototronik Teknik Mikroproyor
/7

/Drs. Cahyo Wibowo, M.M. Rustamaji, S.Pd. Farhan Santoso, S.Pd.
NIP. 19581023 198602 1 001 NIP. 19790109 200604 1 002
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Lampiran 10. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian 1

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama . Djoko Santoso, M.Pd.
NIP © 19580422 198403 1 002
Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa.

Nama . Eka Tegar Destian

NIM © 13502241006

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS . Auto-Mechanical Sebagai Media Pembelajaran  Teknik

Mikroprosesor Kelas X Kompetensi Keahlian  Teknik

Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut capat dinyatakan:
E Layak digunakan untuk penelitian
Layak digunakan dengan perbaikan
[:] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Validator,

Djoko Santoso, M.Pd.
NIP. 19580422 198403 1 002

Catatan:

[ ] Beritanda v
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Lampiran 11. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian 2

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Séya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Dr. Fatchul Arifin, S.T., M.T.

NIP : 19720508 199802 1 002

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:

Nama . Eka Tegar Destian

NIM ;13502241006

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS . Auto-Mechanical Sebagai Media Pembelajaran Teknik

Mikroprosesor Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik

Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
|:] Layak digunakan untuk penelitian
Layak digunakan dengan perbaikan
|:] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,Z‘.... ebruari 2017
Validator,

Dr. Fatchul ArtNn, S.T.'M.T.
NIP. 1972050é§99802 1002

Catatan:

[ ] Beritanda ¥
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Lampiran 12. Hasil Validasi Instrumen Penelitian 1

Nama Mahasiswa : Eka Tegar Destian NIM

Hasil Validasi Instrumen Penelitian TAS

13502241006

Judul TAS . Auto-Mechanical Sebagai Media Pembelajaran Teknik

Mikroprosesor Kelas X Kompetensi Keahhan Teknik Ototronik
SMK Neger 1 Seyegan

No. " Variabel - Saran/Tanggapan
W ' - Pl by, - | dﬂw
K (':/[1 ) < ’a \ - i
wnd, Meate| /{Kr); Uaucl, ¥ /Mn, A |
IR ML R A A SRS IS SRS S SR, b d " 1 ’(Lhm . 4 i . ey
- g, Al e Vigatn

!
Komentar Umum/Lain-lain |

Yogyakarta, 2! Februan 2017
Vahdator,

.

g e - =

Djoko Santoso, M.Pd.
NIP 19580422 198403 1 002
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Lampiran 13. Hasil Validasi Instrumen Penelitian 2

Hasil Validasi Instrumen Penelitian TAS

Nama Mahasiswa Eka Tegar Destian NIM : 13502241006

Judul TAS Auto-Mechanical Sebagai Media Pembelajaran  Teknik
Mikroprosesor Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik
SMK Negeri 1 Seyegan

No. Variabel Saran/Tanggapan

e Fer

Jebst lewgkop,

2

l\/\ﬁ\(vvwv\ \7 X
1 flwa

No-lo - Molion A Se prsfunn
C%/\ W}f f\rc\/\w )

¥ few«% b AAmmbd

Komentar Umum/Lain-lain

124

Ycgyakarta, <
Validator,

ebruari 2017
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Lampiran 14. Lembar Evaluasi Auto-Mechanical oleh Ahli Materi 1

LEMBAR EVALUASI
AUTO-MECHANICAL SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
TEKNIK MIKROPROSESOR KELAS X KOMPETENS! KEAHLIAN
TEKNIK OTOTRONIK SMK NEGERI 1 SEYEGAN
OLEH AHLI MATERI

Mata Pelajaran : Teknik Mikroprosesor

Sasaran : Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK
Negeri 1 Seyegan

Judul Penelitian : Auto-Mechanical Sebagai Media Pembelajaran Teknik
Mikroprosesor Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik
Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan

Peneliti . Eka Tegar Destian

Evaluator : Pipit Utami, S.Pd.T., M.Pd.

Pekerjaan/Jabatan  : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika

Deskripsi
Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai media pembelajaran Auto-
Mechanical yang kelengkapannya terdiri dari frainer dan modul panduan. Media
ini digunakan sebagai sumber belajar yang mendukung kegiatan praktikum pada
mata pelajaran Teknik Mikroprosesor dengan Standar Kompetensi Teknik
Mikroprosesor. Sehubungan dengan hal tersebut, Ibu sebagai Ahli Materi dimohon
untuk memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap Media Pembelajaran
Auto-Mechanical ini.
Petunjuk
1. Lembar evaluasi ini diisi oleh Ahli Materi.
2. Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek kualitas materi dan kemanfataan.
3. Pada rentangan tanggapan terdapat 4 (empat) tingkatan.
4. Berilah tanda check (V) pada kolom sesuai dengan pendapat anda sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.
5. Jawaban diberikan pada kolom skala penelitian yang sudah disediakan,
dengan skala penilaian:
1= 8TS (Sangat Tidak Setuju)
2 =TS (Tidak Setuju)
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3 = S (Setuju)
4 = SS (Sangat Setuju)

6. Lembar evaluasi ini disertai lampiran berupa silabus SMK Negeri 1
Seyegan untuk Standar Kompetensi Teknik Mikroprosesor.

7. Terimakasih atas kesediaan Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini.

Aspek Penelitian

Tanggapan
No. Kriteria Penilaian
1123 |4
Kualitas Materi
1 Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran sudah
sesuai dengan silabus Teknik Mikroprosesor. v
2 Auto-Mechanical telah sesuai dengan Kompetensi
Dasar mata pelajaran Teknik Mikroprosesor. v
3 Auto-Mechanical ini dapat dipergunakan sesuai dengan
Silabus Teknik Mikroprosesor KD. 5. v
Auto-Mechanical dapat menunjang pencapaian tujuan
4 | pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar yang v
terdapat pada Silabus Teknik Mikroprosesor.
Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran dapat
5 | digunakan sesuai dengan urutan Kompetensi Dasar v
dalam mata pelajaran Teknik Mikroprosesor.
Materi yang disampaikan pada modul panduan sebagai
6 | pendamping media pembelajaran sudah benar secara v
ilmiah.
7 Materi yang disampaikan pada modul panduan Auto- 7
Mechanical sudah cukup mendalam.
Auto-Mechanical dapat digunakan sebagai sumber
8 | belajar yang tepat pada Standar Kompetensi Teknik v
Mikroprosesor.
Auto-Mechanical dapat memperjelas pemahaman dan
9 | memberikan gambaran penerapan sistem mikro pada o
kendaraan bermoior. )
10 Materi yang disampaikan pada modul panduan Auto- J
Mechanical mudah dimengerti siswa.
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Tanggapan
No. Kriteria Penelitian
112(3]|4

Konsep media pembelajaran dan kosa kata yang

11 | digunakan modul panduan sesuai dengan kemampuan i
intelektual siswa.

12 Auto-Mechanical dapat memberikan pengetahuan baru y
sehingga menarik perhatian siswa.

13 Auto-Mechanical dapat menumbuhkan kreatifitas siswa
dalam bidang sistem mikro dan kendali. i
Arahan-arahan yang terdapat pada modul panduan

14 | dapat memberikan kemudahan dalam pengoperasian v
Auto-Mechanical.
Penggunaan modul panduan dalam pengoperasian

15 | Auto-Mechanical dapat mengoptimalkan pemahaman v,
siswa.
Cakupan isi materi yang terdapat dalam modul sudah

16 | lengkap dan mudah dipahami sehingga dapat membuat v
siswa lebih menguasai materi pemrograman.

Kemanfaatan

17 Penggunaan Auto-Mechanical dapat membantu guru y
dalam menyampaikan materi pelajaran.
Auto-Mechanical dapat digunakan untuk alat bantu

18 | praktkum pada Standar Kompetensi  Teknik
Mikroprosesor. v

19 Penggunaan Auto-Mechanical dapat menumbuhkan y
motivasi belajar siswa.
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Komentar/Saran Umum:

- tbmbo\ﬂ\m* Yo" d(‘m dC-QO\\u:ge KEMPONEN - Ugwn peinern A€kt b,

......................................................................................

- vl “‘50'0"0" Pohscr don penomtohon dOF 10 pbﬁokq
cwmbor yorg dicel) '

e g *SM\(‘ .....................................................
Kesimpulan:

Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran mata pelajaran Teknik
Mikroprosesor dinyatakan:
Dapat digunakan tanpa perbaikan

'e/ Dapat digunakan dengan perbaikan
Tidak dapat digunakan

Yogyakarta, ... Maret 2017
Ahli Materi

NIP. 19880422 201404 2 001
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Lampiran 15. Lembar Evaluasi Auto-Mechanical oleh Ahli Materi 2

LEMBAR EVALUASI
AUTO-MECHANICAL SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
TEKNIK MIKROPROSESOR KELAS X KOMPETENSI KEAHLIAN
TEKNIK OTOTRONIK SMK NEGERI 1 SEYEGAN
OLEH AHLI MATERI

Mata Pelajaran : Teknik Mikroprosesor
Sasaran - Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK

Negeri 1 Seyegan
Judul Penelitian - Auto-Mechanical Sebagai Media Pembelajaran Teknik
Mikroprosesor Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik
Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan
Peneliti : Eka Tegar Destian
Evaluator : Farhan Santoso, S.Pd.
Pekerjaan/Jabatan  : Guru Pengampu Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor
SMK Negeri 1 Seyegan
Deskripsi
Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai media pembelajaran Auto-
Mechanical yang kelengkapannya terdiri dari trainer dan modul panduan. Media
ini digunakan sebagai sumber belajar yang mendukung kegiatan praktikum pada
mata pelajaran Teknik Mikroprosesor dengan Standar Kompetensi Teknik
Mikroprosesor. Sehubungan dengan hal tersebut, Bapak sebagai Ahli Materi
dimohon untuk memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap Media
Pembelajaran Auto-Mechanical ini.
Petunjuk
1. Lembar evaluasi ini diisi oleh Ahli Materi.
2. Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek kualitas materi dan kemanfataan.
3. Pada rentangan tanggapan terdapat 4 (empat) tingkatan.
4. Berilah tanda check (V) pada kolom sesuai dengan pendapat anda sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.
5. Jawaban diberikan pada kolom skala penelitian yang sudah disediakan,
dengan skala penilaian:
1 = STS (Sangat Tidak Setuju)
2 =TS (Tidak Setuju)
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3 =S (Setuju)
4 = SS (Sangat Setuju)

Lembar evaluasi ini disertai lampiran berupa silabus SMK Negeri 1

Seyegan untuk Standar Kompetensi Teknik Mikroprosesor.

7. Terimakasih atas kesediaan Bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini.

Aspek Penelitian

Tanggapan
No. Kriteria Penilaian
1]2[3]4
Kualitas Materi
1 Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran sudah X
sesuai dengan silabus Teknik Mikroprosesor.
2 Auto-Mechanical telah sesuai dengan Kompetensi
Dasar mata pelajaran Teknik Mikroprosesor. v
3 Auto-Mechanical ini dapat dipergunakan sesuai dengan
Silabus Teknik Mikroprosesor KD. 5. v
Auto-Mechanical dapat menunjang pencapaian tujuan
4 | pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar yang \V4
terdapat pada Silabus Teknik Mikroprosesor.
Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran dapat
5 | digunakan sesuai dengan urutan Kompetensi Dasar V4
dalam mata pelajaran Teknik Mikroprosesor.
Materi yang disampaikan pada modul panduan sebagai
6 | pendamping media pembelajaran sudah benar secara v
ilmiah.
. Materi yang disampaikan pada modul panduan Auto-
Mechanical sudah cukup mendalam. A\
Auto-Mechanical dapat digunakan sebagai sumber
8 | belajar yang tepat pada Standar Kompetensi Teknik v
Mikroprosesor.
Auto-Mechanical dapat memperjelas pemahaman dan
9 | memberikan gambaran penerapan sistem mikro pada
kendaraan bermotor. L
10 Materi yang disampaikan pada modul panduan Auto-
Mechanical mudah dimengerti siswa. v
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No.

Kriteria Penelitian

Tanggapan

1

2

3

4

11

Konsep media pembelajaran dan kosa kata yang
digunakan modul panduan sesuai dengan kemampuan
intelektual siswa.

v

12

Auto-Mechanical dapat memberikan pengetahuan baru
sehingga menarik perhatian siswa.

13

Auto-Mechariical dapat menumbuhkan kreatifitas siswa
dalam bidang sistern mikro dan kendali.

14

Arahan-arahan yang terdapat pada modul panduan
dapat memberikan kemudahan dalam pengoperasian
Auto-Mechanical.

15

Penggunaan modul panduan dalam pengoperasian
Auto-Mechanical dapat mengoptimalkan pemahaman
siswa.

16

Cakupan isi materi yang terdapat dalam modul sudah
lengkap dan mudah dipahami sehingga dapat membuat
siswa lebih menguasai materi pemrograman.

Kemanfaatan

17

Penggunaan Auto-Mechanical dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi pelajaran.

18

Auto-Mechanical dapat digunakan untuk alat bantu
praktikum pada Standar Kompetensi  Teknik
Mikroprosesor.

19

Penggunaan Auto-Mechanical dapat menumbuhkan
motivasi belajar siswa.
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Komentar/Saran Umum:

Kesimpulan:

Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran mata

Mikroprosesor dinyatakan:

v Dapat digunakan tanpa perbaikan
Dapat digunakan dengan perbaikan
0 Tidak dapapdigunakan

pelajaran  Teknik

Yogyakarta, .5.. Maret 2017

Ahli Materi

Farhan Santoso, S.Pd,
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Lampiran 16. Lembar Evaluasi Auto-Mechanical oleh Ahli Media 1

LEMBAR EVALUASI
AUTO-MECHANICAL SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
TEKNIK MIKROPROSESCR KELAS X KOMPETENSI KEAHLIAN
TEKNIK OTOTRONIK SMK NEGERI 1 SEYEGAN

OLEH AHLI MEDIA
Mata Pelajaran : Teknik Mikroprosesor
Sasaran - Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK

Negeri 1 Seyegan

Judul Penelitian - Auto-Mechanical Sebagai Media Pembelajaran Teknik
Mikroprosesor Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik
Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan

Peneliti : Eka Tegar Destian

Evaluator : Ponco Wali Pranoto, M.Pd.

Pekerjaan/Jabatan  : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika

Deskripsi
Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai media pembelajaran Auto-
Mechanical yang kelengkapannya terdiri dari trainer dan modul panduan. Media
ini digunakan sebagai sumber belajar yang mendukung kegiatan praktikum pada
mata pelajaran Teknik Mikroprosesor dengan Standar Kompetensi Teknik
Mikroprosesor. Sehubungan dengan hal tersebut, Bapak sebagai Ahli Media
dimohon untuk memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap Media
Pembelajaran Auto-Mechanical ini.
Petunjuk
1. Lembar evaluasi ini diisi oleh Ahli Media.
2. Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek kualitas materi dan kemanfataan.
3. Pada rentangan tanggapan terdapat 4 (empat) tingkatan.
4. Berilah tanda check (V) pada kolom sesuai dengan pendapat anda sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.
5. Jawaban diberikan pada kolom skala penelitian yang sudah disediakan,
dengan skala penilaian:
1 = STS (Sangat Tidak Setuju)
2 =TS (Tidak Setuju)
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3 = S (Setuju)
4 = SS (Sangat Setuju)

6. Lembar evaluasi ini disertai lampiran berupa silabus SMK
Seyegan untuk Standar Kompetensi Teknik Mikroprosesor.

7. Terimakasih atas kesediaan Bapak untuk mengisi lembar evalua

Negeri 1

si ini.

Aspek Penelitian

Tanggapaﬂ

No. Kriteria Penilaian

1)2

>

| 3

Aspek Tampilan

Desain bentuk media pembelajaran Auto-Mechanical
1 | dapat memperjelas penerapan sistem mikro dalam
kendaraan bermotor.

memperindah tampilan.

2 Pengaturan tata letak komponen pada media v
pembelajaran Auto-Mechanical sudah rapi dan teratur.
Pengaturan tata letak sistem console buttons control
3 ; .
sudah baik dan rapi.
4 Warna yang digunakan media pembelajaran kontras dan

Komposisi warna keseluruhan yang ada pada media
5 | pembelajaran tidak mengganggu konsentrasi belajar
siswa.

Detil komponen dan konstruksi mekanik dapat dilihat
6 | secara jelas sehingga siswa dapat dengan mudah
memahami cara kerja media pembelajaran.

7 Keterangan pada masing-masing bagian media v
pembelajaran dapat dilihat dan dibaca dengan jelas.

8 Desain bentuk media pembelajaran dapat menarik V4
perhatian siswa untuk belajar.

9 Komposisi warna yang digunakan dapat menarik v
perhatian siswa untuk belajar.

Aspek Teknis 4\

10 Unjuk kerja media pembelajaran secara keseluruhan
dapat bekerja dengan baik.
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No.

Tanggapan

Kriteria Penelitian
1

2

3

11

Unjuk kerja media pembelajaran Auto-Mechanical ini
memenuhi Standar Kompetensi Teknik Mikroprosesor.

12

Pada hasil unjuk kerja media pembelajaran Auto-
Mechanical tidak didapati kesalahan (error).

13

Output yang dihasilkan dari sepuluh mode media
pembelajaran dapat diperhatikan dengan jelas.

14

Media pembelajaran Auto-Mechanical dapat
dioperasikan dengan mudah.

Penyambungan media pembelajaran ke PC
menggunakan kabel USB tipe B dapat dilakukan dengan
mudah.

Adanya modul panduan penggunaan media
pembelajaran dapat mempermudah penggunaan media
pembelajaran.

Penggunaan tombol-tombol buttons control yan terdapat
pada console dapat dilakukan dengan mudah.

Auto-Mechanical menggunakan tegangan kerja 12 VDC
dan 5 VDC sehingga aman untuk digunakan dalam

pembelajaran.

Penggunaan case akrilik dapat memperkuat ketahanan
media pembelajaran sehingga terhindar dari gangguan.

20

Penggunaan software Proteus ISIS 7.0 dan Arduino IDE
memberikan ruang eksperimen yang lebih luas untuk
siswa.

21

Ukuran media pembelajaran ini mendukung untuk
kegiatan belajar secara berkelompok.

Aspek Kemanfaatan

22

Media pembelajaran Auto-Mechanical ini membantu
siswa dalam mempelajari teknik mikroprosesor.

23

Penggunaan media pembelajaran  Auto-Mechanical
dapat mempermudah proses pembelajaran Teknik
Mikroprosesor.
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Tanggapan

Kriteria Penelitian

1

2

3|4

24

Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical
dapat mempermudah guru dalam menyampaikan

materi.

v

25

Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical
dapat memperjelas kesalahan yang terjadi melalui
program analisis dan simulasi.

26

Media pembelajaran Auto-Mechanical ini bersifat
interaktif sehingga siswa dapat terdorong untuk lebih

kreatif.

27

Jenis-jenis mode pengaturan yang dimiliki media
pembelajaran Auto-Mechanical mampu merangsang
siswa untuk berinovasi.

28

Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical
dapat memberikan motivasi belajar untuk siswa.

29

Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical
dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap materi
ajar sehingga menumbuhkan motivasi belajar

30

Penggunaan simulasi melalui software dapat
memberikan variasi pembelajaran yang dilakukan oleh

guru.

31

Media pembelajaran Auto-Mechanical ini dapat
dikembangkan dengan mudah sehingga memungkinkan
guru untuk mengembangkan variasi sesuai dengan
materi yang ingin ditambahkan.

32

Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical
dapat memperjelas pemahaman materi yang pernah
disampaikan.

33

Materi yang ada pada media pembelajaran Auto-
Mechanical telah mencakup bidang elektronika dan

otomotif (ototronik).
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Komentar/Saran Umum:;

: %\80\ lA\\tLW\Vl\Hkm\ gvv\wg‘,“ wtsn / i\"'ﬂ\ll

..................................................................................................................

..............................................................................................................................
.................................................................................................................................
................................................................................................................................
.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

Kesimpulan:

Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran mata pelajaran  Teknik
Mikroprosesor dinyatakan:

1 Dapat digunakan tanpa perbaikan
v Dapat digunakan dengan perbaikan
[} Tidak dapat digunakan

Ahli Media

Ponco Wali Pranoto, M.Pd.
NIP. 11301831128485
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Lampiran 17. Lembar Evaluasi Auto-Mechanical oleh Ahli Media 2

LEMBAR EVALUASI
AUTO-MECHANICAL SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
TEKNIK MIKROPROSESOR KELAS X KOMPETENSI KEAHLIAN
TEKNIK OTOTRONIK SMK NEGERI 1 SEYEGAN
OLEH AHLI MEDIA

Mata Pelajaran : Teknik Mikroprosesor
- Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK

Sasaran
Negeri 1 Seyegan

Judul Penelitian - Auto-Mechanical Sebagai Media Pembelajaran Teknik
Mikroprosesor Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik
Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan

Peneliti : Eka Tegar Destian

Evaluator : Rustamaji, S.Pd.

Pekerjaan/Jabatan  : Kepala Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri
1 Seyegan

Deskripsi

Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai media pembelajaran Auto-

Mechanical yang kelengkapannya terdiri dari trainer dan modul panduan. Media

ini digunakan sebagai sumber belajar yang mendukung kegiatan praktikum pada

mata pelajaran Teknik Mikroprosesor dengan Standar Kompetensi Teknik

Mikroprosesor. Sehubungan dengan hal tersebut, Bapak sebagai Ahli Media

dimohon untuk memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap Media

Pembelajaran Auto-Mechanical ini.
Petunjuk
1. Lembar evaluasi ini diisi oleh Ahli Media.
2 Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek kualitas materi dan kemanfataan.
3. Pada rentangan tanggapan terdapat 4 (empat) tingkatan.
4. Berilah tanda check (V) pada kolom sesuai dengan pendapat anda sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.
5. Jawaban diberikan pada kolom skala penelitian yang sudah disediakan,
dengan skala penilaian:
1 = STS (Sangat Tidak Setuju)
2 =TS (Tidak Setuju)
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3 = S (Setuju)
4 = SS (Sangat Setuju)

6. Lembar evaluasi ini disertai lampiran berupa silabus SMK Negeri 1

7. Terimakasih atas kesediaan Bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini.

Seyegan untuk Standar Kompetensi Teknik Mikroprosesor.

Aspek Penelitian

Tanggapan
No. Kriteria Penilaian
1/2|3]|4
Aspek Tampilan
Desain bentuk media pembelajaran Auto-Mechanical
1 | dapat memperjelas penerapan sistem mikro dalam /
kendaraan bermotor.
2 Pengaturan tata letak komponen pada media 7
pembelajaran Auto-Mechanical sudah rapi dan teratur.
3 Pengaturan tata letak sistem console buttons control
sudah baik dan rapi. v
i Warna yang digunakan media perbelajaran kontras dan o
memperindah tampilan.
Komposisi warna keseluruhan yang ada pada media
5 | pembelajaran tidak mengganggu konsentrasi belajar v
siswa.
Detil komponen dan konstruksi mekanik dapat dilihat
6 | secara jelas sehingga siswa dapat dengan mudah v
memahami cara kerja media pembelajaran.
. Keterangan pada masing-masing bagian media A
pembelajaran dapat dilihat dan dibaca dengan jelas.
8 Desain bentuk rnedia pembelajaran dapat menarik
perhatian siswa untuk belajar.
9 Komposisi warna yang digunakan dapat menarik
perhatian siswa untuk belajar.
Aspek Teknis
10 Unjuk kerja media pembelajaran secara keseluruhan 7
dapat bekerja dengan baik.
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| No.

Kriteria Penelitian

Tanggapan

kegiatan belajar secara berkelompok.

11234
Unjuk kerja media pembelajaran Auto-Mechanical ini 7
L memenuhi Standar Kompetensi Teknik Mikroprosesor.
Pada hasil unjuk kerja media pembelajaran Auto- 7
12 Mechanical tidak didapati kesalahan (error).
Output yang dihasilkan dari sepuluh mode media J
18 pembelajaran dapat diperhatikan dengan jelas.
14 Media pembelajaran Auto-Mechanical dapat J
dioperasikan dengan mudah.
Penyambungan media pembelajaran ke PC
15 | menggunakan kabel USB tipe B dapat dilakukan dengan v
mudah.
Adanya modul panduan penggunaan media
16 | pembelajaran dapat mempermudah penggunaan media v/
pembelajaran.
17 Penggunaan tombol-tombol buttons control yan terdapat e
pada console dapat dilakukan dengan mudah.
Auto-Mechanical menggunakan tegangan kerja 12 VDC
18 | dan 5 VDC sehingga aman untuk digunakan dalam 7
pembelajaran.
Penggunaan case akrilik dapat memperkuat ketahanan
19 : : ; ; : J
media pembelajaran sehingga terhindar dari gangguan.
Penggunaan software Proteus ISIS 7.0 dan Arduino IDE
20 | memberikan ruang eksperimen yang lebih luas untuk 4
siswa.
21 Ukuran media pembelajaran ini mendukung untuk v

Aspek Kemanfaatan

22

Media pembelajaran Auto-Mechanical ini membantu
siswa dalam mempelajari teknik mikroprosesor.

23

Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical
dapat mempermudah proses pembelajaran Teknik
Mikroprosesor.
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No.

Tanggapan‘\

Kriteria Penelitian

1

2

3

4

24

Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical
dapat mempermudah guru dalam menyampaikan
materi.

/

25

Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical
dapat memperjelas kesalahan yang terjadi melalui
program analisis dan simulasi.

26

Media pembelajaran Auto-Mechanical ini bersifat
interaktif sehingga siswa dapat terdorong untuk lebih
kreatif.

27

Jenis-jenis mode pengaturan yang dirniliki media
pembelajaran Auto-Mechanical mampu merangsang
siswa untuk berinovasi.

28

Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical
dapat memberikan motivasi belajar untuk siswa.

29

Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical
dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap materi
ajar sehingga menumbunkan motivasi belajar

30

Penggunaan simulasi ~melalui software  dapat
memberikan variasi pembelajaran yang dilakukan oleh

guru.

31

Media pembelajaran Auto-Mechanical ini dapat

dikembangkan dengan mudah sehingga memungkinkan
guru untuk mengembangkan variasi sesuai dengan
materi yang ingin ditambahkan.

32

Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical
dapat memperjelas pemahaman materi yang pernah
disampaikan.

33

Materi yang ada pada media pembelajaran Auto-
Mechanical telah mencakup bidang elektronika dan
otomotif (ototronik).
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Komentar/Saran Umum:

....... nmwrohw

...... }.lr.v.‘.'.\y!‘.....N.\P@A.m.......4‘!.*.'.\.!'?2.6.....’.4‘:144.‘:?.’3.)/.\.5217!.)!.\......‘n“s.n{e‘......\.'r.-.l.x\ﬁ.v.l’.ﬂ

lax: Aer. TPV = 7Y~ T
y&w&“yy‘kmh'$r/ﬁmk#n:2/&ﬂ'h)zmk ...........................

Kesimpulan:

Auto-Mechanical sebagai media pembelajaran mata pelajaran Teknik

Mikroprosesor dinyatakan:

P_x/ Dapat digunakan tanpa perbaikan
Dapat digunakan dengan perbaikan

Tidak dapat digunakan

(]

i

Yogyakarta, .7.. Maret 2017
Ahli Media

Rustamaiji, S.Pd.
NIP. 19790109 200604 1 002
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Lampiran 18. Lembar Evaluasi Auto-Mechanical oleh Siswa

LEMBAR EVALUASI
AUTO-MECHANICAL SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
TEKNIK MIKROPROSESOR KELAS X KOMPETENSI KEAHLIAN
TEKNIK OTOTRONIK SMK NEGERI 1 SEYEGAN

Materi : Teknik Mikroprosesor

Sasaran : Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Ototronik SMK
Negeri 1 Seyegan

Judul Penelitian : Auto-Mechanical Sebagai Media Pembelajaran Teknik
Mikroprosesor Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik

Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan

Peneliti : Eka Tegar Destian
Nama : H\'V\Q\“s‘}m‘““‘\ﬁ ................................ *)
Kelas/Usia : X.TO.L /)5S Mawne )

Ket: *) Boleh Tidak Diisi

Deskripsi
Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai media pembelajaran Auto-

Mechanical yang kelengkapannya terdiri dari trainer dan modul panduan. Media
ini digunakan sebagai sumber belajar yang mendukung kegiatan praktikum pada
mata pelajaran Teknik Mikroprosesor dengan Standar Kompetensi Teknik
Mikroprosesor. Sehubungan dengan hal tersebut, anda dimohon untuk
memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap media pembelajaran Auto-

Mechanical ini.

Petunjuk Pengisian
1. Mohon dengan hormat bantuan dan ketersediaan anda untuk menjawab

seluruh pertanyaan yang ada.

2. Berilah tanda check (V) pada kolom sesuai dengan pendapat anda sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penelitian yang sudah disediakan,

dengan skala penilaian:
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1 = STS (Sangat Tidak Setuju)
2 =TS (Tidak Setuju)

3 =S (Setuju)

4 = SS (Sangat Setuju)

Aspek Penelitian

Tanggapan
No. Kriteria Penilaian
112|3)|4
Isi
1 Materi dalam modul panduan media pembelajaran ini \/
dapat Anda pahami dengan jelas.
Pembelajaran
2 Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical \/
memberikan kesempatan belajar lebih luas bagi Anda.
Auto-Mechanical dapat meningkatkan pemahaman dan
3 | memberikan gambaran kepada Anda tentang penerapan \/
sistem mikro pada kendaran bermotor.
4 Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical \/
dapat menumbuhkan minat belajar Anda.
Jenis-jenis mode kendali otomatis kendaraan bermotor
5 |pada media  pembelajaran Auto-Mechanical J
merangsang Anda menemukan inovasi baru.
6 Anda merasa terbantu saat belajar dengan \/
menggunakan media pembelajaran Auto-Mechanical.
Kualitas Teknis
7 Pengaturan tata letak komponen pada media \/
pembelajaran rapi dan teratur.
8 Pengaturan tata letak sistem console buttons control \/
baik dan rapi.

144




[— Tanggapan
No. Kriteria Penelitian i
1(12(3)|4
9 Keterangan pada masing-masing bagian media \/
pembelajaran dapat Anda lihat dan baca dengan jelas.
10 Isi modul secara keseluruhan mudah Anda pahami \/
sebagai panduan penggunaan.
11 Unjuk kerja media pembelajaran secara keseluruhan ‘/
dapat bekerja dengan baik.
12 Tidak terdapat kesalahan (error) saat menggunakan \/
media pembelajaran Auto-Mechanical.
Media pembelajaran Auto-Mechanical dapat Anda
13 : V4
operasikan dengan mudah.
14 Media pembelajaran ini praktis sehingga dapat Anda \/
pergunakan dengan mudah bersama modul panduan.
Media pembelajaran Auto-Mechanical ini bersifat
15 | interaktif sehingga Anda dapat terdorong untuk lebih
kreatif.
Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical
16 | dapat meningkatkan perhatian Anda terhadap materi \/
ajar sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
17 Penggunaan media pembelajaran Auto-Mechanical ini \/
dapat meningkatkan motivasi belajar Anda.
Saran:
‘o 9....4!‘.!?..}?59..)!?.‘1&....“.‘.‘.\F.?.\.‘f.\ﬁang}.‘!.n...l‘.\cn{;xdi...Q&Qf..?’,l..!tg...k!l\i;\\..Qﬂﬂﬂq‘m

Yogyakarta, 8 Maret 2017

Siswa,
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Lampiran 19. Hasil Uji Validitas Instrumen

NoJ Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 Y | X1y | X2y | x3Y | x4y | x5Y | x6Y | X7Y | X8Y | X9Y | X10Y] X11Y] X12Y] X13Y] X14Y] X15Y| X16Y| X17Y] X12| X22| X32| X4?] X52| X6*| X72| X82] X9?] X10?| X112| X122| X132 X14?] X152 X16?| X172] ¥?
1 |Bayu K 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 64 | 192 256 256 256 | 256 | 256 | 256 256 | 192 | 192 | 256 256 | 192 | 256 | 256 256 256 9 | 16] 16| 16] 16] 16 16| 16} 9 9 16 16 9 16 16 16 16 | 4096
2 |Exsfandaru PA| 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 55 ]| 165 165] 165] 220 165 220 165 165 165] 165] 165] 165| 165] 165] 220 220] 165] 9| 9] 9|16} 9]16] 9] 9] 9 9 9 9 9 9 16 16 9 | 3025
3 |Firman A.A 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 56 | 224 | 168 224 168 | 168 | 168 | 168 168 | 224 | 168 | 168 224 | 224 | 168 | 224 168 112| 16] 9] 16| 9 9 9 9 9116 9 9 16 16 9 16 9 4 |3136
4 INewda H.R 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 | 272 ) 272 272 272} 272 | 272 | 272 ) 272 | 272 272 | 272 | 272 272 272 272 272 272) 16| 16| 16| 16] 16] 16] 16] 16} 16] 16 16 16 16 16 16 16 16 | 4624
5 |Aruef D.D 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 59 | 177 236 236 236 236 | 177 | 177 | 177 | 177 | 177 | 236 236 177 236 236 177 177| 9| 16] 16| 16] 16] 9 9 9 9 9 16 16 9 16 16 9 9 3481
6 |Alex E.S 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 56 | 168 224] 224 | 168 168 | 224 | 168 168 | 112 | 112| 168 224 | 168 | 168 224 224 224] 9 J16]16] 9] 9]16] 9] 9] 4 4 9 16 9 9 16 16 16 | 3136
7 [M.Imron | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 66 | 264 | 264 264 264 264 | 264 | 264 )| 264 | 264 | 264 | 264 | 264 | 198 | 264 | 264 264 198| 16| 16] 16| 16| 16] 16] 16| 16] 16] 16 16 16 9 16 16 16 9 |4356
8 |Triyana E.S 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 55 ]| 165 165] 165| 220 165| 165| 165 165] 220] 165] 165] 165] 165] 165] 165] 220] 220] 9| 9| 9|16 9} 9] 9] 9] 16] 9 9 9 9 9 9 16 16 | 3025
9 |M. Arifin 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 64 | 192 256 256 256 | 256 | 256 | 192 192 | 256 | 256 | 256 192 ) 256 | 256 | 256 256 ) 256 9 | 16] 16| 16} 16] 16] 9 916 16 16 9 16 16 16 16 16 | 4096
10|Fadhilah A.F 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 60 | 240 240] 240 240] 240| 240| 180 240 180] 240 180 180 | 180 180 240 180] 180 16| 16| 16| 16} 16| 16] 9 16] 9| 16 9 9 9 9 16 9 9 | 3600
11]Ardy ARP 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 62 | 248 | 248 248 248 248| 248 | 186 186 248 | 186 | 248 186 248 | 248| 248 186 186| 16| 16] 16| 16} 16] 16] 9 9116 9 16 9 16 16 16 9 9 3844
12|Dimas P 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 57 | 171) 228) 228 | 171) 228 171 | 171) 171 ) 171 171 171 ) 171 171 228 228 228 171] 9 J16]16] 9J16J 9] 9] 9] 9 9 9 9 9 16 16 16 9 | 3249
13 |Khoirul P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 | 272 | 272 272 272 272 | 272 | 272 272 | 272 | 272 | 272 272 272 272 | 272 272 272| 16| 16] 16| 16| 16] 16] 16| 16] 16] 16 16 16 16 16 16 16 16 | 4624
14|M. Yahya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 | 272 ) 272 272 272} 272 | 272 | 272 ) 272 ) 272 272 | 272 ) 272 272 | 272 272 272 | 272 16| 16| 16| 16] 16| 16] 16] 16} 16] 16 16 16 16 16 16 16 16 | 4624
15Igba HPP 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 65 | 260 | 260 260 260 195| 260 | 260 260 195| 260 | 260 195 260 | 260 | 260 260 260| 16| 16] 16] 16| 9 | 16 16} 16] 9 16 16 9 16 16 16 16 16 | 4225
16 JJarot W 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 58 | 232) 232 174 232 174 174 | 174 174 116| 174 | 232 | 174 232 232 174 232| 232 16]16] 9| 16] 9] 9] 9] 9] 4 9 16 9 16 16 9 16 16 | 3364
17|Ahmad F 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 64 | 256 | 256 256 256 | 192 | 256 | 256 256 | 256 | 256 | 192 256 | 256 | 192 | 256 192 256 | 16| 16] 16| 16| 9 | 16] 16| 16] 16] 16 9 16 16 9 16 9 16 | 4096
18|Luky | 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 58 | 232 232 174 | 174) 174 232 | 174 174 232| 174 | 174 232 | 174| 174] 232| 174 232 16)16] 9] 9] 9] 16] 9] 9] 16] 9 9 16 9 9 16 9 16 | 3364
19|Tri P.A 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 56 | 224 | 168 168 168 168 | 168 | 224 224 224 | 168 | 224 168 168 168 | 168 168 168 16] 9 9 9 9 9)16]16] 16 9 16 9 9 9 9 9 9 |3136
20| Aditya D.H 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 58 | 232) 232 232| 174 174 232 | 174 174 232| 174 | 174 174 | 174| 174 232| 174 232 16]16]16] 9] 9]16] 9] 9] 16] 9 9 9 9 9 16 9 16 | 3364
21|Difi A 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 61 | 244 244 244 183 244 | 244| 183 183 | 183 | 183 | 183 )| 183 | 244 | 244 | 244 244 ) 244 16 16 16| 9 | 16]16] 9 9 9 9 9 9 16 16 16 16 16 | 3721
22| M. Kholis RG 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 59 | 236 236 236 236 236 | 177 | 177 236 | 177 | 177 | 177) 177 | 236 | 177 177| 236 | 177 16| 16| 16| 16] 16| 9] 9] 16] 9 9 9 9 16 9 9 16 9 | 3481
23|Teguh S 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 59 | 236 236 236 236 177 236 | 177 | 177 | 177 177 | 177 | 236 | 177 | 177 | 236 177 236| 16| 16| 16] 16| 9] 16| 9 9 9 9 9 16 9 9 16 9 16 | 3481
24|Nanda D.S 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 60 | 180 240 | 240| 180 240 180 | 240 240 240| 180| 240 240| 180| 180 240 180 180 9 J 16| 16| 9| 16| 9| 16] 16] 16] 9 16 16 9 9 16 9 9 | 3600
25|Fajar A.S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 | 272 | 272 272 272 272 | 272 | 272 | 272 | 272 272} 272 | 272 | 272 | 272 | 272 272 272| 16) 16| 16] 16| 16| 16] 16| 16] 16| 16 16 16 16 16 16 16 16 | 4624
26|Surya A.P 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 58 | 174 232 | 174 | 232 174 232 | 174 174 | 174 | 174 | 174 174 232| 232 232| 232| 174] 9 J16] 9| 16] 9]16] 9] 9] 9 9 9 9 16 16 16 16 9 | 3364
27 |Rizky A.S 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 58 | 174 | 174 232 174 | 174 | 232 | 174 232 | 232| 174 232| 232 | 232 | 174 | 174| 174 174 9 9116] 9 9]116] 9|16} 16 9 16 16 16 9 9 9 9 3364
28|Reza AW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 49 | 147 147 147 | 147 147 | 147 | 147 147 147]| 147| 98 | 98 | 147| 147 147|147 147] 9 9] 9| 9] 9] 9] 9] 9] ¢ 9 4 4 9 9 9 9 9 | 2401
29|Yani AM 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 56 | 112 | 224 224 168 | 224 | 168 | 168 168 | 224 168 168 | 168 | 168 168 | 168 | 224 224| 4 | 16| 16] 9| 16] 9 9 9116 9 9 9 9 9 9 16 16 | 3136
30 Luki D.P 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 64 | 192 256 | 256 | 256 256 | 256 | 256 ] 256 | 256 | 192 | 192 ] 192 | 256 256 ] 256 | 256 | 256 9 | 16| 16| 16] 16| 16] 16] 16} 16| 9 9 9 16 16 16 16 16 | 4096
31|Achmad M.H 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 64 | 256 | 256 256 256 | 256 | 256 | 256 | 192 | 192 256 | 192 | 256 | 192 | 256 | 256 256 | 256 | 16) 16| 16] 16| 16| 16] 16| 9 9 16 9 16 9 16 16 16 16 | 4096
32|Aceng 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 56 | 224 224 | 224 | 224 224 224 | 168 112 ] 112 ]| 168 | 168 168 | 168 | 168 224 | 168 | 168 16| 16| 16| 16] 16| 16] 9] 4| 4 9 9 9 9 9 16 9 9 |3136
-
3
(i) 1054 | 1046 | 1055 | 1219 | 1246 | 1210 | 1652 | 1547 | 1122 | 1807 | 1643 | 1378 | 1177 | 1584 ] 991 917 1191
2 B 8 g a & $ 2 2 8 2 2 a a 8 4 2
2 2 & 8 & 5 3 B & 3 B 2 & ® & & =
(iii) 2627 | 1846 | 1955 | 2246 | 2346 | 2192 | 2289 | 2606 | 3114 | 2433 | 2606 | 2627 | 2360 | 2364 | 1955 | 2323 | 2639
Ruy 0,401} 0,567 0,54 | 0,543] 0,531 0,552 0,722 0,594] 0,36 | 0,743] 0,63 | 0,525] 0,499 0,67 | 0,507 | 0,395 0,451
R Tabel 0,349} 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349] 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349
Keterangan Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
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Malaika Elsa AR
Typewritten text
Lampiran 19. Hasil Uji Validitas Instrumen

Malaika Elsa AR
Typewritten text
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Lampiran 20. Hasil Uji Reabilitas Instrumen

No. Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 x13 X14 X15 X16 X17 Y ¥
1 Bayu Kurniawan 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 64 4096
2 Exsfandaru PA 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 55 3025
3 Firman Andi Ansyah 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 56 3136
4 Newda Hergian R 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 4624
5 Arief Dwiki Darmawan 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 59 3481
6 Alex Edi Setiawan 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 56 3136
7 Muhammad Imron F 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 66 4356
8 Triyana Edi Saputra 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 55 3025
9 Muhammad Rifai Arifin 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 64 4096
10 Fadhilah Ahmad Fauzi 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 60 3600
11 Ardy Antonio RP 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 62 3844
12 Dimas Pratama 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 57 3249
13 Khoirul Pratama 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 4624
14 Muhammad Rifai Yahya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 4624
15 Iqba Huda Putra P 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 65 4225
16 Jarot Wigati 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 58 3364
17 Ahmad Fahruri 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 64 4096
18 Luky Irawan 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 58 3364
19 Tri Prasetyo Aji 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 56 3136
20 Aditya Dwi Haryanto 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 58 3364
21 Difi Arzad 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 61 3721
22 M. Kholis Raihan G 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 59 3481
23 Teguh Surahman 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 59 3481
24 Nanda Dwi Safrudin 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 60 3600
25 Fajar Andi Sutanto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 4624
26 Surya Aditiya Pratama 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 58 3364
27 Rizky Agus Sulistiyo 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 58 3364
28 Reza Arif Widayanto 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 49 2401
29 Yani Arya Matasa 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 56 3136
30 Luki Dwi Prasetyo 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 64 4096
31 Achmad Muzamil Hakim 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 64 4096
32 Aceng 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 56 3136

Jumlah (5) 114 122 121 117 114 118 108 109 110 105 109 110 111 112 121 115 113 1929 116965
X2 416 470 463 435 414 a2 372 381 392 353 381 388 393 400 463 a1 409
o 0,3086 0,1523 0,1709 0,2256 0,2461 0,2148 0,2344 0,3037 0,4336 0,2646 0,3037 0,3086 0,249 0,25 0,1709 0,2412 0,3115
507 4,3896
o 21,327
ril 0,8198
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Lampiran 21. Tabel Nilai r Product Moment

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT (Nurgiyantoro, 2009: 382)

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif

5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0.997 | 0.999 27 0.381 | 0.487 55 0.266 | 0.345
4 0.950 | 0.990 28 0.374 | 0.78 60 0.254 | 0.330
5 0.878 | 0.959 29 0.367 | 0.470 65 0.244 | 0.317

6 0.811 | 0.917 30 0.361 | 0.463 70 0.235 | 0.306
7 0.754 | 0.874 31 0.355 | 0.456 75 0.227 | 0.296
8 0.707 | 0.834 32 0.349 | 0.449 80 0.220 | 0.286
9 0.666 | 0.798 33 0.344 | 0.442 85 0.213 | 0.278
10 0.632 | 0.765 34 0.339 | 0.436 90 0.207 | 0.270

11 0.602 | 0.735 35 0.334 | 0.430 95 0.202 | 0.263
12 0.576 | 0.708 36 0.329 | 0.424 100 0.195 | 0.256
13 0.553 | 0.684 37 0.325 | 0.418 125 0.176 | 0.230
14 0.532 | 0.661 38 0.320 | 0.413 150 0.159 | 0.210
15 0.514 | 0.641 39 0.316 | 0.408 175 0.148 | 0.194

16 0.497 | 0.623 40 0.312 | 0.403 200 0.138 | 0.181
17 0.482 | 0.606 41 0.308 | 0.398 300 0.113 | 0.148
18 0.468 | 0.590 42 0.304 | 0.393 400 0.098 | 0.128
19 0.456 | 0.575 43 0.301 | 0.389 500 0.088 | 0.115
20 0.444 | 0.561 44 0.297 | 0.384 600 0.080 | 0.105

21 0.433 | 0.549 45 0.294 | 0.380 700 0.074 | 0.097
22 0.423 | 0.537 46 0.291 | 0.376 800 0.070 | 0.091
23 0.413 | 0.526 47 0.288 | 0.372 900 0.065 | 0.086
24 0.404 | 0.515 48 0.284 | 0.368 | 1000 | 0.062 | 0.081
25 0.396 | 0.505 49 0.281 | 0.364
26 0.388 | 0.496 50 0.279 | 0.361
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Lampiran 22. Silabus Teknik Mikroprosesor

KURIKULUM 2013
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)

TEKNOLOGI & REKAYASA

Teknik Elektronika
SILABUS

TEKNIK MIKROPROSESOR
KELAS X

KEMENTERIAN PENDIDIKAN & KEBUDAYAAN

DIREKTORAT JENDERAL PENINGKATAN MUTU PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

PUSAT PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

PPPPTK-VEDC BIDANG OTOMOTIF DAN ELEKTRONIKA
MALANG
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SILABUS

Satuan Pendidikan : SMK
Mata Pelajaran : TEKNIK MIKROPROSESSOR
Kelas + X

Kompetensi Inti* :

KI 1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2:Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia

KI 3:Memahami, menerapkan dan menganalisa pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah

KI 4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung

Kompetensi Indikator Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Suml?er
Dasar Waktu Belajar
3.1.Memahami 3.1.1. Menjelaskan . e Inkuiri A. Aspek 4 JP e Microprocess
perkembang perkembangan revolusi Perkembanganr dengan penilaian or
anrevolusi sirkuit terpadudan evolusi sirkuit pendekatan siswa ArchitectureF
sirkuit mikroprosesor (teknologi terpadudan siklus meliputi: ROM SIMPLE
terpadudan semikonduktor). mikroprosesor belajar SE e Kognitif PIPELINES
mikroproses | 3.1.2. Memahami perkembangan (teknologi e Model (pengetahuan) TO
or (teknologi evolusi teknologi semikonduktor). Pembelajara Psikomorik CHIPMULTIP
semikonduk mikroprosesor Perkembangan n Berbasis (keterampilan) ROCESSORS
tor) evolusi teknologi Proyek Afektif (Sikap) Jean-Loup
mikroprosesor (Project . Baer, 2010
4.1.Menjelaskan | 4.1.1. Menjelaskan perkembangan Based - Jenis 4 JP Understandin
perkembang mikroprosesor dan Penilaian
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Kompetensi Indikator Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Suml?er
Dasar Waktu Belajar
an interprestasi data hasil Learning- Tulis g 8085/8086
mikroproses pengukuran PjBL) Lisan Microprocess
or 4.1.2. Menjelaskan perbedaan e Model (Wawancara) or and
spesifikasi Mikroprosessor Pembelajara Peripheral
3.2. Menerapkan | 3.2.1. Memahami macam-macam | * Macam-macam n Berbasis 4 JP IC's Through
macam- komponen sistem komponen sistem Masalah Questions
macam mikroprosesor mikroprosesor (Problem and Answers
komponen 3.2.2. Merencanakan sistem ¢ Rencana sistem Based (Second
sistem mikroprosesor meliputi bus, mikroprosesor Learning- Editions),
mikroproses memory map dan address meliputi bus, PrBL) S.K. Sen,
or decoder, memori, pheriperal memory map dan e Model 2010, Visit
input-output. address decoder, Pembelajara us at
3.2.3. Mendesain sirkuit diubah memori, pheriperal n Berbasis www.newage
menjadi tata letak input-output. Tugas (Task publishers.co
komponen * Mendesain Based m
sirkuitdiubah Learning- 8 JP Analog
menjaditata letak TBL) Interfacing to
komponen e Model Embedded
4.2. Melakukan 4.2.1. Melakukan eksperimen Pembelajara Microprocess
eksperimen sistem mikroprosesor dan n Berbasis or Systems,
sistem interprestasi data hasil Computer Stuart R.
mikroproses pengukuran (Computer Ball, 2004
or 4.2.2. Melakukan eksperimen Based Microprocess
sistem mikroprosesor Learning or DesignA
meliputi bus, memory map (CBL) Practical
dan adress decoder, Guide from
memori, pheriperal input- Design
output serta interprestasi Planningto
data hasil pengukuran Manufacturin
4.2.3. Membuat diagram g, Grant
rangkaian (sirkuit) menjadi McFarland,
tata letak komponen 2006
3.3. Menyajikan | 3.3.1. Memahami instruksi * Instruksi bahasa 8 JP Microprocess
instruksi bahasa assembly. assembly. or Design
bahasa 3.3.2. Memahami urutan
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http://www.newagepublishers.com/
http://www.newagepublishers.com/
http://www.newagepublishers.com/

Kompetensi Indikator Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Suml?er
Dasar Waktu Belajar
assembly penggunaan instruksi Principles
mikroproses bahasa assembly. and Practices
or With VHDL,
Enoch O.
Hwang, 2004
4.3.Menerapkan | 4.3.1. Melakukan eksperimen 8JP
instruksi untuk membuktikan
bahasa penggunaan masing-masing
assembly. instruksi bahasa assembly.
4.3.2. Melakukan eksperimen
dengan menggunakan
instruksi bahasa assembly
dan mengaplikasikannya
kedalam suatu kasus
keteknikan.
4.3 Mengkon- 3.4.1. Memahami pengertian e Simbol symbol 4 JP
sepkan symbol-algoritma dan algoritma
algoritma mengaplikasikan kedalam pemrograman
dan dia- bentuk instruksi * Pengertian diagram
gram alir pemrograman alir pemrograman
pemrogra- 3.4.2. Memahami diagram alir
man pemrograman
4.4. Menerap- 4.4.1. Merencanakan 4 JP
kan algorit- (mengkonsepkan) algoritma
ma pemro- dan mendiagramkan
graman dan diagram alir secara manual
diagram alir | 4.4.2. Merencanakan
pemrogra- (mengkonsepkan) algoritma
man dan mendiagramkan
diagram alir menggunakan
bantuan perangkat lunak
3.5. Menerapkan | 3.5.1. Memahami pemrograman ¢ Pemrograman 16 JP
pemrograma input-output analog input-output analog
n input- 3.5.2. Memahami pemrograman ¢ Pemrograman

152




Kompetensi Indikator Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Suml?er
Dasar Waktu Belajar
output input-output digital input-output digital
analog
digital
4.5. Membuat 4.5.1. Membuat program input- 16 JP

pemrogra- output analog dengan
man mikro- menggunakan perangkat
prose sor lunak dan interprestasi
input- data hasil pemrograman
output 4.5.2. Membuat program input-
analog output digital dengan
digital menggunakan perangkat

lunak dan interprestasi
data hasil pemrograman
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